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Seguel "My Beloved Om" 


Semakin ke depan ceritanya juga akan menjurus ke 
18+ Jadi dimohon bijak ya. (5 ) 


Chapter1 
Friends 
Happy reading! 


"Letta cepetan ke buru siang," teriak Om Reza. Kebiasaan 
setiap pagi, aku dan Om lari mengelilingi lapangan yang 
lumayan dekat dengan kompleks perumahanku. Dari jam 
04.30 sampai jam 05.30. Setelah mengganti kimono tidurku 
dengan celana training dan kaos lalu memasang sepatu nike 
di kaki, aku lantas turun ke bawah. 


"Om, aku datang!" teriakku dengan suara yang cukup keras 
sambil menuruni tangga satu persatu. Sengaja memang. 


Sebelum lari, kami berdua melakukan pemanasan selama 10 
menit. Setelahnya berlari kecil menuju arah lapangan dan 
mengitarinya beberapa kali putaran. 


"Bagaimana dengan sekolahmu, Letta?" Om Reza bertanya 
masih dengan berlari kecil. 


"Nggak ada masalah, Om. Semua baik-baik saja." jawabku. 
"Kapan tante Mila pulangnya? Aku kangen sama Rasya." 
Tante Mila itu istrinya Om Reza. Mereka menikah sekitar dua 
tahun yang lalu dan Rasya adalah anak pertamanya. 


"Hari ini pulang." 


"Beneran, Om?" tanyaku untuk lebih meyakinkan. 
"Iya. Ta," panggilnya, "nanti sore kamu ada acara nggak?" 
"Nggak ada, kenapa memangnya?" 


"Tolong jemput Tante Mila ya, Uncle sibuk. Ada kerjaan yang 
harus selesai hari ini." 


"Ok. Lagian aku bosan juga di rumah sendiri. Biasa malam 
minggu, Mom sama Dad nonton film jadi pulangnya pasti 
malam." 


"Hahaha .... Dad sama Mommy mu itu nggak berubah. 
Nggak mau kalah sama yang muda. Beda banget sama 
kamu." 


Aku mempoutkan bibirku. "Ish, Om mah gitu." 


"Tapi kenyataannya memang begitu kan?" Om Reza masih 
tertawa kecil. 


"Ya kan gara-gara Raffa ada acara keluarga, Om. Kalau 
nggak, Letta juga pasti kencan malam minggu." Raffa 
adalah kekasihku, kita sudah satu tahun jadian. Dia sama 
sepertiku, kelas XII. 


"And seriously you believe that?" 


Aku mengangguk. Dan Om berhenti sebentar, menatap ke 
arahku lalu menggelengkan kepalanya. "Om tidak habis 
pikir, kamunya yang terlalu bodoh atau buta sih, sampai 
bisa dibodohi seperti ini." 


Aku diam, tidak menjawab. Jujur, kadang aku juga sempat 
berpikiran seperti itu. Namun selalu berakhir sama, untuk 
sekarang aku lebih percaya kepada Raffa. 


Tidak mendapat jawaban dariku, Om Reza hanya menghela 
nafas sebelum berbalik, mengajakku pulang. "Ayo Letta, 
buruan." teriaknya yang mulai berlari menjauh. 


Di menit kedua aku pun menyusul Om Reza yang sudah 
berlari di depanku dengan jarak yang lumayan. Setelah 
sampai di rumah lagi, aku langsung menuju ke halaman 
belakang. Di situ terdapat sebuah paviliun yang di 
dalamnya menyimpan berbagai macam alat olahraga. 


"Om mau tanding boxing sama aku nggak?" 
"Lain kali, Ta. Om absen." 


Akhirnya aku memilih samsak. Setelah memakai sarung 
tangan pelindung, mulailah aku menghantamkan pukulan 
terarah. 


"Kamu nggak ingin berubah, Ta?" 


Aku langsung berhenti memukul, menoleh ke arah Om Reza. 
"Maksudnya gimana ya, Om?" 


"Coba rubah penampilanmu ketika di sekolah, Ta. Lebih 
feminin." 


Aku kembali fokus memukul samsak sambil membalas 
ucapan Om. "Letta sudah nyaman seperti itu, Om. Letta 
nggak mau mereka sampai tahu identitasku yang seorang 
anak milyuner dan ... pemilik sekolah. Aku nggak masalah 
jika hanya mempunyai seorang teman di sekolah yang 
penting tulus daripada punya banyak teman tetapi bullshit." 


"Iya, Om ngerti." 


Mendengar suara timer yang sebelumnya sudah di setting 
selama 20 menit, aku lantas berhenti. Duduk berselonjor di 


samping Om Reza. Mengatur nafas. 
"Sudah nggak keringetan kan? Mandi gih, jam 06.15." 


Aku mengangguk. Berdiri dan mulai melangkah keluar dari 
paviliun. Menuju ke kamar untuk mandi. 


"Dad sama Mom pasti belum bangun, kebiasaan," ucapku 
dalam hati setelah menutup pintu kamar. 


Mengetuk pintu, aku memanggil mereka. "Tok ... tok ... tok... 
Dad, Mom, bangun." teriakku sedikit keras dari luar pintu. 


"Sebentar lagi, Sayang." sahut Dad. 
"Ok, jangan lama-lama." 
"Iya." 


Kulihat di ruang makan sudah ada Opa dan Oma. "Pagi," 
sapaku sambil bergantian mencium pipi mereka secara 
bergantian. 


"Pagi juga, Sayang." 


Aku menarik salah satu kursi dan duduk. Tak berselang lama 
kedua orang tuaku ikut bergabung. "Tumben." 


"Kenapa?" tanya Mom. 
"Biasanya 20 menit setelah Letta panggil baru turun." 
"Iya, Sayang. Ini karena Mom nggak mau diajak main lagi." 


Aku hanya memutar bola mataku mendengar jawaban 
beliau. Sudah biasa. Dad yang kelewat mesum dan Mom 
yang dengan senang hati dimesumin sama Dad. Oma, Opa 
dan Om Reza yang cerita tentang kelakuan mereka sewaktu 


muda. Tapi jangan salah walau begitu aku sangat menyukai 
interaksi mereka. Kadang aku juga iri. Mereka amat sangat 
mesra. 


"Jangan dengar omongan Daddy, Sayang. Kamu cepat 
sarapan takutnya telat." 


Mom mengambil dua lembar roti tawar, mengolesi dengan 
selai coklat lalu memberikan ke Dad. "Makasih, Hon." 


"Papa, Mama hari ini jadi berangkat ke Lombok?" 


"Tentu saja, kita juga nggak mau kalah dengan kamu, 
Chika." Opa lalu berkedip genit ke arah Oma. See, buah 
jatuh nggak akan jauh dari pohonnya. 


"Ta, mau bareng sama Om nggak berangkatnya?" 


"Nggah ah, nanti malah ketahuan. Jadi percuma dong 
penyamaranku selama ini. Letta bawa motor saja, Om." 
tolakku. 


" Sorry, Om lupa." 
"Sayang, jam 06.50, kamu nggak berangkat?" 


Aku meneguk sisa jus wortelku sebelum meraih tas 
sekolahku. "Opa, Oma, selamat bersenang-senang." 


"Makasih, Letta. Cucu kesayangan Oma." 
"Letta berangkat, bye." 


daa 


Setelah memarkir motor ninja kesayanganku, aku berjalan 
melewati beberapa kelas menuju toilet cewek untuk 


mengganti celana training dengan rok. Selesai mengganti, 
aku pun ke kelas. 


"Pagi, Ra," sapaku. 
H Pagi." 


"Sudah ngerjain tugas matematika belum?" tanyaku sambil 
menaruh tas sekolahku di atas meja. 


"Belumlah, kamu kan tahu aku paling nggak bisa sama mata 
pelajaran itu. Hehehe ... kasih contekkan dong, Ta." 


"Sudah kuduga akan berakhir seperti ini." Membuka tas 
sekolah, aku mengambil buku tugas matematikaku. "Nih, 
aku mah baik jadi nggak masalah." Rara itu sahabatku 
sedari SD. Hanya dia yang tahu rahasiaku. 


"Makasih. Letta memang sahabat terbaikku." 
"Iya-iya. Ngomong-ngomong Rinta ke mana?" 


"Belum datang, mungkin. Aku belum lihat soalnya." Rinta 
juga temanku tapi nggak sedekat Rara. Aku mengenalnya 
saat MOS. 


"Ta," panggilnya. 
"Apa?" 
"Pulang sekolah jalan yuk, bosan nih di rumah." 


"Sorry, hari ini nggak bisa. Aku mau jemput Tante Mila. 
Kamu ngajak Rinta saja." 


"Ogah. Rinta nggak asyik orangnya. Aku juga nggak terlalu 
suka sama dia." Rara mang gitu, ceplas ceplos tapi dia bisa 
jaga rahasiaku dengan aman. 


"Besok saja ya," tawarku, "naik motor tapinya." 
"Kamu besok jemput aku ya sekalian pamit." 
"Nggak masalah." 

deko 

"Kantin yuk, Ta." 

"Ayo." 

"Kenapa?" 


"Rinta kenapa ya kok nggak masuk? Padahal Rabu kan dia 
ulang tahun." 


"Ya mana aku tahu. Mau jungkir balik atau nyungsep masa 
bodoh deh." 


"Kok gitu sih, Ra?" 
"Siapa suruh kecentilan dan sok-sok kaya." 
"Dia kan sahabat kita juga, Ra." 


"Najis! Selama 3 tahun kenal nggak ada baik-baiknya. Sok 
berkuasa, memang sih bokapnya pengusaha tapi nggak gitu 
juga kali. Sombong. Amit-amit deh." 


"Iya-iya, tahu kok." 
"Sudah tahu tetap saja mau sahabatan ma dia." 


Dan aku cuma bisa tersenyum menanggapi kekesalannya 
Rara. "Ra, kok aku belum lihat Raffa ya sedari tadi. Biasanya 
dia nyamperin aku." mengalihkan topik pembicaraan. 


Rara mendengus. Dan aku tahu, pengalihan topikku salah 
Karena Rara juga tidak menyukai Raffa. 


"Kamu masih saja suka sama Raffa. Yang kamu harapin dari 
dia apa sih, Ta? Mending sama Davi, jelas-jelas orangnya 
baik." 


"Nggak bisa gitu, Ra. Hatiku nggak bisa bohong." 
"Terserah kamu, Ta, yang pasti jangan nyesal." 


"Hai," sapa Raffa yang tiba-tiba sudah berada di sampingku, 
merangkul bahuku. "Mau ke kantin ya?" lanjutnya bertanya. 


"Udah tahu, pakek nanya lagi." Rara menyela dengan sinis. 
"Jangan dengerin ucapan Rara, dia lagi PMS." 


"Ra tolong pesenin sekalian buatku ya." Rara sebenarnya 
ingin protes tapi diurungkan. 


"Iya." Aku pun lantas mencari tempat duduk. 


"Sayang, maaf ya kemarin malam kita nggak bisa kencan. 
Biasa, acara keluarga." 


"Iya, nggak masalah kok, Raf. Aku ngerti. Family time itu 
sangat penting." 


"Makasih, Sayang, kamu sudah mau ngertiin aku. Nanti 
kalau pesananmu datang langsung makan ya. Aku pergi 
dulu, ada rapat tim basket." Dia mengelus puncak kepalaku 
sebelum pergi. Ya, Raffa adalah kapten basket di sekolahku. 
Sebenarnya kalau Raffa tanding sama aku, bisa dipastikan 
dia bakalan kalah. Aku lebih jago. 


"Nih, punya kamu." Rara menyodorkan pesananku. "Mana si 
Kunyuk? Sudah pergi ya. Bagus deh, enek lihat mukanya." 


Aku hanya menggeleng. Pasrah dengan sikap Rara. 
Selanjutnya kita makan dalam diam. 


daa 


Sebelum menjemput Tante Mila, aku pulang ke rumah untuk 
mengganti seragamku. Lalu aku meneleponnya lebih dulu, 
memastikan tante sudah siap. 


"Halo, Tante." 

"Halo, Ta." 

"Sudah siap?" 

"Sudah, Ta, kamu di jalan?" 

"Ini masih mau berangkat, Tante." 
"Oh." 

"Setengah jam lagi aku sampai, Tante." 
"Ok. Bye." 


Menuju garasi, aku memilih mengendarai mobil 
kesayanganku. Lamborghini. Aku menekan klakson, 
memberi tahu Tante Mila kalau aku sudah di depan. 


"Halo, Rasya. Aunty Ta kangen deh sama kamu." mencubit 
pipinya yang tembam seperti bakpao. 


"Nanti saja deh, Ta, gangguin Rasyanya." Aku nyengir. 


Sampai di rumah ternyata sepupu kecilku itu sudah tidur. 
Batal deh gangguin dia. "Kamu tidur dulu, Ta. Pasti capek. 
Nanti malam jadi kan pergi sama Om Reza?" 


"Jadi, Tante." Nanti malam itu jadwalku pergi sama Om 
untuk latihan tembak. 


To be continued.... 


Pertemuan Pertama 
Chapter 2 
Pertemuan Pertama 
Happy reading! 


Kulihat jam weker yang ada di meja kecil samping ranjang, 
19.00 segera aku beranjak bangun, mengambil handuk 
untuk mandi. Selang beberapa menit yang lumayan lama 
aku pun selesai membersihkan tubuh. Setelah 
mengeringkan rambut, turun ke bawah menemui Tante Mila. 
"Tok ... tok ... tok ..." mengetuk pintu adalah kegiatan wajib 
yang kulakukan sebelum memasuki wilayah privasi orang 
lain. Karena aku tidak mau mengulangi sikap kurang sopan 
yang berujung pada kedamaian hidupku. 


"Ya," sahut Tanteku dari dalam kamar. 
"Tante, boleh Letta masuk?" 
"Masuk aja, Ta. Tante lagi ganti popoknya Rasya." 


"Hallo ... Rasya, sepupu kesayangan Letta. Kangen deh sama 
kamu." ku toel-toel pipinya yang tembam itu. Tante Mila 
mendengus, belum selesai memakai popok Rasya sudah 
membalikkan tubuhnya tengkurap. 


"Hahaha..." aku tertawa, "Rasyanya udah mulai bikin 
kewalahan ya, Tant. Sini, biar Letta bantu." 


"Iya nih, kalau mau ganti popok memang begitu." Tante 
merebahkan Rasya lalu memakaikan popoknya lagi, aku 
memberi tanganku untuk dijadikan mainannya. 


"Sini, Tant, biar aku yang gendong Rasya." Mengambil Rasya 
dari gendongannya. 


"Nanti Om pulang jam berapa, Tant?" tanyaku sambil 
sesekali menggelitiki pinggangnya Rasya. Itu anak tertawa 
geli karena ulahku. 


"Nggak tahu, Ta. Tante belum telpon Om-mu." jawab Tante 
sambil berjalan ke arah tong sampah untuk membuang 
popok Rasya yang kotor. 


"Entar malam keluar yuk, Tant, makan di luar. Ajak Om, 
kalau Mom sama Dad mah jangan ditanya, mereka pasti 
kencan." 


"Oma, Opa jadi ke Lombok?" 
"Jadi, Tant, tadi pagi berangkatnya." 


"Tante telpon Om dulu ya." setelah tersambung, Tante pun 
me-/oudspeaker panggilannya 


"Hallo, Sayang." sapa Om di seberang sambungan. 
"Hallo juga Papanya Rasya." 

"Ada apa, Sayang?" 

"Nanti pulang jam berapa?" 

"Mungkin 19.30. Kenapa?" 

"Letta pengen makan di luar," 


"Boleh, di mana?" Tante menatapku supaya memberitahu 
Om tempatnya. 


"Kita ke McD yuk Om." 


"Ayo, sekalian kita main ke game center." 
"Makasih, Om. See you." 

"See you." 

aaa 

"Letta kamu mau pesan apa?" 


"Burger jumbo, kentang goreng jumbo terus minumnya teh 
hijau dingin. Oh ... iya, es batunya yang banyak ya, Om." 


"Kalau kamu, Sayang?" 
"Samain saja, Yang." 


Tak berapa lama pesanan datang. Kami pun makan dengan 
lahap, mungkin karena saking laparnya karena sejak siang 
belum sempat makan. 


"Letta ke toilet sebentar ya," ijinku pada mereka. Sejenak 
aku tergeragap, seperti melihat siluet Raffa yang sedang 
berjalan bergandengan tangan dengan seorang cewek. 
Kepalaku menggeleng, itu tidak mungkin. Raffa tidak 
mungkin mengkhianatiku. Tak mau ambil pusing, aku segera 
pergi ke toilet. Melakukan panggilan alam dan sedikit 
membenahi penampilanku. 


"Ta," panggil Om setelah aku kembali bergabung. 
"Ya, Om." 
"Besok Om ada kerjaan, kamu mau ikut?" 


"Yah, besok kita nggak jadi jalan-jalan dong, Yang." 


"Maaf, Hon, tugas dadakan. Baru dikasih tahu tadi sore. Lusa 
gimana?" 


"Lusa nggak bisa, Rasya ada imunisasi. Kalau minggu?" 
"Ok, minggu kita pergi liburan." 


"Kerjaan apa, Om?" lanjutku bertanya setelah mereka 
selesai bicara. 


"Mengintai teroris." 


"Wah, boleh tuh, Letta ikut kalau gitu. Bosan di rumah. Mom 
sama Dad telpon tadi pas aku di toilet, mereka bilang Senin 
baru pulang. Ckckck ... benar-benar nggak mau kalah sama 
yang muda." 


"Mom sama Daddy kamu itu." 
"Hahaha...." aku tertawa. "Jam berapa berangkat?" 


"Pagi jam 04.00. Ayo pulang, sudah malam ternyata. Rasya 
kelihatannya ngantuk. Lain kali saja ke game center-nya." 


"Eh, Ta, gimana hubunganmu sama Raffa?" Tante Mila 
bertanya saat sudah berada di dalam mobil. 


"Baik kok, Tant, kenapa?" 


"Nggak ada apa-apa sih, tapi Tante kok ragu sama dia ya," 
katanya sambil menepuk-nepuk pantat Rasya supaya cepat 
tidur. 


"Kok bisa?" aku penasaran. "Setahuku Om sama Tante belum 
pernah ketemu dengan Raffa." Secara Raffa belum pernah 
main ke rumah tidak pernah ngajak aku kencan lebih 
tepatnya. 


"Bukannya gitu, Ta, hanya feeling dari semua yang pernah 
kamu ceritain ke Tante." 


"Oh." cuma kata ini yang keluar dari mulutku. 
"Yang penting dia nggak aneh-aneh." 


"Sejauh ini Raffa nggak macam-macam kok. Tapi kalau 
sampai berani nyakitin aku jangan harap bisa lepas begitu 
saja. Dia harus mendapatkan balasan yang mengagumkan." 


"Kita nggak ngelarang kamu buat pacaran, Ta. Hanya saja 
cowok pilihanmu itu harus menyayangimu, bisa 
membuatmu bahagia. Tahu sendiri gimana protectif-nya 
kakak iparku, Daddy-mu itu." 


Ya Daddy memang membebaskan tipe cowok pilihanku tapi 
Daddy ya tetep Daddy. Abram Dirgantara Maheswara. 


Sampai rumah jam 23.00. Aku pun pamit istirahat. "Om, 
Tante, aku langsung tidur ya. Sudah malam." 


"Iya, tidur yang nyenyak, Ta." 


"Om sama Tante juga. Oh... iya, besok bangunin aku ya, 
Om." 


"Beres." 


aaa 


"Bangun, Ta, jam 03.30 jadi ikut kan, kamu?" Om Reza 
berdiri di samping ranjangku dengan pakaian yang sudah 
lengkap. 

"Jadi, Om." 


"Cepat bangun, tim kita sudah berangkat." 


Sigap aku bangun, ke kamar mandi untuk mencuci muka 
dan menggosok gigi. Lantas mengganti baju, memakai 
rompi anti peluru. Iya... Iya, Om memang seorang 
pengusaha tapi dia juga seorang agen intelijen. Kok bisa? 
Tanya saja sama orangnya. Kenapa aku juga terlibat? Tanya 
ke Om lagi ya. Aku nggak mau pusing jelasin. 


Om mengendarai mobil vannya menuju pinggiran kota, dia 
lalu memarkirkan mobilnya sedikit jauh dari TKP. Rumah 
sederhana seperti rumah penduduk pada umumnya. "Kamu 
siap, Ta?" aku mengangguk. "Dengarkan intruksiku." 
perintahnya. 

Kami semua pun memasang telinga dengan baik. "Letta 
sama Doni kalian masuk lewat pintu belakang sedang Om 
dan Rian lewat pintu depan. Bagian luar akan di ambil alih 
oleh Bowo dan anggota lain. Mengerti? !" 


"Mengerti." 


Kami pun bergerak sesuai rencana. Aku dan Doni sudah di 
depan pintu bagian belakang, bertaruh peruntungan 
dengan membuka pintu yang sialnya di kunci. Melepas 
penjepit rambut, aku mulai mengutak-atik dan yes, aku 
berhasil. Melirik ke arah Doni dan mengisyaratkan untuk 
mengikuti hitungan jariku. Tepat dihitungan ketiga, pintu ku 
buka pelan. "Angkat tangan, kalian sudah dikepung." 
Mengarahkan pistolku ke arah para teroris. Mereka yang 
sedang konsentrasi merakit bom pun terkejut. Tepat dari 
arah depan, Om Reza melakukan hal yang sama denganku. 
Jumlah mereka tiga orang, harusnya ada empat. 


Ku kira tiga teroris itu menyerah, nyatanya salah satu dari 
mereka mencoba melawan. Ku tembakkan timah panasku 
yang langsung mengenai mata kakinya. Dia limbung, 
terjatuh. Doni dan Rian memborgol para teroris yang telah 
dilumpuhkan. Mengedarkan pandangan, kutemukan satu 


teroris lagi yang sedang bersembunyi di balik tembok kamar 
dan bersiap menembak ke arah Om Reza. Melalui kode mata 
aku memberi tahu Om-ku. Dia menunduk dan "Dor .... Dor," 
satu tembakkan mengenai lengan kanan sedang yang 
satunya mengenai bahu Kiri. 


"Kerja bagus, Ta, dan untuk tim kita juga tentunya." 
"Terima kasih, Pak." sahut kami semua. 


"Om, aku langsung pulang ya. Jam 10.00 mau keluar sama 
Rara soalnya." 


"Iya, hati-hati di jalan. Jangan ngebut." 


" Iya, Om." 


akak 


Sepulang dari membantu Om tadi aku tidur sebentar. Saat 
bangun ternyata sudah jam 09.30 jadi bergegas mandi. 
Selesai membersihkan tubuh, aku keluar menuju ruang 
ganti. Mengeringkan sisa air dengan handuk. Memilih 
pakaian dalam dan memilih baju yang akan kupakai. Tank 
top merah dan hot pants pendek hitam dipadukan dengan 
kemeja kotak-kotak warna merah tanpa dikancingkan. 
Melipat bagian lengannya hingga ke siku. Selanjutnya 
tinggal memakai sepatu converse dan membawa tas ransel. 


Sekali lagi aku melihat penampilanku di cermin sebelum 
keluar menuju garasi mengambil motor ninja kesayanganku. 


Cukup beberapa menit untuk sampai di rumah Rara. 
"Tin...tin..." setelah mengklakson Rara pun keluar. 


"Nih pakai helmnya terus cepat naik. Panas." 


"Ayo, Ta, berangkat." Melajukan motorku ke mall. Hari ini aku 
dan Rara berniat membeli kado untuk Rinta. 


"Kita nyari kado buat Rinta dulu ya baru happy-happy." 


"Iya, tapi sebenarnya aku malas banget tahu, Ta." Wajahnya 
sudah di tekuk tapi dia tetap mengikutiku. Padahal kita 
sering jalan bertiga tapi tetap sama, Rara benci Rinta. 


"Ta, aku sudah. Kamu gimana?" 


"Aku juga. Kita makan dulu yuk? Lapar nih," ajakku, "makan 
di mana?" 


"Terserah kamu, Ta, yang penting makan." 
"Cafe langganan kita ya," usulku. 
"Wah, kalau di sana aku nggak mungkin nolak. Ayo." 


Aku dan Rara hendak masuk ke dalam cafe ketika terdengar 
suara "Braaak." Langsung aku menoleh ke asal suara. Di 
parkiran, di mana hanya ada motorku, empat orang 
berbadan besar, tinggi dan berpakaian serba hitam sedang 
mengejar seorang pria yang memakai baju biru. 


Aku acuh dan bersiap melangkah masuk saat Rara 
memegang lenganku. "Motormu, Ta." 


"Aaaa...." teriakku setelah sadar. "Motorku lecet, Ra." 


Aku berlari kencang menghampiri salah satu orang yang 
berpakaian hitam, mencengkeram kerah bajunya. 


"Kamu apain motorku hah!" Orang itu hanya diam, tidak 
mau menjawab dan malah mencoba melepaskan 
cengkeraman tanganku di bajunya. "Nggak mau jawab 


huh!" bentakku. "Sudah tahu salah tapi nggak mau minta 
maaf." 


Orang itu mengangkat tangan kanannya, berniat 
menamparku yang dengan gesit kutangkap. "Oh, rupanya 
kamu ingin bermain kasar. Ok, aku layani," kataku dengan 
emosi. 


Aku lantas menendang perutnya sebanyak dua kali, orang 
itu pun jatuh dan meringis karena menahan sakit. Merasa 
senang karena sudah bisa meluapkan emosi membuatku 
lengah. Pria berbaju biru rupanya sudah berada di 
belakangku dengan pisau terarah ke leher. "Diam atau akan 
kulukai lehermu," ancamnya. 


Tiga orang berpakaian hitam itu terlihat panik karena aku 
dijandikan sandera. 


Salah satu dari mereka berkata, "Lepaskan gadis itu, dia 
tidak ada sangkut pautnya." 


"Hahaha... aku tidak sebodoh itu," pria berbaju biru itu 
tertawa. 


Aku emosi lagi, tentu saja. Hello, bagaimana bisa dengan 
seenak jidad pria berbaju biru itu menjadikanku tameng. 
Belum tahu Letta dia. Baiklah, akan kutunjukkan. 


Dan sempurna, detik di saat pria itu lengah, aku memegang 
pergelangan tangannya.Tangan kiriku menyikut tepat ke ulu 
hatinya. Pisau kujatuhkan dan kulempar jauh. Semua orang 
shock. 


"SIALAN," umpatku dengan keras. "BERANI SEKALI KAU 
MENGANCAM DAN MENJADIKANKU TAMENG HUH." kataku 
dengan melayangkan bogeman bertubi-tubi ke wajahnya. 
Dia tersungkur. 


"Ta, sudah... Ta. Nggak lihat apa tuh orang sekarat." Rara 
menarikku menjauh. 


"Fine, tapi tunggu sebentar. Mereka harus ganti rugi." Rara 
pun melepas genggamannya. 


"Kalian pilih aku hajar atau ganti rugi?!" 


"Sebelumnya kami minta maaf ya, Dek." aku mengangguk. 
"Untuk masalah ganti rugi, atasan saya yang akan tanggung 
jawab. Tunggu sebentar, akan saya panggilkan." 


Satu orang lantas menghampiri mobil sport yang berhenti 
beberapa meter 10 meter dari tempatku berdiri. Mucullah 
pria yang sangat tampan dari dalam. Ketampananya setara 
dengan Dad dan Om Reza. Pria itu berjalan mendekat 
menghampiriku. 


"Cup," pria itu menciumku mengecupku, di bibir. Pria yang 
tidak ku kenal sama sekali. 


"Beraninya kau," ucapku menggeram, kesal dan dia malah 
menyeringai. 


"Akan kuganti," katanya enteng tanpa merasa bersalah. 


"Kamu!" dan aku memberikan satu bogeman istimewa di 
rahangnya. 


"Aku berubah pikiran, mending tidak usah kamu ganti." 


"Kenapa?" tanyanya sambil memegang rahangnya yang 
sakit. 


"Aku muak." jawabku. Dan apa yang kudapat? Dia malah 
tersenyum. 


"Ra, ayo pergi." menarik tangannya supaya mengikutiku. 


"Cepat naik, Ra." pintaku. 
"Tapi, Ta... Ok." 
"Tuhan, sial banget aku hari ini." 


To be continued.... 


Big Liar 
Chapter 3 
Big Liar 
Happy reading! 


Aku memasuki rumah dengan perasaan kesal. Semua itu 
gara-gara pria sialan yang dengan sengaja mencuri ciuman 
pertamaku. Ra, kalau mau minum ambil sendiri ya ... tahu 
kan, letak dapur? 


Iya. Rara mencebikkan bibirnya. Aku nggak pikun kali. 


Sedang Rara menuju dapur, aku memilih duduk di ruang 
santai. Menyalakan televisi. Tak berapa lama, Ra datang 
dengan dua gelas lemon tea dan sepiring besar kentang 
goreng. 


Ini, buatmu. aku mengambil /emon tea pemberiannya, 
meneguk hingga tersisa setengah. 


Makasih, ucapku tulus karena aku memang merasa haus. 
Mau ini nggak? Ra menawariku kentang gorengnya. 


Memang boleh? Bukannya kamu doyan. Kentang goreng itu 
makanan kesukaan Ra dan biasanya dia nggak mau 
membagi barang sedikit pun denganku. 


Yaelah, aku masih waras. Tahu siapa yang jadi tuan rumah 
dan siapa yang jadi tamu. Lagian kamu lapar kan? Tadi kita 
nggak jadi makan soalnya. 


Aku mengangguk dan mulai memasukkan kentang goreng 
itu ke dalam mulutku. 


Ta, panggilnya. 
Ya. 


Pria yang tadi itu cakep banget, Ra berkata dengan 
semangat. 


Seriusan, Ra, dari semua topik kenapa kamu malah bahas 
pria sialan itu? Bikin badmood, tahu nggak sih. 


Tapi, Ta, kalau dilihat-lihat ... kamu lebih cocok dengan pria 
tadi ketimbang Raffa. 


Please, Ra, jangan bahas itu. Dia itu pria Kurang ajar, 
seenaknya nyium aku. Sudah ah, aku mau tidur. Kamu ikut 
nggak? 


Nggak ah, aku mau nonton American Next Top Model. Lamu 
kalau mau tidur, tidur saja. Don't worry about me. 


Ok, up to you. 
Fernand POV 


Sudah seminggu ini aku mencari tahu pelaku pembocoran 
data perusahaan. Dan akhirnya aku menemukannya, dia 
kepala divisi bagian administrasi. 


Aku akan memberinya pelajaran karena telah berani 
bermain-main denganku. Namun rupanya dia lumayan 
pintar, sebelum aku memberinya pelajaran dia sudah 
melarikan diri. 


Aku langsung memanggil empat pengawalku, 
memerintahkan mereka untuk mengejarnya. Karena 


menurut laporan dia baru saja keluar dari kantor. 


Aku menaiki mobilku sendiri dan mengikuti mobil 
pengawalku. Hingga mobil pengawalku berhasil 
menghadang mobil yang dikendarai karyawan sialan itu di 
tepi jalan raya. Mereka saling baku hantam. 


Pengawalku mengejar karyawan itu hingga memasuki 
halaman sebuah cafe. Salah satu pengawal tidak sengaja 
menjatuhkan motor ninja keluaran terbaru yang terparkir di 
titik yang tepat. Aku pun membuka kaca mobilku untuk 
melihat lebih jelas. 


Aaaa.... teriak seorang gadis, mengalihkan pandanganku. 
Motorku lecet, Ra. 


Dia berlari kencang menghampiri salah satu pengawalku, 
mencengkeram kerah bajunya. 


Kamu apain motorku hah! pengawalku hanya diam, tidak 
mau menjawab dan malah mencoba melepaskan 
cengkeraman tangan gadis itu di bajunya. Nggak mau jawab 
huh! bentaknya. Sudah tahu salah tapi nggak mau minta 
maaf. 


Pengawalku mengangkat tangan kanannya, berniat 
menampar pipinya yang dengan gesit di halau. Oh, rupanya 
kamu ingin bermain kasar. Ok, aku layani, katanya dengan 
emosi. 


Gadis itu lantas menendang perut pengawalku sebanyak 
dua kali, orang itu pun jatuh dan meringis karena menahan 
sakit. Mungkin karena merasa senang sudah bisa 
meluapkan emosi membuatnya lengah. Karyawan sialanku 
rupanya sudah berada di belakangnya dengan pisau terarah 
ke leher. Diam atau akan kulukai lehermu, ancamnya. 


Tiga pengawalku yang masih siaga terlihat panik karena 
gadis itu dijandikan sandera. 


Salah satu pengawalku berkata, Lepaskan gadis itu, dia 
tidak ada sangkut pautnya. 


Hahaha... aku tidak sebodoh itu, kata karyawan sialanku dan 
tertawa. 


Dan yang terjadi selanjutnya membuatku tercengang. Gadis 
itu memegang pergelangan tangan karyawanku. Tangan 
kirinya menyikut tepat ke ulu hati. Pisau itu jatuh dan 
dilempar menjauh. Semua orang shock termasuk aku. 
Perlahan bibirku pun mengulas senyum. 


SIALAN, umpatnya dengan keras. BERANI SEKALI KAU 
MENGANCAM DAN MENJADIKANKU TAMENG HUH. katanya 
dengan melayangkan bogeman bertubi-tubi ke wajahnya. 
Karyawan sialanku jatuh, tersungkur. 


Ta, sudah... Ta. Nggak lihat apa tuh orang sekarat. seorang 
gadis yang sebaya dengannya datang nendekat, menarik 
gadis itu, mencoba untuk melerai. 


Fine, tapi tunggu sebentar. Mereka harus ganti rugi. 
Kalian pilih aku hajar atau ganti rugi?! bentaknya. 


Ya tuhan aku benar-benar masih takjub melihat aksinya tadi. 
Ketukan di kaca mobilkulah yang menyadarkanku. Salah 
satu pengawalku bilang gadis itu minta ganti rugi. 


Aku pun membuka pintu mobil dan menghampirinya, 
tatapan mataku langsung jatuh pada bibir mungil miliknya 
yang berwarna merah muda. Cup, tanda sadar aku sudah 
mengecup bibirnya. 


Oh my God, apa yang barusan aku lakukan? Gadis itu juga 
kaget dengan sikapku. 


Aku menyeringai, kenapa? Karena aku yakin itu adalah 
ciuman pertamanya. 


Beraninya kau, ucapnya menggeram, kesal. 
Akan kuganti, kataku dengan biasa saja. 


Kamu! dan gadis itu memberiku satu bogeman istimewa di 
rahang. 


Aku berubah pikiran, mending tidak usah kamu ganti. 


Kenapa? tanyaku sambil memegang rahangku yang terasa 
sakit. 


Aku muak. jawabnya. Aku tidak kuat untuk tidak tersenyum. 
Ra, ayo pergi. menarik tangan temannya supaya mengikuti. 


Cepat naik, Ra. pintanya memaksa. Setelah gadis itu pergi 
dengan motornya, aku masih tetap berdiri menyandar di 
mobil sambil mengusap rahangku yang masih sedikit nyeri. 
Gadis itu benar-benar punya tenaga yang super. 


Aku pasti bisa menemukanmu lagi, manis. Karena 
pertemuan pertama kita begitu menggoda. 


Letta POV 


Ra, bangun gih, cuci muka terus gabung ke bawah buat 
makan malam. aku membangunkan Rara yang masih setia 
tidur di ranjangku. Dia mengerjapkan matanya beberapa 
kali sebelum mengangguk. 


Malam, sapaku ke Om dan Tante yang sudah duduk di ruang 
makan. 


Tak selang lama Rara pun turun. Malam, sapanya lalu 
menarik kursi untuk duduk. 


Malam juga, Ra. balas Om-ku. Ta, motormu kenapa? Kok 
lecet. 


Di jahatin sama orang, Om. jawabku asal karena mendadak 
sebal lagi mengingat kejadian tadi siang. 


Ngaco banget deh jawabnya. 
Lagi PMS ya, kok jadi kusut gitu wajahnya. 
Nggak, Tant, cuma bawaannya pengen nonjok orang. 


Om menggeleng, mungkin tidak habis pikir karena 
mendengar jawaban absurd-ku. 


Kenapa Letta, Ra? Om pun menanyakan rasa penasarannya 
Ke Rara. Langsung ku pelototi dia supaya nggak keceplosan. 


Nanti Letta pasti cerita sendiri kok, Om. 


Ra, kamu mau pulang sekarang atau nanti? tanyaku setelah 
selesai makan malam. 


Sekarang, besok kita masih masuk sekolah. Malam minggu 
deh, aku nginap. 


Ya sudah, aku antar kamu sekarang. Letta pergi, Om, Tant. 
Om, Tant ... Ra pulang. 


Iya, kalian berdua hati-hati. 


Ra, buruan masuk mobil. aku tersenyum geli melihat Ra 
yang cengo. 


Gila, keren banget nih mobil. Kok nggak cerita sih, kata Ra 
takjub melihat mobil baruku. Lamborghini Huracan LP 620-2 
keluaran bulan ini. 


Sengaja nggak ngasih tahu kamu. 

Kejam ih, rajuknya. 

Siapa yang ngasih? 

Dad. 

Kok bisa?! 

Hadiah dari Daddy karena aku memenangkan tender besar. 
Coba kamu bawa ke sekolah, wuih ... pasti pada pingsan. 
Nggak minat jadi artis. balasku ngaco. 

Sinting! Ra mengumpatiku. 

Yes I'm. 

Turun gih, sudah sampai. 

Makasih, Ta, bye. 

Bye. 


Setelah mengantar Ra, aku langsung pulang ke rumah. Tidur 
lebih cepat karena besok adalah hari Senin. 


KKKKK 


Ketika sampai di garasi aku baru ingat, motorku belum 
diperbaiki. Kalau pake motor lain ke sekolah mereka pasti 
curiga. Secara aku anak beasiswa. Fix, aku naik taksi. 


Pagi, sapaku ke Rara dan Rinta setelah sampai di kelas. 
Pagi, balas mereka bareng. 
Kenapa kamu? Habis lari marathon? 


Yang benar saja. Aku naik taksi dan sialnya AC-nya rusak. 
Motorku di pakai sama Papa. dustaku di depan Rinta. 


Oh my God, kalau aku ogah. Mending bolos. 


Yah seperti inilah sifatnya Rinta. Aku tidak bodoh, jujur saja 
aku tahu alasannya mau berteman denganku. Biar bisa 
mencontek dan dapat nilai bagus. Karena aku murid paling 
pintar di sekolah ini. Namun aku nggak mau ambil pusing, 
biarin saja yang penting dia tidak mencampuriku lebih 
dalam, hanya sebatas teman dan bukan sahabat. 


Dia itu cantik jadi tidak heran jika dijuluki Ratu Sekolah 
ditambah orang tuanya juga memiliki kekayaan yang wow, 
bagian yang ini bukan kataku ya tapi kata pelajar di sini. 
Haha. 


Aku kan nggak berduit seperti kamu, Rin. Bisa mendapat 
beasiswa untuk sekolah di sini itu seperti mendapat durian 
runtuh. Jadi maklumin keadaanku ya. 


Sorry, dia minta maaf dengan nada yang meremehkan. Rara 
yang ada di sampingku sudah menggeram, emosi. Melalui 
isyarat mata, aku menggeleng ke arah Rara supaya tidak 
memperpanjang urusan. 


Ini, memberiku undangan, jangan lupa kadonya ya. Kamu 
juga, Ra. lalu ia pun keluar kelas dengan gaya angkuhnya. 


Sombong seperti itu, kamu masih betah saja. 


Aku cuma tersenyum menanggapi kekesalan Rara. Nanti 
malam kamu aku jemput ya. 


Raffa nggak mau jemput? 

Tadi Raffa telpon, janji ketemuan di rumah Rinta. 
Kucrut masih hidup? Kirain dah mati. 

Ra, please deh..... 

Ok. 


KKKKK 


Selesai mandi aku memilih memakai jeans belel warna 
hitam dan t-shirt v-neck warna hijau. Ya kali aku pake high 
heel, nggak matching-lah. Setelah mengambil kado yang 
tadi ku taruh di atas meja rias lantas aku pun turun ke 
bawah. 


Semua, aku pergi ke acara ulang tahunnya Rinta sama Rara. 
ku cium pipi mereka satu persatu sebelum pergi. 


Hati-hati, Sayang. pesan Mom. 


Iya, Mom. aku ke garasi, memasang helm dan menstarter 
motorku yang sudah diperbaiki. Bersiap untuk menjemput 
Rara. 


Perjalanan dari rumahku ke rumah Ra hanya membutuhkan 
waktu 10 menit. Sedang ke rumah Rinta membutuhkan 
waktu 35 menit dengan catatan harus mengebut. 


Sampai rumah Rinta ternyata acaranya sudah di mulai, 
untuk pemilihan dekorasinya kurasa biasa saja nggak 
mewah tapi belum tentu dengan pendapat teman lain. Ra 
dan aku pun menghampiri Rinta. 


Met ultah ya, Rin. Ini kado buat kamu. 


Makasih, Ta. Aku harap isinya nggak mengecewakan. Rinta 
berkata dengan nada remeh, lagi. 


Met ultah, Rin. Ini hadiahmu. 
Makasih, Ra. 


Nyanyi dong, Ta, hitung-hitung buat sumbangan. Mumpung 
anak band di atas panggung. usul Rinta. 


Boleh juga, nyanyi gih, Ta. Sudah lama kamu nggak nyanyi, 
suaramu kan, bagus. timpal Rara. 


Iya. 
Langsung ke panggung ya, Ta. Aku mau ke sana nyambut 
teman yang lain. 


Malam guys, sapaku lebih dulu, lagu ini spesial buat yang 
sedang ultah ya. aku mengambil gitar akustik dan mulai 
menyanyi. 


Singing radiohead at the top of our lungs 

Wih the boom box blaring as we're falling in love 

I got a bottle of whatever, but it's getting us drunk 
Singing here's to never growing up 


“Avril Lavigne Here's to never growing up“ 


Terima kasih, ucapku pada semua yang menikmati lagu 
yang ku mainkan. 


Ra, kamu lihat Raffa nggak? Tadi dia chat bilang kalau 
sudah sampai. 


Nggak lihat, jawab Ra acuh. 
Terus Rinta mana? 


Mana aku tahu, Ta, dari tadi tuh aku di sini dengerin kamu 
nyanyi. Perform yang bagus. Salut deh, Ra memelukku. 


Aku ke toilet, Ra, ikut nggak? 
Nggak, sendiri berani kan? 


Pura-pura pengertian, nggak mempan, kataku sambil 
berjalan mencari toilet. Pastinya aku bukan seorang 
penakut. 


Aku memang berteman dengan Rinta tapi baru sekali ini aku 
datang ke rumahnya. Aku terus mencari hingga indra 
pendengaranku mendengar suara orang yang sedari tadi 
aku cari keberadaannya. Pelan, aku melangkah mendekat, 
menguping dan mengintip mereka. 


Kamu ketemu Letta dulu sana. 
Nanti ah, aku masih kangen sama kamu, Sayang. 


Malam minggu kita kan sudah menghabiskan waktu 
bersama, Fa. Bahkan aku menginap di rumahmu. 


Rinta berbicara dengan nada manja, mengalungkan tangan 
di lehernya Raffa yang membuatku jijik. 


Iya, nanti. Gampanglah, bilang saja tadi aku masih ngobrol 
sama teman. 


Sialan, selama ini aku dibohongi. 
Putusin saja, Fa. 


Jangan dulu, Sayang, aku masih ingin memanfaatkan 
otaknya. dan kulihat Raffa mengecup bibir Rinta sekilas. 


Kamu pernah cinta sama Letta nggak sih? tanya Rinta, 
sedang jatungku berdetak kencang menanti jawaban yang 
keluar dari mulutnya Raffa. 


Nggak pernah. Tomboy dan miskin kaya gitu mana mau aku. 
Cuma lebih di otak. 


Tanganku mengepal. Raffa, dia sudah keterlaluan. 
Dia sexy lo, Fa. 


Sexy tapi nggak bisa muasin. Mending sama kamu, hebat 
masalah ranjang. dan sekarang aku menonton Jive 
pertunjukkan yang sangat menjijikkan. 


Cukup, aku sudah tidak kuat lagi menahan emosi. 
Kutendang pintu itu hingga membuat dentuman yang 
sangat keras. Tanpa ku tahu, Rara sudah ada di belakangku. 
Mungkin khawatir karena aku belum juga kembali. 


Letta, mereka memanggilku secara bersamaan, kaget. 


Kalian itu sampah. hinaku. Jangan salahkan aku, kalian yang 
mulai. 


Kamu, Rinta diam, merapikan bajunya yang berantakkan. 
Baguslah kalau kamu sudah tahu. Aku dan Raffa nggak 
perlu pura-pura lagi, lanjutnya berkata. 


Kita putus, Ta. Raffa berkata. Aku milih Rinta. 


Sudah denger kan, mending pergi deh. Orang miskin seperti 
Kamu itu pantasnya juga berteman dengan orang miskin. 
Heran kok Rara mau temenan sama kamu. Orang tuamu 
nggak pernah bilang ya, pasti mereka bodoh. 


Minta maaf sekarang juga, bentakku, berani sekali kamu 
menghina orang tuaku. 


Minta maaf sama kamu? Ngimpi! 


Kita lihat saja besok, aku menyeringai, melempar vas bunga 
ke arah mereka. Dan dua orang itu pun kaget. 


Rara mendekat, menghampiri mereka, terlihat senang. 
Hohoho ... aku jadi tidak sabar. Besok pasti akan sangat 
mengasyikkan. Finally, let's play! 


Ra, ayo pulang. 


Ra berlari kecil ke arahku, nyengir tanpa rasa salah. 
Memang dasar anak ini. Ok. jawabnya. 


See you tomorrow guys, I hope tomorrow you both enjoy the 
game. kata Ra sebelum pergi mengikuti langkahku. 


Yeah, let's start this game. 


To be continued.... 


Pembalasan 
Chapter 4 
Pembalasan 
Happy reading! 


Aku terus fokus dengan jalan yang ku lalui hingga sampai di 
depan gerbang rumahnya Ra. Dia turun dari motorku dan 
melepas helmnya, menyerahkan padaku. 


Kamu hati-hati ya, Ta, jangan ngebut. pesannya sebelum 
masuk ke dalam. 


Iya, kamu tenang saja, nggak usah khawatir. Masuk gih, 
sudah malam. Ra pun menurutiku, dia masuk ke dalam dan 
aku bergegas pulang. Yang ada di otakku sekarang hanya 
satu, paviliun. 


Begitu memarkirkan motor di garasi, aku langsung menuju 
ke sana. Melepas pakaianku hingga menyisakan celana 
training pendek dan kaos dalam pendek. Aku lantas 
memakai sarung tangan pelindung dan mulai memukul 
samsak yang ada di depanku untuk pelampiasan emosi. 
Setidaknya emosiku bisa sedikit berkurang. Brengsek! 
umpatku ketika tubuhku sudah menyender ke ring karena 
letih. 


Bahkan aku tidak menyadari kehadiran Om Reza, Dad dan 
Mom yang ada di belakangku. Sudah? Mom bertanya, 
menepuk bahuku pelan. 


Mau cerita? Dad bertanya dengan nada lembut. Aku 
langsung memeluk beliau, menangis. Meluapkan rasa emosi, 
kecewaku. 


Sayang, sebenarnya kami semua sudah tahu sejak dulu. ujar 
Dad setelah aku menceritakan semuanya. Mana mungkin 
kami membiarkanmu menjalin hubungan dengan pria 
brengsek. Itulah kenapa selama ini kami tidak menyukai 
hubunganmu dengan Raffa. aku menatap Dad penuh 
penyesalan. 


Tanpa sepengetahuanmu tentu saja kami sudah 
menyelidikinya. Tapi kami sengaja tidak memberitahumu, 
kami ingin kamu mengetahui sendiri kebenarannya. Kalau 
kami yang bilang, kamu belum tentu percaya. Dad memang 
benar dan ini pelajaran berharga buatku. 


Jangan sedih sayang, dia tidak pantas buatmu. ujar Mom. 
Iya, Mom. 


Apa yang akan kamu lakukan, Sayang? Kamu ingin 
bertindak sendiri atau kami yang bertindak? Raffa dan Rinta 
pantas mendapatkan balasan karena berani menyakitimu 
dan menghina keluarga kita. 


Biar Letta saja, Om. 
Bagus, itu baru putri kesayangan Dad. 


Ya sudah, bersihkan tubuhmu, Sayang. Mandi air hangat 
biar segar, Mom mau melanjutkan beberapa ronde lagi 
dengan Daddy-mu. astaga, aku baru saja sedih tapi lihat 
kelakuan kedua orang tuaku. Mom benar-benar omes tingkat 
dewa. 


Aku nggak mau adik, Dad. 


Kenapa? Dad bertanya dengan nada jahil. 


Pokoknya Letta nggak mau. Titik. dan Dad tertawa puas 
melihatku kesal. 


Iya, nggak ada adik. Dad cuma bercanda, Sayang. Tapi Dad 
menyukai prosesnya itu. 


Astaga, Dad, jangan meracuniku, pekikku. 


Dan apa yang kudapat? Mereka bertiga tertawa keras. 
Hahaha.... 


Kalian tega banget sih, rajukku dan mereka tidak peduli. 
Malah semakin parah. 


Ta, Om nyusul Tantemu dulu ya. Maklumin Om yang sudah 2 
hari nggak dapat jatah, mumpung Rasyanya tidur nyenyak. 


Aku menggeram. Aku kesal. Kok bisa banget sih, mereka 
biasa saja membicarakan masalah yang menjerumus. Huh! 


That's right, i need shower. 


daa 


Seperti biasa jam 04.30 aku sudah bangun dan menemani 
Om lari pagi. Sesudah itu latihan sebentar di paviliun baru 
bersiap untuk ke sekolah. 


Ta, apa yang akan kamu lakukan pada mereka? Uncle 
bertanya saat aku sudah bergabung di ruang makan untuk 
sarapan. 


Ada deh pokoknya. Tapi pastinya akan kubuat mereka 
menyesal. 


Bagus, biar mereka tahu sedang berhadapan dengan siapa. 


Bikin babak belur, Sayang, jangan tanggung-tanggung, 
Mom mendukungmu. 


Siap, Boss! 

Ya sudah sekarang kamu sarapan dulu. 

Buatin sandwich dong, Mom, mau ku kasih Ra. 
Iya, Sayang, tunggu bentar ya. 

Makasih, Mom. 

Dad, Opa sama Oma kapan pulangnya? 


Rencananya Opa, Oma di sana sekitar 1 bulan. Kenapa 
memangnya? 


Nggak sih, cuma kangen saja. 
Sayang, ini masukin ke tasmu. 


Aku memasukkan sandwich buatan Mom ke dalam tas 
sekolahku lalu aku pamit pada mereka. Aku berangkat dulu, 
bye. 


Hari ini aku memilih untuk membawa mobil pemberian Dad. 
Pasti Ra akan histeris. Sebelum ke sekolah aku menjemput 
Ra di rumahnya. 


Wuih, ke sambet setan ya? Gila aja jadi berubah total begini. 
Dandanan kamu juga. Ra berceloteh tiada henti. 


Diam deh, berisik tahu. 
Bau-baunya ada kejutan yang cetar ini nanti di sekolah. 


Ra, nggak diam, aku tendang keluar kamu. 


What! Ok. 


Dan seperti yang Ra bilang tadi, yup, mereka semua 
terbengong-bengong kaget dengan perubahanku. Mereka 
semua perlu ember untuk menampung air liur. 


Nanti kamu traktir aku makan siang ya, Ta. Sesuai janjimu 
tadi bila tebakanku benar. 


Iya, tahu. Nggak usah diingetin lagi. 


Makanya dulu aku malas banget bawa mobil dan 
dandananku cuma biasa-biasa saja karna aku sudah tahu 
ujungnya bakalan seperti ini. Di sekolah, aku hanya di kenal 
dengan nama Aletta Braca, jadi wajar mereka semua nggak 
tahu aku ini siapa. Kecuali temenku yang satu ini, Ra. 


Buruan jalan! 
Ih, ngapain buru-buru ... masih ada waktu juga. 


Tak berapa lama aku menaruh tas sekolah di atas meja, 
Raffa dan Rinta datang menghampiriku bersama 4 orang 
pengikutnya, anak basket. 


Wah, Ta, kamu benar-benar pintar ya. Putus dari Raffa 
langsung bisa bawa mobil mewah. Kamu jual diri kan? Rinta 
menghinaku lagi. 


Bitch, harusnya kamu yang ngaca. Ra yang sebal dengan 
Rinta membelaku. 


Jangan ikut campur, Ra, entar kamu malah nyesel. 
ancamnya. 


Ckckck ... yang benar saja, yang ada kalian yang bakal 
nyesel nanti. 


Sayang, jangan emosi. Ra itu nggak tahu apa-apa. Mungkin 
kamu benar, orang tuanya Letta nggak bisa didik dan 
menuhi kebutuhannya, makanya cari mangsa om-om. 


Tanganku mengepal, kurasa cukup sudah aku menahan 
emosi. Aku sudah gatal sekali ingin menonjoknya. Aku 
melirik Ra, dan dia tahu kodeku. Time's for show. 


Kalian minta maaf deh sama Letta atau hal buruk bakalan 
terjadi dan keluargamu juga akan tersangkut. Rinta dan 
Raffa malah mencibir, jangan salahkan aku kalau nantinya 
aku lepas kobtrol. 


Satu menit, minta maaf ke aku. 
Ngapain? Najis! 


Ok, jangan salahkan aku. Plaaak .... Plaaak .... kutampar 
secara bergantian pipi kiri dan kanannya hingga lebam dan 
sudut bibirnya pun mengeluarkan darah. Aku pun 
menyeringai. 


Raffa, sakit, adunya ke cowok sialan itu. 


Beraninya kamu, mau aku kasih pelajaran? Nggak tahu apa 
kalau Papaku kepala sekolah di sini? Guys, pegang dia! 
keempat anak basket yang jadi pengikutnya itu 
menghampiriku. 


Kamu kira aku takut? Sini! dua orang memegang lenganku 
kiri dan kanan. Satu orang lagi bersiap untuk menamparku 
yang langsung dengan sigap aku tendang perutnya hingga 
jatuh terpental ke dinding, dia pun merintih kesakitan. 


Ku injak kaki kiri cowok di sebelah kananku lalu ku sikut 
perutnya dengan keras, dia menyerah dengan memegangi 
perutnya. 


Menoleh, aku menyeringai ke arah cowok yang masih 
memegangi lengan kiriku. Tangan kananku mengepal dan 
bugh bogeman dasyatku tepat mengenai sasaran. Dia pun 
tersungkur. 


Dari arah belakang datang seorang lagi membawa pemukul 
baseball, bersiap untuk menghantam tengkukku. Sigap aku 
berbalik, tangan kiriku gesit menangkap pemukul itu dan 
tangan kananku mencekik lehernya hingga wajahnya 
memerah, dia terbatuk-batuk kehabisan nafas. Matanya 
menatapku penuh permohonan meminta dilepaskan. 


Aku sudah ngingetin kalian, jadi jangan salahkan aku. 
Karena tadi adalah pilihanmu sendiri. Dan ngomong- 
ngomong, pengikutmu itu sangat payah. 


Aku maju, menghampiri Raffa. Menarik kerah lehernya dan 
dua bogeman kulayangkan di rahangnya. Dia terduduk 
lemas. Darah segar mengalir dari mulutnya dan melihat itu 
terasa memuaskan. 


Akan kulaporkan ke Papaku dan kamu pasti akan 
dikeluarkan dari sekolah ini. sudah sekarat tapi masih berani 
mengancam. Dasar! 


Setuju, Sayang. timpal Rinta yang sudah membantu Raffa 
berdiri. 


Kamu ngancam aku? tanyaku dengan meremehkannya. 
Okay, let's start the show again. Ra, tarik rambutnya Rinta, 
ikuti aku. sedang aku menarik kerah leher Raffa bagian 
belakang, menyeretnya menuju lapangan basket. Ikat 
mereka jadi satu, Ra. semua murid yang mendengar 
keributan penasaran dan keluar menuju lapangan basket. 


Ra, tolong panggil semua guru untuk berkumpul di sini. 
dengan setengah berlari, Rara menuju ke ruang guru. Tak 


berapa lama semua guru termasuk kepala sekolah dan 
wakilnya datang. 


Siapa yang mau protes dengan sikapku ini, silahkan 
mengundurkan diri dari sekolah ini, tekanku dan mereka 
semua hanya diam. Tidak punya pilihan. 


Kamu siapa? Kenapa semua guru tunduk padanu? 


Aku, tunjukku pada diri sendiri, Aletta Braca Maheswara, 
putri dari Abram Dirgantara Maheswara dan cucu seorang 
Maximilian. 


Dan tanpa kujelaskan lebih lanjut, mereka semua pasti 
sudah tahu. 


Kamu penerus Maheswara dan Maximilian group? Raffa 
berucap gugup, Wajahnya pucat. 


Ya. Dan kerjasama perusahaan orang tua kalian aku yang 
handle. Say hello to your hell. Karena aku nggak segan- 
segan akan ngehancurin bisnis keluarga kalian. 


Sudah puas? Ra bertanya. 
Sudah. Ayo kita ke game center, ajakku. 
Ra tersenyum sumringah. Ayo! semangatnya. 


Tiga jam sudah aku dan Ra bermain di game center. Suatu 
hal yang sangat menyenangkan untuk menghilangkan 
stress. Kruuuk .... bunyi nyaring dari perut Ra membuatku 
menoleh ke arahnya, tersenyum geli. Sedang sahabatku itu 
nyengir. 


Makan ya, Ta, laper banget nih, ajaknya. Bekal yang tadi 
kamu kasih belum cukup banyak untuk mengisi perutku. 


Iya, makan steak? tawarku. 


Boleh, yang penting makan bukan makan hati, Ra mencoba 
bercanda yang sayangnya nggak lucu sama sekali. 


Aku dan dia menuju food court, memesan steak daging sapi 
yang dilengkapi saos lada hitam. Hanya menunggu 15 
menit dan pesanan kita siap disantap. Ta, kita jadi pusat 
perhatian deh, Ra berkata dengan pelan. 


Biarin, toh nggak ada yang berkurang. kujawab asal sambil 
terus memotong daging dan memasukkan je dalam mulut. 
Ra memutar bola matanya, sebal. Aku mengacuhkannya. 


Wuih, pria yang ada di pojokan itu hot banget, mau deh jadi 
kekasihnya. 


Aku mendengus. Kebiasaan Ra melihat pria kinclong ya 
begitu. Menggelikan. Mau makan nggak sih? 


Ya maulah, Ta. 


Buruan, keburu dingin nggak enak. Itu mulut rem dikit bisa 
kan? Ra manyun dapat omelan dariku. 


Iya, aku diam, puas! 
Hmmn.... 
Fernand POV 


Aku sedang menikmati makan siang dengan Gaston di food 
court steak. Tanpa sengaja indra penglihatanku menangkap 
dua orang gadis yang tiga hari lalu pernah ku jumpai 
dengan sedikit insiden. 


Apalagi gadis yang rambutnya sepinggang itu, aku benar- 
benar tidak bisa melupakannya, dia selalu ada dalam 


pikiranku terus. Tapi hari ini ku lihat dia tampil beda, lebih 
feminin. Dan itu sangat manis. 


Rasanya aku ingin mencongkel mata mereka para pria yang 
menatapnya secara terang-terangan, untungnya dia 
menanggapi dengan cuek. Sial, aku belum tahu apapun 
tentang dirinya. 


Ngapain sih, kamu? Dari tadi lihat ke arah sana terus? Udah 
gitu senyam-senyum sendiri, mungkin Gaston 
memperhatikan aku yang bertingkah aneh. 


Hahaha .... Aku sedang bahagia, aku berkata jujur, kamu 
lihat dua gadis yang duduk di meja itu? menunjuk meja 
mereka. 


Iya, lalu hubungannya apa? 


Dia gadis yang aku ceritain ke kamu, yang rambutnya 
sepinggang itu. Cantik dan manis kan? 


Tuhan, moga saja kamu nggak kesambet. Seumur hidup kita 
saling mengenal, baru kali ini kamu seantusias itu 
ngomongin cewek. Aku turut senang, bro. Masalahnya satu, 
itu cewek masih anak sekolahan. Parah kamu, Nand. 


Karma do exist, bro! Ingat pesanku ini ya. 
Samperin gih, daripada bingung kaya' ayam mau bertelur. 


Sialan! umpatku. Untung sahabat kalau bukan sudah aku 
putus hubungan. 


Kamu juga ikut ya, ajakku. 


Iya, jawab Gaston dengan malas. 


Hai, sapaku, kita ketemu lagi. Boleh gabung? tanyaku basa- 
basi. 


Shit, that's asshole what he's doing here? umpatnya pelan 
namun aku masih bisa mendengar. 


Boleh, Kak. Silahkan, tanpa seijin gadis itu temannya 
mengambil putusan sepihak. Dia menggeram sedang 
temannya nyengir tanpa dosa. Dan aku tersenyum geli. 
Benar-benar pemandangan yang untuk dilewatkan. 


Damn! sekali lagi dia mengumpat. Mungkin mulut manisnya 
itu perlu diberi ciumanku supaya tidak keseringan 
mengumpati orang. 


Sudah selesai makannya? tanyaku. 


Sudah. Boleh kenalan? dan inilah yang aku tunggu-tunggu 
sedari tadi. 


Boleh, jawabku, aku Fernad dan ini temanku, Gaston. 
Aku Rara dan ini sahabatku, Aletta. Panggil saja Letta. 


Letta memelototi Rara, seakan ingin menerkamnya hidup- 
hidup, tidak setuju dengan keputusannya. Dia pun bergegas 
berdiri. Kurasa dia marah. Buruan atau aku tinggal! ucapnya 
sedikit membentak ke Ra. 


Saat Letta hendak melangkahkan kaki, buru-buru ku cekal 
pergelangan tangannya. Menarik tubuhnya hingga 
wajahnya membentur dadaku. Kalau marah kamu terlihat 
semakin manis dan itu membuatku gemas, Latte. bisikku, 
lantas ku kecup lehernya. 


Awww .... aku mengaduh, Letta menginjak kaki kananku dan 
itu sakit sekali. 


Sinting! lalu dia betjalan pergi diikuti temannya. 


Aku tersenyum entah yang ke berapa kali. Kita akan 
bertemu lagi, Latte. 


To be continued.... 


Meet You Again 
Chapter 5 
Meet You Again 
Happy reading! 
Letta POV 


Hari ini memang hari sialku, sehabis memberi pelajaran dua 
cecunguk itu aku masih harus bertemu dengan pria sinting. 
Pria sinting yang sudah mencium bibirku. Jadi pengen 
nonjok orang kan? Emosi. 


Kenal juga nggak tapi herannya tiap ketemu pria sinting itu 
selalu menciumku. Pertama di bibir yang kedua di leher. 
Mengesalkan. Padahal selama menjalin hubungan dengan 
Raffa, dia hanya berani mengecup pipiku. 


Mengingat si brengsek membuatku sadar, selama ini dia 
tidak pernah mencintaiku. Cuma memanfaatkanku saja. 
Miris sekali nasibku. 


Ta, kenapa? Kamu baik-baik saja kan? Kok kamu jadi diam 
sih. 


Cuma kepikiran Raffa. 


What! Nggak salah dengar kan, aku? Kamu nyesal putus? 
Pengen balikan? 
Tuh kan, Ra narsisnya kumat. 


Maksudku nggak gitu. Cuma aku miris dengan diriku sendiri. 
Raffa tidak pernah mencintaiku dan hanya memanfaatkan 
kepintaranku saja. Bodohnya aku. 


Hush, anggap saja itu cobaan menuju kebahagian sejati. 
kata Ra, Ya Tuhan, kok bisa ya aku ngomong bijak kaya' gitu. 


Cih, dan aku hanya mencibir. Dasar! 


Tapi, Ta, daripada ngungkit Raffa mending kamu mikirin pria 
tadi. Secara dia tampan banget. 


Ngapain mikirin om-om sinting itu. Yang ada 2 kali ketemu 
bawaanku emosi. 


Otak kamu geser ya? Pria kece kok malah dianggurin. 
Beneran nggak demen? selidiknya. 


Nggaklah, ngapain juga demen sama om-om sinting itu 
yang ada aku benci sama dia. 


Hati-hati sama ucapan kamu barusan. Beda benci dan cinta 
itu tipis banget lo, katanya. 


Whatever. 
Ih, nyebelin, rajuknya, Ta, kamu percaya takdir? 
Percaya nggak percaya sih, kenapa? 


Siapa tahu pria kece tadi jodoh kamu, Ta. Dua kali bertemu 
dengan tidak sengaja. Dan seandainya satu kali lagi berarti 


Dia bukan jodohku. sahutku memotong ucapannya. 


Ih, kok gitu sih? Padahal aku berdoa supaya kamu berjodoh 
sama dia, soalnya aku naksir sama temannya itu. 


Cih, cibirku, ujung-ujungnya ada udang di balik batu. Ra, 
sialan. aku mengerem mendadak sengaja, keningnya 
terantuk dashboard. 


Letta sialan! dia mengumpat sambil memegangi keningnya. 


Rasain. Weeks .... kujulurkan lidahku, mengejeknya. Ra, tadi 


udah telpon Mama? tiba-tiba aku ingat. 

Sudah tadi. 

Oh, baguslah, takut Mama khawatir. 

Mereka nggak akan khawatir kalau aku sama 
perginya. Nginep juga dibolehin ya asal sama 
pokoknya. 

Iya, masalahnya aku tadi kan, ngajak kamu bolos. 
Mama ngerti kok alasannya, tenang saja. 

Syukurlah kalau gitu. 

Makasih ya, Ta. 

Untuk? 


Senang-senang. 


kamu 
kamu 


Sama-sama. Makasih juga kamu mau nemenin. Turun gih, 


sudah sampai. 


Bye. 


daa 


Aku berjalan masuk ke ruang santai, di sana keluarga 
tengah berkumpul. Hai, sapaku, apa aku ketinggalan berita? 


aku pun mengambil duduk di sebelah Mom. 


Wah, kebetulan kamu sudah datang. Gimana tadi? 


Seru. Rinta aku tampar sampe lebam sedang Raffa aku hajar 
hingga babak belur. Terus mereka aku giring ke lapangan 
basket, jadi tontonan anak-anak. 


Puas belum? 


Puas banget, Dad. Tadi aku bolos sama Ra, senang-senang 
ngilangin emosi, maaf ya. Kali ini saja. 


Iya, nggak masalah, Sayang. Kita semua ngerti kok. 
Sekarang masih emosi? 

Nggak, Om. Tapi tadi kesenanganku di ganggu pria sinting, 
oops.... aku langsung diam, menunduk. Bodohnya aku 
keceplosan. 

Siapa dia? tanya Mom yang penasaran. 

Bukan siapa-siapa, Mom. 

Beneran bukan siapa-siapanya kamu? 

Iya, Tant. Kok pada nggak percaya sih, Letta kan, jujur. 


Pesan Tante mah cuma hati-hati entar malah naksir. 


Apaan sih, Tant, nggak lucu. Orang aku juga nggak kenal 
sama itu pria sinting. my bad mouth, aku keceplosan lagi. 


Ya kenalan dong, gimana sih. aku cemberut, mereka sengaja 
menggodaku. 


Wah-wah, Letta kaya'nya sih..... 
Om, please.... Stop this topic. pintaku memelas. 


Dan apa? Mereka malah menertawakanku. Poor me. 


Ok, kali ini Om serius. Nanti jam 20.00 di hotel Wilson akan 
ada acara lelang perhiasan berharga jutaan dolar. Informasi 
yang Om dapat, akan ada penyerangan. Masalahnya ciri-ciri 
mereka belum terungkap. Kamu mau ikut? Kalau mau teman 
Om yang akan mengurus ijin masukmu. 


Mau, Om. inilah yang aku tunggu. Nggak sabar buat adu 
jotos. Pelampiasan tadi siang yang tertunda. 


Nanti kamu nyamar jadi tamu undangan. Tim kita seperti 
biasanya. 


Sayang, dandan yang sexy ya. Seperti Mom. Mom langsung 
mengecup pipi Dad dan berakhir dengan saling melumat 
bibir. Live show again huh. 


Get a room, please.... Letta masih unyu. Rem sedikit bisa 
kan? 


Mom aslinya sudah mau ngerem tapi Daddy nginjak gas, 
Sayang. dan aku hanya bisa memutar bola mataku. Alasan 
klise. 


Tant hati-hati, entar Rasya juga ketula.... aku menoleh dan, 
astaga! pekikku. Nggak ada bedanya, Om dan Tante 
sebelas-dua belas sama Mom dan Dad. My family... 


Ta, kamu siap-siap dulu. Jam 19.00 tuh. Om berkata setelah 
selesai dengan aktifitasnya. 


Iya, Om. aku pun ke atas, mandi. Cukup 10 menit 


Aku mandi dengan cepat, cukup 10 menit. Lalu memakai 
mini dress warna hijau army yang memperlihatkan sedikit 
bagian perut. Ku sempurnakan penampilanku dengan high 
heel model gladiator warna khaki. Tak lupa membawa tas 


tangan warna senada dengan high heel yang ku pilih. 
Terakhir, menambah aksesoris kalung di leher. Perfect. 


Uncle i'm ready, let's go. kataku ketika sudah berada di 
bawah. 


Om, tunggu! aku mengingat-ingat, ada yang ketinggalan, 
kurasa. Aha, Om, alat yang ku pesan mana? 


Ini, Om Reza mengambil lipstik dari saku jasnya, untung 
kamu tanya, Om hampir lupa. 


Ini adalah lipstik klasik, senjata 4,5 milimeter single-shot, 
pistol dengan peluru yang sangat kecil. Hanya untuk sekali 
tembak dan harus tepat sasaran. Makasih, Om. 


Sudah kan? 


Sudah, jawabku, setelah memasukkan lipstik ke dalam tas 
tangan, Letta mau senang-senang dulu ya, bye-bye. aku 
melambaikan tangan dengan gaya dramatis. 


Hati-hati, Sayang. pesan Mom dengan senyum geli. 


Sekarang aku memang semobil dengan Om, namun setelah 
sampai di lobi nanti aku akan masuk dengan Doni sebagai 
pasangan, sedang Om dengan Rian dan yang lain siaga di 
tempat masing-masing. Siap? Om bertanya. 


Iya, jawabku lalu turun dari mobil sesudah memasang 
penyadap mini di balik pump bra-ku. 


Doni langsung menghampiriku menaruh tanganku di 
lengannya, dan berakting layaknya pasangan kekasih. 
Tanpa halangan, aku dan Doni lolos dari pihak keamanan, 
berkat teman Om Reza tentunya. Malam ini kamu tampil 
cantik, Ta. 


Thank, I hope it's not just your good shit. ucapku pelan. 


Sebelum acara lelang di buka, para undangan di persilahkan 
berdansa. Sebenarnya aku malas, tapi ini cara terbaik 
terpaksa untuk mengamati setiap orang yang terlihat 
mencurigakan. Ayo, Don, ajakku, dia mengangguk. Kita pun 
bergerak sesuai irama. Terus fokus, Don! 


Ada yang mencurigakan? tanyanya. 


Arah 180 pria berjas abu-abu dengan rajutan naga kecil di 
kerah leher bagian kanan. Gerak-geriknya mencurigakan, 
sepertinya sedang bertukar informasi dengan sandi. Berapa 
jumlahnya? 


Mungkin 7 orang. Tersebar di setiap sudut. sahut Doni. 


Ok, aku ambil gambarnya dulu. aku mengambil foto mereka 
satu persatu melalui kontak lensa yang ku pakai, cukup 
dengan mengedipkannya sebanyak dua kali dan foto 
mereka langsung terkirim ke komputer yang terhubung 
dengan bagian pencarian informasi. 


Don, dua pria itu mau berpisah, kita ikuti. 


Iya, aku tahu. Kamu ke kanan aku ke kiri. perintahnya. Aku 
mengangguk. 


Ta, panggil Om dari alat penyadapku. 
Ya. 


Om sudah mendapatkan data-data dari 7 orang itu dan yang 
mempunyai tatto naga di bagian leher adalah pimpinannya. 
Kamu hati-hati, sebisa mungkin menghindar, selain jago 
beladiri ... pimpinan itu juga seorang sniper. 


Ok, sekarang aku sedang mengikuti salah satu dari mereka. 
Nanti aku hubungi, ini sudah dekat dengan sasaran. 


Pria yang ku ikuti itu sedang menuju ke sebuah ruangan. 
Seperti kamar ganti khusus. Terdapat nama yang terpasang 
di setiap pintunya. Mengeluarkan /D Card, pria itu bersiap 
untuk masuk. Untungnya sepanjang koridor sepi jadi 
memudahkanku untuk meringkusnya. Urusan cctv tidak 
masalah, sudah di ambil alih oleh Andra di bagian pusat. 


Aku berjalan mendekat berpura-pura sedang menerima 
telpon sambil memposisikan cincin khususku, cincin untuk 
menembakkan bius dengan jarak 2 meter. Sedikit lagi dan 
sial, pintu yang berada tepat di depan pria yang ku incar 
terbuka. 


For God sake, kenapa harus Om sinting itu yang muncul? 
Otakku blank dan hanya ada satu cara yang terlintas. 
Langsung saja ku kecup bibirnya, dengan isyarat mata 
kusuruh dia untuk diam. Beruntung Om sinting itu mengerti. 


Gilanya dia memanfaatkan ciumanku yang tiba-tiba, 
melumat dengan rakus. Ingin rasanya berontak namun 
situasi tidak mendukung. Terpaksa aku membalasnya 
dengan tetap fokus ke incaranku. Aku memutar posisi dan 
gotcha, aku berhasil membidikkan biusku tepat sasaran. 


Kesal, aku menginjak kakinya. 
Sakit, Latte? katanya sambil mengaduh. 


Bodoh! aku tak menggubrisnya dan berjalan melihat pria 
yang sudah tak sadarkan diri itu. 


Ta, pimpinannya menuju ke arahmu, waktumu hanya 7 
menit. 


Double shit! umpatku tidak tertahan. Kali ini aku harus 
merendahkan harga diriku. Help me, please ... Take this man 
to your rooms. 


Hati-hati, Ta. ujar Om Reza sebelum panggilan terputus. 
Makasih, ucapku jujur padanya. 


Dengan cekatan dia membantuku memapah pria tak 
sadarkan diri itu masuk ke ruangannya. Kamu bisa 
berkelahi? tanyaku, karena perlu bantuannya sekali lagi. 


Bisa. 
Bagus. 


Tepat setelah aku bertanya padanya dan keluar ruangan, 
pimpinan itu datang mengecek bawahannya, mungkin 
karena terlalu lama. 


Terarah aku langsung menyerangnya bertubi-tubi, 
sayangnya beberapa kali pimpinan itu bisa menghindari 
pukulan dan tendanganku. Fucking asshole, dia benar-benar 
sulit untuk ku kalahkan. batinku. 


Shit! pimpinan itu berhasil menendang perutku 2 kali 
hingga tubuhku terpelanting, membentur dinding. 
Punggungku rasanya sakit sekali begitu juga dengan perut. 
Tenaganya begitu kuat. 


Pimpinan itu menyeringai. Kau bukan tandinganku, anak 
manis. 


Cih, aku mencibir, itu belum seberapa. aku bangkit, berdiri, 
segera memasang kuda-kudaku. 


Belum menyerah rupanya! 


Aku sudah bersiap menyerang kembali ketika Om Sinting 
lebih dulu menendang bahunya. Ku akui dia lawan yang 
sebanding dengan pimpinan itu, buktinya adu pukul terus 
berlanjut dan pimpinan itu kuwalahan. 


Tubuh pimpinan itu jatuh terduduk di lantai, tangannya 
merogoh masuk ke saku jas. Sial, dia mau mengambil pistol. 
Ernand, awas! jantungku rasanya mau copot. 


Aku bernafas lega, Ernand yang notabene Om Sinting 
berhasil menghindar dari tembakkan dengan gerakan 
gesitnya. Entah kenapa hatiku merasa lega. Dan pimpinan 
serangan berhasil dilumpuhkan. 


Mana yang sakit? tanya Ernand khawatir. 
Aku menggeleng, Hanya sedikit nyeri, kilahku. 


Ernand langsung menarikku ke dalam pelukannya. Lain kali 
lebih hati-hati. dia menciumi puncak kepalaku berkali-kali. 


Ta, kamu baik-baik saja? tanya Doni yang datang dengan 
tergesa. Aku bersyukur, setidaknya aku punya alasan untuk 
lekas pergi. 


Iya, cepat aku melepas pelukannya. 
Masih bisa jalan kan? aku mengangguk. 
Aku akan mengantarmu, Latte. tawarnya. 


Tidak usah, Doni yang akan mengantarku pulang. Ayo, Don! 
menggandeng lengannya paksa. Doni bingung tetapi aku 
menatapnya memohon. 


Iya. 


Terima kasih sudah membantuku. dan aku pun melangkah 
pergi meninggalkannya. Doni bilang semua sudah diurus 
Om Reza. 


Don, bilang Om aku langsung pulang. Mobilnya kubawa. 
Hati-hati, Ta. 


aaa 


Aku pulang, ucapku sedikit keras saat memasuki ruang 
keluarga karena semua sedang menunggu kepulanganku. 


Capek .... merajuk dengan merebahkan kepalaku di pahanya 
Dad. Beliau mengelus rambutku dengan sayang. Inilah yang 
aku sukai, beliau selalu memanjakanku dengan 
perhatiannya. 


Aku pulang, nah ini suara Om Reza, dia pun ikut bergabung, 
duduk di sebelah Tante Mila. Rasyanya sudah tidur? 


Sudah. Semua lancar? 


Iya, Sayang. Berkat kekompakan tim tentunya. Om 
mengambil gelas berisi air putih, meminumnya. Ta, kata 
Doni tadi kamu dibantu orang. Siapa? 


Si Sinting. 


Si Sinting? Jangan-jangan orang yang sama kamu ceritain 
Kemarin. 


Iya, dia orang yang sama. Please ... interograsinya besok ya. 
Letta lagi males. 


Kok males sih.... 


Dia itu pokoknya nyebelin. Tiap ketemu Letta bawaannya 
ci..... Ah, sudahlah, jangan bahas sekarang. pintaku 
memelas. Dan aku teringat ucapan Ra. Damn! 


Three times is a fate. God ... is this true? pekikku dalam 
hati. 


Ya sudah mandi terus tidur, Sayang. 


Makasih, Dad memang pengertian banget. aku bangun, 
berjalan menuju kamar dengan tubuh yang ngilu. Sampai 
kamar melepas mini dress, meletakkan semua barang dan 
senjataku ke tempat semula. Setelah itu mengambil handuk 
bergegas mandi. 


To be continued.... 


Finally.... 
Chapter 6 
Finally.... 
Happy reading! 
Pagi guys, sapaku begitu masuk ke dalam kelas. 
Pagi, balas mereka. 


Ta, buruan duduk, kasih aku buku tugas biologimu. Please.... 
Aku lupa ngerjain. Ra melambaikan tangannya. 


Alasan, memutar bola mataku. Pemalas. 
Yaelah, Ta, kasihani hamba. katanya dramatis. 


Lebai, tapi tak urung aku mengambil buku tugas biologiku, 
nih, cepat kerjain gih. 


Makasih, Ta. Ra langsung menyalin tugasku ke buku 
tugasnya. Semalam kamu ikut Om Reza lagi ya? Ada 
beritanya di tv. 


Iya. 


Tapi kok wajah tim kalian nggak pernah nongol di tv? 
tanyanya pelan takut yang lain dengar. 


Semalam hampir gagal, untungnya Om Sinting bantuin aku. 


Om Sinting? tanya Ra antusias. Jangan bilang pria kece 
yang ketemu di mall kemarin. 


Yes he is. aku mengambil hp, mengecek email yang masuk 
dari asistanku. 


Temannya ikut nggak? 


Kamu beneran naksir sama temannya Om Sinting? tanyaku 
memastikan setelah mengirim email balasan. 


Ra sudah selesai menyalin tugas biologi, dia pun 
mengembalikan bukuku. Iya, kenapa memangnya? 


Nggak kenapa-kenapa sih, cuma kelihatannya dia udah 
taken. aku memasukkan hp-ku ke saku rok setelah 
mengganti dengan notif getar. 


Ih, jangan sembarangan deh, belum ada bukti. 


Terserah kamu juga sih, Ra. Lagian kalau kamu patah hati 
tinggal nyeburin ke laut. 


Sialan! umpatnya. Ta, ini pertemuanmu yang ketiga kan? Itu 
tandanya takdir. 


Aku menggedikkan bahu. Udah ah, jangan bahas dia. Aku 
sedang malas. Kantin yuk, haus nih. 


Ayo. 
Beliin sekalian ya, seperti biasa. Makasih. 


Ta, tuh cunguk nyariin kamu, kata Ra sambil menyodorkan 
minuman pesananku. 


Aku yang sedang fokus menyelesaikan laporanku pun 
mendongak, menatap ke arah yang Ra tunjuk. Raffa tengah 
berjalan menghampiriku. 


Ta, aku mau ngomong, pintanya, tapi nggak di sini. Bisa ikut 
aku? 


Ngomong di sini saja, Fa. Nggak masalah kok, lagian Ra 
bukan orang lain. 


Kulihat Raffa menghembuskan nafasnya pelan. Lalu 
mengambil duduk di kursi kosong yang ada di sebelahku. 
Aku mau minta maaf, Ta. Kamu mau kan, maafin aku. Dan ... 
aku ingin kita bisa berteman lagi. 


Cih, Ra mencibir, masih berani juga kamu nunjukkin wajah 
di depan Letta setelah nginjak-nginjak harga dirinya. 
Kemarin ke mana saja? Giliran tahu siapa Letta, kamu 
ngemis-ngemis minta maaf. Tahi! aku biasa saja malah Ra 
yang emosi. 


Aku nyesel, sumpah. Apapun bakalan aku lakuin asal kamu 
maafin aku, Ta. 


Tersenyum, menepuk punggung tangannya pelan. Aku 
sudah maafin kamu kok, Fa. Buat apa aku nyimpan dendam, 
nggak ada gunanya juga. Tapi kalau mau temenan sama 
aku, ada syaratnya. 


Syaratnya apa, Ta? 


Minta maaf dulu sama orang tuaku karena kamu sudah 
menghina mereka. Setelah itu kita bisa berteman lagi. Tahu 
kantor Daddy-ku kan? 


Sebisa mungkin aku menahan tawa saat melihat tubuhnya 
yang gemetar. Takut pasti. Hadapi tuh Abram Dirgantara 
Maheswara, pria nomor satu yang disegani. Kalau bukan 
berkat Daddy, mungkin aku sudah batalin kontrak kerja 
sama dengan perusahaan papanya. Heran, orang tuanya 
baik namun kelakuan anaknya kok kaya' setan. 


Ta, bel masuk tuh, buruan. 
Aku duluan ya, Fa. 


Setelah sampai di depan pintu kelas, tawaku dan Ra pecah. 
Hahaha... itu kucrut takut rupanya, Ta. Nggak nyangka. 


Yup. 


Ra, aku lagi buru-buru jadi nggak bisa ngantar kamu 
pulang, kataku sambil memasukkan peralatan sekolah ke 
dalam tas. Barusan Dad chat, jam 14.00 harus nemeni 
beliau ketemu klien penting. Sudah telpon supir suruh 
jemput? 


Sudah. Semoga sukses, jangan lupa traktirannya. dia 
nyengir seperti biasa. 


Iya, bye. aku bergegas menuju parkiran, mengendarai 
mobilku menuju ke butik milik Mom yang sekarang diurus 
tante karena Mom harus mengurus masalah kantor bersama 
Om Reza di Max Group, sedangkan Dad mengurus 
Maheswara Group. Sebenarnya aku ke butik berniat untuk 
mengganti seragam. Nggak mungkin kan, aku nemeni Dad 
ketemu klien penting pakai seragam sekolah. 


Siang, Tant, Rasya mana? tanyaku membuatnya sedikit 
kaget. 


Baru saja tidur, ada perlu apa? Tumben ke sini. 


Mau ganti baju, Tant, kalau pulang ke rumah kelamaan. 
Mending ke sini, searah dengan kantor Dad. 


Ada acara penting? 


Biasa, nemeni Dad dan Om Reza ketemu klien penting dari 
Leonard Group. Membahas kerja sama 3 perusahaan. 


Oh gitu, ujarnya, kamu lihat-lihat saja dulu. Seragammu 
tinggal saja, biar Tante bawa pulang nanti. 


Makasih, Tant. aku pun memeluknya dengan sayang. 


Setelah melihat-lihat, akhirnya pilihanku jatuh pada atasan 
lengan panjang warna putih yang memperlihatkan perut 
rataku dan celana model pensil warna hitam. Kupadankan 
dengan syal rajut warna hitam, untuk masalah alas kaki, aku 
tetap memakai sepatu adidasku. 


Nggak buruk kan, pilihanku? tanyaku saat sudah keluar dari 
ruang pas. 


Nggak, bagus kok. Kamu itu pakai apa saja pantas. 
Pinjam make up dong, Tant. 


Itu ada di sana, tunjuknya ke arah kotak make up yang ada 
di dalam lemari kaca. 


Selanjutnya aku mulai memoles wajahku dengan riasan 
tipis. 


Tant, aku berangkat. pamitku dengan tergesa. Beruntung 
salah satu tas tanganku kusimpan di butik dan warnanya 
juga matching dengan outfit-ku. 


Hati-hati, Ta. 
I'm friends with the monster that's under my bed 
Get along with the voices inside of my head 


You're trying to save me, stop holding your breath 


And you think Fm crazy, yeah, you think 'm crazy 


Tanpa mengurangi fokus pada jalan, aku menatap layar hp. 
Daddy calling itulah nama yang tertera di sana. Ku geser ke 
warna hijau untuk menerima panggilan melalui sambungan 
Bluetooth hand free. 


Halo, Dad, sapaku lebih dulu. 
Hallo, Sayang, kamu di mana? 
Bentar lagi sampai, Dad, tinggal melewati satu belokan. 


Ya sudah, hati-hati. Dad pun memutuskan sambungan 
telponnya. 


Setelah memarkir aku lantas menuju resepsionis. Permisi, 
meja atas nama Abram Maheswara, resepsionis itu 
tersenyum lalu mengantarkanku ke meja yang terletak di 
sudut. Di sana ada Dad, Om Reza dan dua orang lagi yang 
duduknya membelakangiku. Mereka sedang serius 
membahas sesuatu. Maaf, saya sedikit terlambat, kataku 
dengan sopan, menghentikan bahasan mereka. Menoleh ke 
samping, ingin rasanya aku bersembunyi. Hell, kenapa dari 
semua klien penting Dad harus Ernand yang kutemui 
sekarang? 


Nah, ini dia orang yang saya ceritakan tadi. Kemari, Sayang, 
Dad menyuruhku duduk di kursi kosong sebelah Ernand. 
Ingin menolak dan memilih duduk di sebelah Dad tapi itu 
tidak mungkin. 


Sayang, perkenalkan klien kita, Fernand Everard Leonard 
dan ini wakilnya Gaston. Dan Fernand, dia adalah putriku, 
Aletta. dan aku hanya bisa menahan kesal saat melihat 
seringaian Ernand. Oh... God, this is bad dream. Untuk 
kesopanan, aku pun membalas jabatan tangannya. 


Finally.... ucapnya dengan sumringah. 
Kalian sudah saling mengenal? 
Belum. 

Sudah. 


Sial, sampai rumah Dad dan Om Reza pasti akan 
menginterograsiku. 


Senang bisa bertemu denganmu lagi, Latte. 
Aku mendesah pasrah. Iya, Mr. Fernand. 


Jangan terlalu formal, Latte, panggil aku Ernand. Bukankah 
hubungan kita berdua sangat dekat, sema.... 


Awww, ringisnya karena sengaja ku injak kakinya di bawah 
meja. 


Kenapa? 


Nggak kenapa-kenapa kok, Dad. What the hell, dia panggil 
Daddy-ku dengan sebutan Dad? 


Daddy, kita mau bahas apa? Sekarang saja, usulku supaya 
lebih cepat selesai dan aku lebih cepat pergi dari sini. 


Fernand ingin kerja sama dengan fashion agency-mu, 
Sayang. Dia ingin memamerkan koleksi diamond terbarunya 
akhir bulan ini. Jadi intinya Daddy meluncurkan mobil sport 
terbaru, Om Reza bertanggung jawab di acara fashion show 
sedang Fernand perhiasan. Kamu setuju kan? 


Dan kata setuju dari Dad itu adalah kata setuju yang berarti 
memaksa karena aku sudah hafal sepanjang hidupku 


selama tinggal bersamanya. Hmmm.... jawabku. Tapi kenapa 
bukan Mom yang turun tangan? 


Bulan ini Mom sudah sangat sibuk, Sayang, Dad pura-pura 
dan aku tahu itu, jadi kamu yang ambil alih, ok?! 


Tapi, Dad, aku berniat protes. 


Lagian minggu depan kamu sudah liburan semester kan, Ta? 
dan aku benci jika Om Reza sudah berpihak ke Daddy 
seperti ini karena aku tidak berkesempatan untuk menolak. 


Damn! 


Ok, ogah-ogahan aku menyetujui. Dan apa yang ku dapat? 
Mereka berempat tersenyum penuh kemenangan. 


Arrghh...! 


Masalah konsep kamu tanya sama Fernand langsung ya, 
Sayang. Karena kamu dan Fernand yang akan mengecek. 
jawaban dari Dad itu sukses membuatku menggeram. 
Mereka telah merencanakan semua ini tanpa 
sepengetahuanku. 


Senang sekali bisa bekerja sama dengan mu, Latte. 


Iya. kali ini aku pasrah. Setelah selesai ujian akan kita 
bahas, aku mengajukan syarat. Dan jangan coba 
mengganggu atau pun menghubungiku. sengaja 
kutekankan padanya. 


Deal. 
Deal. 


Sayang, panggil Dad. Kok malah melamun. 


Nggak kok, Dad. kilahku. 
Kita makan siang dulu ya. 


Letta langsung pulang ya, Dad, ada tugas. aku memang 
tidak bohong. Tugas yang ku maksud adalah tidur. 


Hati-hati, Sayang. beruntung Dad tidak mencurigaiku. 


Iya, Dad, aku berdiri, hendak berjalan ketika lenganku di 
tarik sama Ernand sehingga terduduk lagi di kursi. Menoleh 
ke arahnya, aku ingin protes but what, Cup dia mencium 
bibirku dan naasnya kejadian ini di depan Daddy dan aku 
hanya diam. 


Hati-hati, jangan ngebut, Latte. entah kenapa aku 
mengangguk. 


Ehem, deheman Om Reza menyadarkanku. 


Bye. aku pun berjalan dengan cepat dan merutuki responku 
tadi. God, l'm ashamed. 


Sampai di rumah di kamar, aku melepas pakaian, melempar 
ke keranjang cucian kotor dan langsung merebahkan tubuh. 
Ranjang besar yang terasa nyaman membuatku 
memejamkan mata. 


Aku menggeliat, mengerjapkan mataku beberapa kali. 
Tunggu, ada yang aneh. Seperti ada seseorang yang 
memperhatikanku. 


Menoleh ke arah kanan, aku mendapati Ernand duduk di 
sofa dan terus mengikuti pergerakanku. Dia masih 
mengenakan setelah jas kerjanya. 


Shit! Apa yang kau lakukan di kamarku, Ernand? bukannya 
menjawab, dia malah tersenyum. Sinting! 


Sedari tadi aku mencoba membangunkanmu, Latte. Namun 
panggilanku tidak ada efeknya. Kamu pasti sangat lelah, 
terangnya, sekarang cuci mukamu, semua menunggu di 
bawah. melirik jam rupanya sudah jam 20.00. Menyibak 
selimut, aku bangun berjalan ke kamar mandi. Cuci muka 
dan gosok gigi. 


Ernand bersiul, dari cermin aku bisa melihatnya berdiri di 
pintu kamar mandi. Dia tersenyum, dan ini memang salahku 
yang lupa menutup pintu. Tersadar, rupanya aku hanya 
memakai dalaman saja. 


Setelah mengeringkan wajah dengan handuk, aku 
menghampiri dirinya, menendang tulang keringnya. 
Membuatnya mengaduh kesakitan. 


Rasakan itu, menyambar dress hello kitty lalu turun ke 
bawah. 


Malam, setelah menyapa, aku langsung duduk di sebelah 
Mom. 


Fernand mana? 


Bentar lagi juga turun, Mom. dan benar, tak lama dia turun 
dan duduk di sebelahku. 


Sayang, kamu apain Fernand? Dad mulai deh sifat jahilnya. 


Yang benar saja, aku nggak ngapa-ngapain Ernand. 
Harusnya Dad tuh yang bilang gitu ke dia. Lagian siapa 
yang kasih ijin Ernand untuk masuk kamarku? Untung Letta 
pakai baju. 


Dad yang kasih ijin, what, aku kaget. Karena Dad yang aku 
tahu itu nggak akan sembarangan ngasih ijin ke orang lain 
untuk bebas masuk ke rumah terlebih masuk ke wilayah 
privat. 


Memangnya kenapa kalau kamu telanjang pas Fernand 
masuk, Sayang? Toh nggak akan berubah atau pun 
berkurang kan? Daddy malah dulu sering lihat Mommy-mu 
telanjang. Biasa saja kok. 


Hah! 


Om, Tant, aku meminta bantuan pada mereka. Nasib, 
mereka hanya menggedikkan bahu, acuh. Dan sepertinya 
mulai hari ini duniaku akan jungkir balik. 


Ih, ngomong sama kalian percuma, nggak seorang pun yang 
berpihak ke Letta. hatiku dongkol kok bisa sih, Ernand 
disukai sama semua keluargaku. 


Makan, habisin ya. Entah kapan Ernad sudah mengisi 
piringku dengan nasi dan lauk. 


Makasih. karna nggak mau ribut aku memilih diam. Dia 
mengangguk, tersenyum. Kalau diperhatikan ternyata 
Ernand itu memang tampan dan kece. 


Wait, what did I just say? I'm getting crazy, sure. 


Destiny and soulmate? | don't believe but i believe too. 
Huh... 


To be continued.... 


Share Something 
Chapter 7 
Share Something 
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Letta POV 


Selesai makan malam aku memang sengaja menyendiri, lagi 
malas gabung dengan anggota keluarga di ruang tv dan 
lebih memilih jalan-jalan di gazebo belakang. Langkah 
kakiku berhenti di tepi kolam renang. Aku pun duduk, 
memasukkan kedua kakiku ke dalam air. 


Aku menarik nafas, ini benar-benar tidak dapat diprediksi. 
Nyatanya walau sudah bersikap ketus padanya, dia tetap 
berada di dekatku, tidak pernah menyerah. Sebenarnya aku 
takut jatuh ke lubang yang sama, mencintai dan 
mempercayai pria yang tidak pernah mencintaiku. Rasanya 
sakit begitu pria yang aku cintai itu menusukku dari 
belakang. 


Aku memang kuat di depan keluarga dan sahabat, namun 
adakalanya aku ingin menangis. 


Hai, sapa Ernand membunyarkan pikiranku, kenapa di sini 
sendirian? lanjutnya bertanya. 


Lagi pengen menyendiri, meliriknya sekilas, kembali 
memainkan kakiku di dalam air. kamu kok di sini? Bukannya 
tadi sedang mengobrol sama keluargaku? 


Nggak ada kamu nggak seru, Latte. Kamu sedih? tanyanya 
kemudian duduk di sebelahku dan ikut-ikutan memasukkan 


kakinya ke dalam air. 

Hmmn.... 

Jangan terus-terusan bersedih, itu nggak baik. 

Lagian aku sedih juga bukan urusanmu. sahutku sewot. 
Hahaha .... dia tertawa. Ada hubungannya, Latte. 


Aku menatap tidak suka ke arahnya karena aku paling benci 
jika seseorang mencampuri urusanku. 


Pergi deh, aku sedang bad mood. 


Dia menggeleng dan itu membuatku jengkel. Ngebetein 
banget sih. 


Hahahaha .... dia tertawa lagi. Ini orang pasti sinting. Ini 
Latte yang aku kenal. Wajahmu sudah tidak murung lagi. 
aku tertegun, jantungku mendadak berdetak dengan cukup 
keras. Padahal kata-katanya itu juga sering kudengar dari 
Dad tapi kenapa saat ini rasanya berbeda ketika dia yang 
berbicara? 


Ais, diam! Atau .... kataku dengan sedikit membentak untuk 
menutupi kegugupanku. 


Atau apa? dia lebih mendekatkan tubuhnya padaku dan 
sebuah ide muncul. 


Byuuur, aku mendorongnya hingga jatuh ke kolam. Namun 
sialnya dia menarik kakiku sehingga ikut jatuh juga 
bersamanya. Tangannya memelukku erat dari belakang. 


Puas? tanyanya dengan jarak yang cukup dekat membuat 
nafasnya yang hangat terasa di leherku. Aku lebih suka 


melihatmu cerewet daripada mendiamkanku seperti tadi di 
ruang makan. 


Aku berusaha melepaskan pelukannya, sayangnya dia 
malah memelukku semakin erat. 


Apaan sih, lepas nggak? bukannya menuruti kemauanku, 
tangan kanannya mengelus pipiku. Aku tersentak, perasaan 
asing kelenjar aneh itu muncul. Selama berhubungan 
dengan Raffa aku ... tidak pernah seintim ini. 


Bagaimana kalau kita tanding? Dua putaran, yang kalah 
harus nuruti satu permintaan si pemenang. 


Deal. 


Setelah melepas pakaian masing-masing dan melempar 
sembarangan, kita pun bersiap. Rupanya aku harus 
mengaku kalah, dia sangat cepat. 


Aku naik ke atas, mengambil handuk untuk mengeringkan 
rambut dan tubuh. Aku kalah, apa permintaanmu? 


Aku ingin dekat denganmu dalam artian aku ingin kamu 
membuka hati untukku. Ya, kamu baru saja patah hati dan 
aku berjanji untuk membuatmu bisa melupakannya. Dan 
jangan jadikan perbedaan umurku sebagai alasan. 


Diam, ya aku hanya diam mendengar ucapannya. Tidak 
mengeluarkan suara karena yang kurasakan adalah 
menggigil, kedinginan. 


Kamu kedinginan, Latte. kata Ernand yang langsung 
menggendongku ke lantai dua di mana kamarku berada. 
Masuklah, dia menggiringku masuk ke dalam bathtub yang 
sudah di isi dengan air hangat. 


Terima kasih. 


Ernand tersenyum, membelai rambutku. Aku akan mandi di 
Kamar tamu. ujarnya sebelum keluar. 


Beberapa menit berlalu, aku selesai mandi dan sekarang 
duduk di depan meja rias sambil mengeringkan rambut 
dengan hair dryer ketika Eenand masuk lagi ke kamarku. 
Selesai belum? tanyanya yang duduk di pinggir ranjang. 


Sebentar lagi, jawabku masih dengan kegiatanku yang 
sama. 


Sudah malam, nanti langsung tidur ya. Besok kamu juga 
sekolah. dia berdiri, berjalan menghampiriku. Mengecup 
puncak kepalaku dengan sayang. Ngomong-ngomong, 
tatoo-mu bagus, aku suka. 


Aku juga menyukai tatoo-mu, Ernand. 
Fernand POV 


Belum pada tidur? aku ikut duduk, bergabung bersama 
mereka. 


Dari mana saja kamu? Kok tidak kelihatan sedari tadi. 
Tadi aku ngikuti Letta ke gazebo belakang, Dad. 
Sekarang Letta mana? 

Ku suruh tidur, Mom. 

Anak itu, pura-pura baik padahal nyatanya tidak. 


Iya, dia tadi juga murung. lantas menyandarkan 
punggungku ke sofa. Aku lebih senang mendengar 
omelannya daripada diam seperti tadi. Rasanya sepi aneh. 


Yang sabar ya, Fernand, keponakanku pelan-pelan pasti bisa 
menerimamu. 


Makasih, Za. Letta itu ibarat kucing manis yang bisa 
berubah liar dan menyeramkan jika sudah begitu dia tidak 
segan menerkam dan mencakar lawannya. Benar-benar 
butuh kesabaran dan perjuangan. dan yang ku dapat 
mereka malah tertawa dengan keluhanku. Poor me. 


Aku bawa Rasya ke kamar ya, dia sudah tidur nih, pamit Mila 
dengan Rasya yang tertidur di gendongannya, diikuti Reza. 


Jangan menyerah, Mom dulu juga pernah berada di 
posisimu. Benar kan, Sayang? 


Dad mencium pipi Mom. Maaf, Hon, aku nggak bermaksud 
menyakitimu dulu. 


Iya-iya. Mom nyengir, mungkin beliau memang sengaja 
menyindir Dad. Kamu nginap ya, tidur sama Letta di atas. 


Iya. 


Chika, calon mama mertua yang menyuruhku untuk 
memanggil beliau dengan sebutan Mom padahal hanya 
berbeda 7 tahun dengan diriku. 


Iya, kamu nginap di sini saja. 


Tapi, Dad, besok Lettanya marah sama aku gimana? satu 
fakta itu sempat ku lupakan. 


Biar saja, bukankah itu hal yang biasa kamu dengar atau ... 
kamu tinggal menetap di rumah ini, berani? Dad 
menantangku. 


Tentu saja berani, Dad, cuma takut kebablasan. Kan, Letta 
masih sekolah. Kalau aku jangan ditanya lagi, pasti siaplah. 
Dukungan dan kesempatan bagus dari calon mertua yang 
sayang untuk diabaikan. 


Astaga, masa harus diajari sih, Mom terlihat gemas 
denganku, antisipasi kan, bisa. Tinggal lihat tanggal 
suburnya Letta, kalau nggak ya pakai pengaman. salah 
tingkah rasanya dengar Mom yang blak-blakan ngasih saran 
mainstream. 


Masalahnya itu rasanya enak atau nggak? Ini pengalaman 
pertama. menggusap belakang leherku yang tiba-tiba terasa 
kaku. 


Tanya sama, Dad, masalah enak enggak-nya. balas Mom. 
Sampai sekarang Mom suka yang tanpa pelindung, 
sensasinya itu lo yang berbeda. 


Kamu, Hon, polos atau lugu sih, Dad tersenyum geli yang 
dihadiahi Mom dengan cubitan. 


Terus yang ngajari aku dulu siapa coba, masih 14 tahun tiap 
hari diajakin make out. aku menggelengkan kepala, 
bagaimana pun mereka adalah senior yang akhirnya 
menjadi panutan. Jadi jangan menyalahkan aku yang 
berstatus junior. 


Hon, ayo ke kamar. Dad memberi kode yang sudah 
kupahami. Ckckck ... Panutan yang sempurna kan? 


Fernand susulin Letta sana, Dad mau tanding bola. dan 
beliau langsung menarik tangan Mom dengan tidak 
sabaran. Keluarga yang unik, sangat unik. 


Tinggal aku sendiri di ruang santai. Mau nonton, malas. 
Mengikuti perintah orang tua adalah pilihan terbaik. Setelah 


mematikan teve, aku pun menuju kamar Letta, gadisku. 


Saat kudorong pintu membuka pelan, pemandangan 
pertama yang menyambut adalah pemandangan yang 
membuatku menelan saliva dengan susah payah. Di atas 
ranjang gadisku sedang tengkurap dengan hanya memakai 
dalaman putih, mempertontonkan keindahan tubuhnya. 


Selimutnya pun dibiarkan berada di mata kaki. Aku heran, 
apa dia nggak kedinginan? 


Damn! Dad, saranmu itu bisa membunuhku secara 
perlahan. 


Belum tidur? aku pun duduk di tepian ranjang dan 
mendapati Letta sedang menyeka matanya. Aku membeku, 
melihatnya menangis membuat dadaku terasa pilu. 


Belum. jawabnya, dia lalu berbalik, merubah posisinya 
menjadi terlentang. 


Kamu menangis? 


Tidak, sahutnya, berdeham. Mataku kelilipan. dia berbohong 
tapi aku mengaguminya. Rasanya senang menemukan gadis 
yang tidak menggunakan air mata untuk memanipulasi 
kaumku. 


Kenapa? dia menggedikkan bahu. Dad sama Mom 
menyuruhku untuk menemanimu tidur. 


Letta memandangku dengan ekspresi ragu sebelum 
menjawab dengan satu kata. Oh. 


Jangan terlalu larut dengan kesedihanmu. 


Letta mengangguk. 


Aku di sini. Percayalah dengan dirimu, kamu pasti bisa 
melakukannya. 


Aku tidak yakin, jawabnya. 


Menurutku kamu sudah terlalu besar untuk bisa mengambil 
keputusan terbaik. Aku juga berpendapat bahwa kamu 
cukup pintar untuk tahu betapa bodohnya dirimu kalau 
masih mengharapkannya padahal Raffa tidak pernah 
mencintaimu. 


Letta mengerutkan dahi. Apa kamu mengejekku? 

Aku menggelengkan kepala. Hanya menyampaikan fakta. 
Letta menghela nafas panjang. Terima kasih, Ernand. 
Hanya itu? 

Maksudmu? 

Tidak ada ciuman atau sebuah pelukan? 


Letta mendengus, dia melempar salah satu bantal ke 
arahku. Sigap, aku menangkap dan menaruhnya kembali ke 
atas ranjang. 


Jangan kurang ajar, Ernand. Aku masih mampu untuk 
menendangmu keluar. 


Maaf, aku hanya mencoba sedikit peruntungan. 


Letta mendengus, memutar mata. Ernand, kamu tahu, aku 
merasa aneh karena melihatmu di rumahku. Terlebih 
keluargaku, kamu tahu kan maksudku. 


Aku tertawa. Percayalah, aku yang merasa aneh karena bisa 
berada di kamarmu tanpa mendapat umpatan. Di tambah 
bonus yang tiada duanya. menyengir ke arahnya tanpa rasa 
bersalah. 


Letta menggelengkan kepala, kemudian menatapku. 
Sebenarnya, aku tidak tahu bagaimana menanggapi ini 
semua denganmu tapi aku butuh pelukan sekarang. 


Meraih tubuh Letta, aku memeluknya erat-erat, menghirup 
aroma anggrek dari sabun yang digunakannya ketika mandi. 
Rasanya tidak dapat dipungkiri, menenangkan. 


Latte, apa kamu akan mengusirku setelah ini? 
Tidak, cetus Letta cepat. 


Berarti aku boleh tidur di sini, bersamamu di ranjang yang 
sama? tanyaku untuk meyakinkan. 


Iya, jawabnya mantap tanpa berniat melepas pelukanku. 
Tapi jika kamu menolak, di situ ada sofa. 


Tidak, tidak .... Kenapa aku harus menolak? Ranjangmu 
begitu sempurna untukku. Hanya saja ..... 


Ya. 


Aku belum pernah seranjang dengan wanita atau pun gadis 
sebelumnya. 


Belum pernah? aku menggeleng. 
Kita punya kesamaan rupanya. 


Letta akhirnya melepas pelukanku, dia berbaring. Sekarang, 
aku benar-benar ingin tidur, Ernand. ujarnya. 


Aku melepas semua pakaian, menyisakan segitiga Calvin 
Klein kemudian bergabung, berbaring di sebelahnya. 


Letta menyandarkan kepalanya di dadaku dan aku 
membuainya dengan lembut. Mengangkat kepala, aku 
mengecup pipinya. Tidurlah, besok kita bangun pagi dan 
olahraga bersama. 


Iya, gumamnya pelan. 


Beberapa menit kemudian, kulihat Letta sudah tertidur 
lelap. Aku pun segera menarik selimut. Terima kasih karena 
sudah menunjukkan sisi lain dirimu. Aku mencintaimu, 
Baby. 


To be continued.... 


The Reason is You 
Chapter 8 
The Reason is You 
Happy reading! 
Letta POV 
Pagi, Om. sapaku, menghampirinya yang sudah 
menungguku di halaman depan. Sementara Ernand masih di 
dalam belum keluar. Mungkin masih di kamar mandi. 
Pagi, Ta. 
Om, panggilku. 
Ya. 


Dad sudah ngasih ijin ke Ernand ya? Om tahu kan, 
maksudku? 


Oh, itu ... Om menoleh, tersenyum. Kami hanya ingin kamu 
bisa segera move on. Yah, walaupun kamu sudah 
memberinya pelajaran tapi kamu masih memikirkannya, 
kan? Lagian Fernand nggak buruk. 


Om lantas menepuk bahuku. Cobalah buka hatimu untuk 
Ernand, Sayang. 


Untuk beberapa saat aku diam sebelum mengangguk. Iya, 
Om, sahutku. Tapi kalian tidak berencana untuk 
menjodohkan aku dengannya, kan? 


Ah, saranmu boleh juga, nanti aku bilang sama Daddy-mu 
saja. 


Om, ih, gimana sih ... kok jadi gini. Yang punya hubungan 
darah sama kalian itu kan, aku bukan Ernand. Kok malah 
nggak di pihak Letta. Kalau gitu Letta ngambek. ancamku. 


Aku pun berlari mendahului Om. 


Letta Uncle harap kamu bisa move on dari Raffa. Om tahu 
dia cinta pertamamu, tapi bukan berarti dia cinta 
terakhirmu, kan? Fernand itu orangnya baik. Daddy dan Om 
sudah mengenalnya cukup lama. Cobalah untuk 
menerimanya. kalimat inilah yang sering Om bilang padaku. 
Bukannya aku nggak mau hanya saja ini masih terlalu cepat 
bagiku. Namun aku sadar berada di dekatnya terasa 
nyaman. 


Tak berapa lama Om menyusulku, berlari di sampingku. Ta, 
Om minta maaf soal tadi. Om nggak berniat buat maksa 
kamu. Turuti saja apa kata hatimu. 


Aku menyayangimu, Om. sahutku. Bukannya Letta nolak 
Ernand, hanya saja ... beri aku waktu. 


Soal umur aku tidak pernah mempermasalahkan, buatku 
yang terpenting adalah rasa nyaman tanpa harus merubah 
sesuatu. Tenang, Ta, Fernand nggak akan pernah bosan 
menunggumu. 


Aku tersenyum ke arah Om. Ya, kurasa Om benar. 


Apa ada yang aku lewatkan? tanya Ernand yang sudah 
bergabung, dan kulihat di telinganya terpasang earphone. 
Jujur, dia terlihat tampan dengan baju olahraganya. 


Nggak ada, jawabku. Setelah itu aku berlari memdahului 
mereka berdua. Sesekali aku berpapasan dengan orang- 
orang yang biasanya ku jumpai juga sewaktu olahraga pagi. 


Orang-orang itu menyapaku dan aku pun membalas sapaan 
mereka. 


Aku selesai memutari lapangan sebanyak 3 kali karena itu 
aku memutuskan untuk pulang. Seperti hari yang sudah- 
sudah aku menuju paviliun belakang untuk melatih otot- 
ototku. 


Om dan Fernand masuk ke paviliun selang 5 menit 
kemudian. Mereka juga berlatih samsak sama sepertiku. 
Karena berkeringat, Ernand melepas atasannya. 


Fernand menghampiriku. Aku berhenti dari kegiatan 
memukul samsak. Mau berlatih boxing denganku, Latte? 
tanyanya. 


Aku mengangguk. Boleh, sudah lama aku berlatih sendiri. 
Om Reza jarang mau kalau kuajak berlatih bersama. 


Duduk berselonjor di lantai, aku meredakan nafas yang 
ngos-ngosan. Istirahat. Ernand tiba-tiba berjongkok di 
depanku, mengelap keringat yang menetes di dahi dan 
leherku dengan handuknya. Terima kasih. 


Iya, ini minum dulu. dia memberiku botol minumannya yang 
kemudian kuraih dan kuteguk isinya. 


Cukup, aku bangun, hendak menuju kamar. Mandi. Aku ke 
kamar, pamitku dan dia mengangguk. 


Selesai bebersih, memakai seragam dan memasukkan 
perlengkapan sekolah ke dalam tas, aku pun keluar. 
Bergabung bersama keluarga untuk sarapan pagi. 


Fernand mana? tanya Mom begitu aku duduk di kursi ruang 
makan. 


Mungkin masih mandi, Mom. 

Oh. 

Lusa kamu sudah mulai ujian kan, Sayang? 
Iya, Dad. 

Semangat ya. 


Iya, sahutku sambil menuang segelas susu segar. Hari ini 
Mom sibuk nggak? 


Iya, Sayang, kenapa? 


Hanya pengen jalan ke mall bareng Mom sih, kataku, sudah 
lama kita nggak pergi bareng. 


Lain kali ya, Sayang, bulan-bulan ini Mom sangat sibuk. 


Tidak masalah yang penting kalau malam kita masih bisa 
kumpul di rumah. mengambil dua lembar roti lalu mengolesi 
dengan selai blueberry. 

Om sama Tante mana? Tumben belum kelihatan. aku mulai 
memakan rotiku. 


Palingan sibuk dengan Rasya. Biasa itu sepupumu baru 
bangun jam segini. 


Oh, iya... Lupa. 


Pagi, sapa Ernand yang sudah ikut bergabung. Tepat saat 
aku memasukkan gigitan terakhir rotiku ke dalam mulut. 
Kuteruskan dengan meneguk susu segar. Mengambil tissue, 
aku mengelap mulutku dari sisa makanan yang menempel. 


Letta berangkat, pamitku. 
Mau ku antar? tawarnya. 


Nggak usah, aku bawa motor sendiri. Lagian kamu belum 
sarapan. menolak secara halus. Setelah mencium pipi Mom 
sama Dad, langsung aku ke garasi. 


Hati-hati, pesan Ernand sebelum aku melajukan motor. Aku 
sedikit kaget karena tidak tahu dia tadi mengikutiku. 


daa 


Kenapa, Ta? tanya Ra. Kalau ada masalah cerita sama aku, 
siapa tahu bisa bantu. ia menarik kursinya untuk duduk 
lebih dekat denganku. 


Nggak ada, Ra. Cuma lagi mikirin ujian. dustaku. 


Idih, bohong banget. Cerita deh, sebenarnya kamu ini 
kenapa? desaknya, memaksaku bercerita. 


Nggak kenapa-kenapa, Ra. Percaya deh, kataku meyakinkan. 
Balik tempatmu gih, Mrs. Vanny sudah masuk tuh. tunjukku 
ke arah depan saat Mrs. Vanny sudah berjalan masuk 
menuju mejanya. 


Ta, masalah kamu apa sih, sejak tadi itu kamu ngelamun. 
Nggak merhatiin Mrs. Vanny pas lagi nerangin. 


Masa sih? Aku nggak ngelamun kok. dalam hati meringis, 
nyatanya 3 jam pelajaran kuhabiskan dengan melamun. 
Poor me. 


Kamu mikirin Raffa? Ra menatap tajam ke arahku. 


Salah satunya juga itu, akhirnya kuputuskan mengaku. 


Dan Fernand. batinku. 


Ta, kamu harus lupain dia. Dia itu cintanya sama Rinta 
bukan sama kamu. 


Aku tahu, aku sadar, Ra tapi ngelupain Raffa itu nggak 
segampang yang kamu bilang. Setahun, Ra. Aku sudah 
setahun jalan sama dia. Seandainya kamu ada di posisiku 
bagaimana? 


Ra terdiam, tidak bisa membalas ucapanku. 
Maaf, Ta, ucapnya dengan rasa bersalah. 


Its ok, Ra. Tapi aku janji bakal lupain Raffa dan move on. 
Just give me time a little more. 


Kamu pasti bisa, dia memberi semangat padaku. 
Yeah, dan akan kubuktikan ucapanku barusan, Ra. 


Nah, ini baru Letta, sahabatku. katanya. Kantin yuk, ajaknya 
setelah itu. 


Nggak deh, lagi males. Kamu sendiri saja ya, aku mau ke 
taman belakang. 


Ok, mau nitip sesuatu nggak? 


Aku menggeleng. Nggak. lantas aku pun bangun, keluar dari 
kelas berjalan melalui lorong kelas lain menuju taman 
belakang. Mendudukkan diriku di sebuah bangku kosong. 


Ya Tuhan, kenapa saat aku ingin menghindari pasangan itu 
di kantin, malah menjumpai mereka di sini? Ini, rasanya 
menyakitkan. 


Aku tersentak ketika sebuah tangan menangkup wajahku, 
menghapus air mata yang entah kapan sudah menetes di 
pipi. Dia Ernand. 


Jika tidak sanggup, jangan melihat. ujarnya kemudian 
duduk di sebelahku. Meraih kepalaku, menyandarkan ke 
dadanya dan sesekali dia mencium puncak kepalaku 
dengan lembut. 


Ernand, kamu ..... 


Sssttt .... saat aku ingin bicara, dia meletakkan jari 
telunjuknya di depan mulutku, menyuruh diam. 


Aku di sini karena kamu, Latte. Aku akan terus berada di 
sampingmu sampai kapan pun. 


Aku tersedu. Kenapa? Ernand mengusap air mataku dengan 
ibu jarinya. Mengecup ke dua mataku secara bergantian 
kemudian mencium keningku dengan waktu yang lama. 


Karena kamu. Karena aku mencintaimu. Itulah alasanku. 
Tapi aku nggak .... 


Kamu nggak cinta sama aku, saat ini. Iya, saat ini. Tapi 
belum tentu besok dan besoknya lagi, kan? 


Aku mengangguk. Ernand benar, perasaan itu bisa berubah 
seiring berjalannya waktu. 


Jangan sedih lagi, dia menarik rahangku membentuk sebuah 
senyuman. Cantikmu itu semakin bertambah jika 
tersenyum. Tahu, kan? 


Mau tak mau aku tersenyum mendengar gombalannya. 
Terima kasih. 


Iya, apapun untukmu. katanya. Pergilah, bel masuk kelas 
sudah bunyi. Ini buku tugas Fisikamu, ketinggalan di atas 
ranjang. Belajar yang sungguh-sungguh. Nanti malam 
ketemu di rumah, ok?! 


Kamu mau ke mana? 
Ke kantor. Kenapa? 


Kepalaku menggeleng. Tidak ada. aku memberanikan diri 
mencium pipi Ernand. Setelah itu berjalan cepat 
meninggalkan dirinya yang masih terpaku. 


Astaga, rupanya sedari tadi aku menjadi tontonan anak- 
anak. Tuhan, aku malu. 


Begitu sampai di kelas, Ra langsung memberondongiku 
dengan banyak pertanyaan. Itu tadi Fernand, kan? 


Iya. 


Demi apa coba, Ta, pengusaha diamond terkenal nyamperin 
kamu di sekolah? 


Bisnis, jawabku asal. 


Bohong. Kalau urusan bisnis nggak mungkin dia berani 
nyium-nyium kamu di depan anak-anak. Ra benar dan 
alibiku terpatahkan. 


Astaga! pekiknya keras membuat kita berdua menjadi pusat 
perhatian. Jangan bilang kamu sudah jadian, sama Fernand. 
Ngaku, Ta! 


Ra, memang dasar kamu ya. Kenapa nggak sekalian pakai 
pengeras suara yang ada di ruang broadcast, biar seluruh 


sekolahan tahu. Pelan banget sih, ngomongnya. sengaja 
menyindir Ra. 


Hehehe ... maaf, Ta, spontan. Ra nyengir. Habis 
penampilannya kece banget dengan pakaian casual. Oh .... 
iya, kok dia bisa tahu sekolah kita sih? 


Tanya sama orang rumahlah, jawabku tanpa pikir panjang 
yang berakibat fatal. 


Apa, Ta?! 


Stop! Nanti, ah ... lain kali aku cerita deh. Guru Fisika sudah 
masuk tuh. 


Awas bohong! 


lya. 


KKKKK 


Aku benar-benar berterima kasih pada Ernand, berkat 
dirinya sekarang aku sadar. Semua yang dia bilang sewaktu 
di sekolah itu memang benar. 


Baiklah, mulai sekarang aku akan move on dan mencoba 
menerimamu. 


Lagi nonton apa? Kelihatannya seru nih, aku lalu duduk di 
karpet bersama Tante dan Rasya. 


Oh, ini, nonton movie superhero, Wonder Woman. ujar Dad 
dengan mata yang tak teralih dari layar besar 50 inch. Sama 
halnya dengan Om dan Mom. 


Terang saja, movie yang mereka tonton sudah hampir 
mendekati ending, ketika Diana sang Wonder Woman 
bertarung melawan dewa Ares, saudaranya sendiri. Bahasa 


mudahnya Diana dan Dewa Ares itu sama-sama anaknya 
Dewa Zeus dan Diana yang ditakdirkan untuk mengalahkan 
Ares. 


Aku nggak begitu antusias seperti mereka, kenapa? Karena 
aku sudah nonton duluan di bioskop dengan Ra. Dan 
sayangnya nggak berakhir happy ending, pria yang dicintai 
Diana harus rela mati berkorban demi menyelamatkan 
nyawa banyak orang. Dongkol kan, jadinya. 


Maaf aku terlambat. Ernand yang baru datang 
menyadarkanku. 


Sudah makan? tanya Tante Mila. Kalau belum biar Letta 
yang mengambil makanan buatmu. 


Sudah, sahutnya lantas mengambil duduk di sebelahku. Tak 
lupa mencium puncak kepalaku dengan lembut. 


Kamu sudah selesai belajarnya? Besok ujian, kan? 
Sudah. 


Um, rasa-rasa ada kemajuan nih, goda Tante Mila yang 
sukses membuat Dad, Mom dan Om Reza rela mengalihkan 
perhatiannya pada Gal Gadot dan beralih menatapku 
dengan ekspresi penasaran. 


Kemajuan apa, Hon? Om yang penasaran dan tak sabar 
langsung bertanya. 


Barusan, Fernand cium Letta dan ajaibnya Letta nggak 
mencak-mencak. Kemajuan banget, kan? 


Beneran, Mil? 


Ngapain juga aku bohong, Kak. 


Nah gitu dong, Sayang. Mom kan, senang. 


Dulu mah bilang nggak mau sekarang malu-malu tapi mau, 
Dad ikut menggodaku. 


Apaan sih? Ya Tuhan, aku beneran malu digoda seperti ini. 


Aduh nggak nyangka anak Daddy bisa blushing. Manis 
banget jadinya. 


Jangan godain Latte dong, kasihan. Ernand membelaku. 


Aku yang sudah terlanjur malu memilih kembali ke kamar. 
Letta ke kamar. dan semua pun malah tertawa geli dengan 
tingkah konyolku. Damn! 


Di atas tempat tidur, aku meraih remote yang di taruh di 
atas meja kecil samping ranjang, menyalakan teve. 
Menonton kartun favoritku Detective Conan. 


Menoleh ke arah pintu, Ernand masuk dan melangkah 
mendekati ranjang. Naik ke atas tempat tidur kemudian 
menaruh kepalanya di pahaku. Capek, keluhnya dengan 
merajuk. 


Entah dorongan dari mana, tanganku sudah berada di 
kepalanya, membelak lembut. 


Kamu mandi dulu ya, terus kita tidur, kataku. 


Ernand menuruti perkataanku, dia pun bangun dan mandi. 
Sementara aku melepas pakaian dan menyisakan 
underwear. 


Selang lima belas menit dia keluar dengan boxer Calvin 
Klein-nya. Melempar handuk basah bekas mengeringkan 
rambut ke keranjang cucian kotor, dia lalu naik lagi ke atas 


tempat tidur. Menenggelamkan kepalanya di lekukan 
leherku dan memberi gigitan kecil di situ. Dia menandaiku 
dengan kissmark. 


Turun ke bawah, Ernand membuka kaitan braku yang ada di 
depan, menariknya lepas dan melemparnya ke lantai. 
Membiarkan area dada polos dengan mulutnya yang 
bergerilya, menyebabkan rasa panas dalam darahku. 


Damn! Seharusnya aku dan dia belum sampai ke tahap ini 
namun sialnya aku tidak mau menghentikannya dan malah 
menikmati. 


Ernand menempelkan dahinya dengan dahiku. Aku bisa gila, 
Sayang. Berdekatan denganmu membuatku lepas kendali. 
Maaf. 


Aku mengelus rahang Ernand membuatnya memejamkan 
mata. Aku menikmatinya, Ernand. dan mulut sialanku yang 
tak terkontrol menyulut gairah yang sebelumnya telah 
mereda. Shit! 


Ernand mendekap erat tubuhku. Aku ingin memilikimu, tapi 
tidak sekarang, Hon. Sekarang kita tidur. 


Hm. 
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Saat terbangun, aku mendapati tubuhku dalam dekapan 
hangatnya. Melepas pelukannya dengan hati-hati, aku 
beranjak turun dari ranjang. Bersiap-siap untuk melakukan 
aktivitas pagi seperti hari yang sudah-sudah. 


Ernand sudah empat hari ini tinggal di sini. Aku 
menyuruhnya tidur di kamar tamu tapi dia menolak dan 
keluargaku juga mendukung penolakannya itu. 
Mengantisipasi aku lebih dulu masuk ke kamar serta 
mengunci pintu. Namun, sepuluh menit kemudian pintu 
kamarku sudah dibuka menggunakan kunci duplikat. See, 
dia benar-benar beruntung dan aku yang buntung. 


"Fernand mana?" 

"Masih tidur, Om." 

"Kok nggak dibangunin." 
"Kaya' nya sih, kelelahan." 
"Oh." 


Hari ini aku sedang malas untuk latihan samsak, lebih 
memilih medicine ball untuk alat bantu latihanku dengan 
berat sekitar 3 kg. 


Selesai olahraga pagi, kemudian aku mandi dan berbenah. 
Selanjutnya membangunkan Ernand yang masih tidur. 
Perlahan kuguncang tubuhnya. "Ernand, bangun...." 


"Hm...." 
"Ernand," panggilku lagi. 


"Jam berapa?" tanyanya dengan mata yang masih 
mengantuk. 


"Jam 06.20." 
"Kamu sudah mau turun?" 


"Iya," sahutku, "buruan bersih-bersihnya." terus aku keluar 
kamar dan bergabung dengan keluargaku. 


"Fernand masih belum bangun, Ta?" 
"Sudah, Om, lagi mandi. Bentar lagi juga turun." 


Kulirik Mom yang sedang membuat sandwich untuk Dad, 
sementara Dad sibuk dengan ponselnya. Mungkin 
mengecek e-mail. 


Tak ingin membuang waktu, aku pun mengambil pancake 
buatan Tante dan menuang segelas susu segar. 


"Maaf, kesiangan," ujar Ernand yang sudah duduk di 
sebelahku, lalu mencondongkan kepalanya, mengecup 
keningku dengan lembut. "Latte," panggilnya, "nanti 
kuantar, tungguin bentar." 


"Nanti kamu kesiangan, nggak usah. Aku bawa motor saja." 
karena sudah selesai dengan sarapan, aku pun berdiri, 
bersiap pergi. 


Ernand mencekal tanganku. "Mom, tolong taruh sarapanku 
dalam kotak bekal. Nanti aku makan saat sampai kantor." 
herannya Mom langsung mengikuti perintahnya. 


"Ayo, kita berangkat." dia menggandeng tanganku menuju 
garasi setelah memasukkan bekal yang dikasih Mom ke 
dalam tas. Membukakan pintu mobil, menyuruhku masuk. 


"Pulangnya nanti aku jemput." katanya saat berada di mobil. 


"Ngerepotin nggak? Kalau ngerepotin aku bareng Ra saja 
pulangnya." 


"Nggak, pokoknya tunggu aku datang jemput." 
Aku mengangguk. 
"Turun, Sayang, sudah sampai." 


"Makasih," ucapku sebelum turun. Ketika hendak membuka 
pintu mobil, Ernand menahan lenganku. "Kenapa?" 


Wajahnya perlahan mendekat, dia mengecup kening dan 
mencium bibirku. "Jangan dekat-dekat lagi dengan cowok 
brengsek itu. Janji?!" 


Aku diam tidak menjawab. 
"Latte," panggilnya, "janji ya, atau...." 


"Iya," balasku pada akhirnya, tidak ingin beradu 
berargument dengan dirinya. Ernad tersenyum, mengacak 
puncak kepalaku. 


"Sekarang kamu boleh turun, Sayang." 


Aku heran, seperti apa penampilan atau sikapku yang jutek, 
Ernand tidak pernah protes. Sangat bertolak belakang 


dengan Raffa. Entah mengapa akhir-akhir ini aku selalu 
membandingkan Ernand dengan Raffa dan dari itu semua 
Ernand-lah yang selalu unggul. Tanpa terasa hanya dengan 
memikirkannya, aku sudah sampai di kelas. 


Bangku Ra masih kosong. Tumben anak itu belum datang, 
biasanya ketika masuk kelas suara cemprengnya langsung 
membahana. 


"Pagi," astaga, baru juga aku omongin dalam hati, dianya 
sudah nongol. Panjang umur memang. 


"Kenapa?" dia kelihatan lebih ceria dari biasanya. "Dapet 
berlian runtuh?" 


"Hehehe," dia terkekeh, "tadi aku berpapasan sama Gaston 
di jalan. Cakep banget tahu, Ta." 


Aku mendengus. "Kirain apa, habisnya Kamu cengengesan 
nggak jelas, ya kali kamu gila." 


"Sialan," umpatnya, "kamu diantar sama Fernand ya?" 
"Iya." 


"Kamu mulai suka sama dia kan, Ta? Ngaku deh. Aku ikut 
senang kalau akhirnya kamu bisa move on." 


"Nggak tahu, aku ngerasa nyaman sama Ernand." 
"Baguslah, berarti kamu selangkah lebih maju." 


Aku menggedikkan bahu. "Cuma mencoba ngejalani yang 
ada di depan mata. Syukur-syukur berhasil." 


"Besok kasih contekkan ya, Ta." langsung kugeplak 
kepalanya pakai buku. Enak saja. 


"Aduh," pekiknya sambil mengusap kepalanya. 
"Dasar, pemalas." 


"Biarin, ada kamu juga, ngapain susah-susah mikir." 
sahutnya santai. "Eh, Ta, kamu ada kerja sama dengan 
Fernand, kan? Nanti pas ketemuan ajak aku juga ya. Mau 
pendekatan sama Gaston." 


"Cih," cibirku, "maunya kamu itu mah." 
"Ayolah ... bantuin aku sekali-kali." 


"Seingatku sudah nggak terhitung deh aku bantuin kamu, 
Ra." 


Ra memutar bola matanya. "Pelit kamu mah. Gitu saja 
perhitungan." 


"Iya-iya aku bantu, bawel banget sih. Udah kamu diam," aku 
menyela dirinya yang ingin membalas ucapanku, "guru 
sudah masuk tuh." 


"Maaf," ucap Ernand begitu sampai. Aku memang sedang 
menunggu jemputannya di pos jaga. Dia telat menjemputku 
30 menit. "Tadi pertemuannya agak lama. Bagaimana 
harimu?" 


"Baik," jawabku, "kamu pulang ke rumah dulu?" pakaiannya 
telah berubah dengan pakaian santai bukan setelan jas 
seperti yang kulihat tadi pagi. 


"Di mobil ada pakaian ganti." 


H Oh m 


"Kamu menemuinya?" tanyanya lirih. 


Aku menggeleng. "Buat apa? Malas, nggak ada gunanya 
juga." mendengar jawabanku, Ernand tersenyum lega. Tiba- 
tiba dia mengecup bibirku. 


"Ayo, aku ada kejutan buatmu." Ernand menarik tanganku 
dengan tergesa menyuruhku duduk di kursi penumpang. 


"Wah, lucunya. Milikmu?" anjing ini benar-benar lucu dan 
menggemaskan. Dia melompat ke pangkuanku, dan 
langsung menjilati pipiku. 


"Iya, ini anjing peliharaanku. Kenalan dulu sama, Mommy." 
kata Ernand lucu. "Namaku, Kai, Mom." 


"Halo, Kai, kamu menggemaskan tahu." 


"Wah, Latte, Kai sangat menyukaimu. Padahal kalau ketemu 
dengan orang baru biasanya langsung menyalak." 


"Benarkah?" 
H Iya." 


"Kai biar tinggal di rumah ya, Ernand. Jangan dibawa pulang 
lagi." pintaku dengan berharap. 


"Tentu saja, karena aku kan, tinggal di rumahmu sekarang. 
Jadi Kai juga ikut, lagian orang rumah nggak ada yang 
keberatan. Aku sudah minta ijin sebelumnya." 


"Selamat datang di keluarga baru, Kai." aku mengelus 
puncak kepalanya dan dia duduk tenang, meresapi 
elusanku. 


"Tapi nanti kamu jangan menduakan aku dengan Kai ya, 
Latte. Aku nanti bisa cemburu." 


Aku hanya memutar bola mata, jengah dengan tingkah 
kekanakannya. "Jadi pulang nggak?" sengaja karena sedari 
tadi mobilnya belum melaju. 


"Jadi." Ernand pun menyalakan dan mengemudikan 
mobilnya menuju rumah. 


Sesampainya di depan gerbang, Ernand tidak turun. "Aku 
ada janji dengan teman membahas kerjaan, kamu langsung 
tidur jangan menungguku, malam ini aku pulang larut." 
Ernand mengecup bibirku lagi, sudah jadi kebiasaannya 
sekarang. Protes pun, percuma. 


"Hati-hati. Ayo, Kai," anjing itu langsung turun begitu pintu 
mobil dibuka kemudian duduk, menungguku turun. 


Mom dan Dad barusan juga telpon, malam ini mereka nggak 
pulang. Pergi ke resort yang baru di bangun untuk meninjau 
perkembangan. Sementara Om Reza mengantar Tante Mila 
dan Rasya pergi menjenguk mertuanya, menginap di sana. 
Jadi malam ini aku sendiri di rumah. 


Aku dan Kai menunggu Ernand hingga jam 22.30, tapi 
dianya nggak datang-datang padahal aku sudah 
mengantuk. Jadinya memilih tidur lebih dulu dengan Kai 
yang tidur di sampingku. 


Ketika bangun pagi, Ernand sudah tidur dengan 
mendekapku. Sedang Kai pindah tidur di sofa. 


Sekarang tidur di dekapan Ernand adalah hal yang harus, 
karena aroma tubuhnya sudah menjadi candu bagiku. 


daa 


Tak terasa dua minggu berlalu dan ujian semester pun telah 
berakhir. Besok sekolah mengadakan acara amal. Semua 


murid dan wali murid harus datang. Rencana amal ini sudah 
di atur jauh hari sebelumnya. Acara akan di mulai jam 14.00 
hingga selesai. Sialnya aku belum memberi tahu 
keluargaku, lupa. 


Sehabis makan tadi aku ke kamar lebih dulu, menghubungi 
para panitia yang ikut berpartisipasi. Setelahnya aku ikut 
bergabung dengan mereka di ruang teve. "Letta mau 
ngomong." kataku lantas duduk di samping sofa kosong di 
sebelah Ernand. 


"Apa, Sayang?" tanya Mom. 


"Besok siang kalian datang ke sekolah ya, ada acara amal." 
aku harap-harap cemas karena takut mereka sudah ada 
janji. 


"Kirain apa, tenang kita pasti datang, Sayang." 
"Ya kan, takutnya kalian sudah ada janji." 
"Kita semua pasti datang." 


"Terima kasih," mencium pipi mereka satu persatu, dan saat 
tiba giliran Ernand, aku merasa canggung. Karena biasanya 
Ernand yg menciumku bukannya aku. Tanpa sadar aku 
hanya berdiri sambil menggigit mulutku bagian dalam. 


"Cup," Ernand mengecup bibirku, "biar aku saja, kamu malu, 
kan?" menunduk, wajahku terasa panas. 


"Hahaha.... ponakanku kok jadi pemalu gini, sih?" ledeknya. 
"Za, jangan diledekin terus dong, itu Lettanya kasihan." 


"Lettanya saja nggak protes, Kak." 


"Kai, mana?" Ernand sengaja mengalihkan pembicaraan. Dia 
tidak tega melihat diriku yang terus menunduk. Menarik 
tanganku untuk kembali duduk di sebelahnya. 


"Ada di kamar." 


"Kalau gitu kita ke kamar, main bareng Kai." aku 
mengangguk. 


"Mau ke mana?" 
"Kamar, Dad." 


"Tuh, dengar sendiri, kan? Mereka itu sudah nggak tahan." 
Om Reza berkata. 


Ernand menggandeng tanganku menaiki tangga menuju 
kamar. Kemudian duduk di atas ranjang. Mengambil remote, 
dia menyalakan teve. Kai duduk di lantai, sibuk dengan 
mainannya. 


"Ernand, itu ...." 


"Kenapa, Sayang?" dia menoleh ke arahku, meninggalkan 
tatapannya pada layar teve. 


"Kamu nanti ajak Gaston ya." 
"Kenapa? Jangan bilang kamu tertarik sama Gaston?" 


Aku menggeleng. "Kamu salah paham. Rara naksir sama 
Gaston, dia pengen pendekatan, begitu." terangku. 


"Syukurlah, kamu hampir membuatku sakit jantung, 
Sayang. Iya nanti aku ajak Gaston. Tapi kamu jangan deket- 
deket dengan cowok lain, aku bisa cemburu. Kamu itu 
milikku, ngerti." 


"Iya." dan jawaban iya yang keluar dari mulut tanpa sadar 
sudah mengikatku dengan dirinya. 


"Sudah jam 22.00, kamu nggak tidur?" 
"Aku mau gosok gigi dulu." 


Beberapa menit kemudian aku keluar dari kamar mandi dan 
melihat Ernand menyandarkan tubuhnya pada kepala 
ranjang. Bajunya sudah dilepas menyisakan dalaman Calvin 
Klein. 


"Latte," panggilnya. 
H Iya." 


"Beri aku ciuman semamat malam," katanya dengan 
memohon. 


Aku mengangguk, mendekat ke arahnya. Menyentuh 
lengannya yang telanjang. Sekarang? tanyaku mendadak 


gugup. 


Ernand tertawa pelan, kemudian menarikku kuat-kuat untuk 
duduk di atas pangkuannya. Jarinya bergerak membelai pipi 
sebelah kananku hingga dibenamkan di rambutku yang 
tergerai. Kemudian meraih belakang leher dan bibirnya 
sudah melumat lembut tetapi menuntut. 


Aku mengelus punggung Ernand, membuatnya mengerang 
dan membuat dia kaget karena aku dengan tidak tahu diri 
menggesekkan bagian intim ke arah tonjolan hangat yang 
sedang ku duduki. 


Ernand tertawa lagi melihat reaksi spontanku. Dia menatap 
diriku dengan mata yang berkabut gairah kemudian salah 


satu tangannya membuka kaitan braku yang ada di bagian, 
melempar ke lantai dengan tidak sabaran. 


Haus, Latte, gumamnya dengan menggeram, lantas 
memasukkan puncak dadaku ke mulutnya secara 
bergantian. 


Ya, sahutku dengan suara yang terasa aneh untuk di dengar. 
Kemudian Ernand menghentikan kegiatannya. 
Membaringkan tubuhku yang sudah begitu pasrah. Menatap 
sebentar ke arah mataku dengan intens. Bibirnya menyusuri 
perutku, mengecupi dengan lembut hingga ke bagian 
bawah. 


Demi Tuhan, aku ingin menghentikan Ernand namun 
nyatanya respon tubuhku sangat bertolak belakang. Dengan 
kurang ajar aku malah mengangkat pinggul supaya dia bisa 
menurunkan celana dalamku. 


Ernand tertawa pelan, mendekap tubuhku dengan erat. 
Kepalanya menyusup di lekukan leherku dan berujar lirih. 
Maaf, Latte, kita ... belum boleh sampai ke tahap ini. Karena 
kamu belum memberiku jawaban. Aku tidak mau kamu 
menyesal nantinya. 


Mendengar ucapan Ernand harusnya aku merasa senang, 
berarti aku masih selamat. Nyatanya hatiku merasa kecewa, 
entah kenapa merasa kosong saat sentuhannya berhenti. 


Ernand lantas mengangkat kepala, mengecup kening, 
kemudian berbaring dengan sebelah tangan mengelus 
rambutku sementara tangan yang lain menarik selimut 
untuk menutupi tubuh bagian atasku yang polos. Tidurlah. 
Aku mencintaimu. 


Beberapa menit berlalu, Ernand sudah terlelap sedang aku 
masih belum bisa memejamkan mata. Pikiranku masih 


bergulat, menghubungkan kenyataan satu dengan 
kenyataan yang lain. 


daa 


Jam di pergelangan tangan sudah menunjukkan pukul 13.30 
tapi keluargaku belum ada yang datang. Menyebalkan. 


Skinny jeans warna biru dan kaos lengan panjang warna 
putih adalah pakaian pilihanku untuk acara amal kali ini. 
Keluargamu belum pada datang? tanya Om Gustave, 
papanya Ra. 


Belum, Pa, sahutku, mungkin bentar lagi. Kabar Papa sama 
Mama baik-baik saja, kan? 


Papa Gustave terkekeh. Kamu itu ya, niat tanya atau apa? 
Jelas-jelas kemarin baru dari rumah Papa, yang kreatif dikit 
dong. 


Aku nyengir. Ya ampun, Pa, basa-basi dikitlah .... Siapa tahu 
dapet bonusan. 


Anak Mama usil banget sih, pantas Ra juga ikut-ikutan. 


Loh, Ma, Ra kok dibawa-bawa. Orang akunya anteng gini kok 
dibilang usil. 


Aku mencibir. Kalau Ra aku nggak kaget, Ma. menggelayut 
manja di lengan Mama dan membuat Re semakin sebal. 


Helo, manja banget sih, itu Mama aku lo. 


Biarin, menjulurkan lidah ke arahnya, Mama juga nggak 
protes. 


Ra menghentakkan kaki, mendekati Papa, memeluk 
lengannya. Sementara Mama dan Papa tersenyum geli 


melihat wajah Ra yang semakin ditekuk, dia sebal. 


Kenapa ini? tanya Dad yang baru datang dengan keluargaku 
yang lain. 


Anak kesayanganmu ini lo, Bram, seneng banget ngusili Ra. 
Dad, Letta tuh, jahatin Ra. Ra mengadu. 


Sini dong, peluk Dad dulu. Nanti Dad kasih rahasia buat 
ngalahin Letta. Ra mendekat memeluk Dad dan Mom. Kalau 
Letta usil lagi, kamu ngadunya jangan ke Daddy tapi ke 
Fernand. Mengerti, Sayang. 


Daddy, aku tidak terima kenapa harus bawa-bawa Ernand 
segala. That's not fair. 


Sayang, panggil Ernand begitu sampai dan langsung 
mencium keningku. 


Tuh lihat sendiri, kan? ujar Dad dan itu membuatku semakin 
manyun. 


Kenapa? tanyanya yang tidak tahu apa-apa. 


Nggak ada, sahutku cepat. Dan wajah mereka semua 
berubah menyebalkan ketika menatapku dengan 
menyeringai. Aku benci situasi ini. 


Ra, Gaston tuh, melihat ke arah Gaston yang berjalan 
mendekat, sudah aku tepati ya, sekarang giliranmu. ujarku 
pelan. 


Ra pun memelukku dan mengucapkan terima kasih. 


Perlahan senyumku mengembang melihat Ra yang begitu 
gigih meluluhkan hati Gaston. Sayang,  Ernand 
memanggilku. 


Ya. 


Bukannya aku nggak suka Ra, sahabatmu itu suka dengan 
Gaston. Tapi, Gaston sudah punya kekasih. kebenaran yang 
terucap dari mulut Ernand membuat senyumku memudar. 
Kasihan Ra. 


Mendesah, aku menatap Ernand dengan gusar. Menyukai 
seseorang selalu ada resikonya, kan? 


Ernand mengangguk. Itu di luar kuasa karena hatimu sendiri 
yang menentukan pilihan. 


Dan aku akan menerima semua konsekuensi dari pilihanku, 
Latte, yaitu menunggumu. 


Aku ingin bicara, sayangnya Ernand memotong. Jangan 
merasa sungkan, ok? Aku tetap di sini, berdiri di 
sampingmu. Selalu. 


Entah apa yang mendorongku, tiba-tiba aku memeluk 
Ernand. Kata-katanya itu begitu membuatku terharu dan 
senang di saat bersamaan. 


Ehem, Om Reza sengaja berdehem dengan cukup keras. 
Pasti sebentar lagi dia menggodaku. 


Mendongak, aku menatap Ernand penuh permohonan. Ayo 
ikut, menarik tangannya agar mengikutiku. Untungnya dia 
tahu kode yang kuberi. 


Jangan cemberut, Ernand pun memelukku, pulang dari sini 
kita jalan-jalan ya. mencoba membujuk. 


Nggak mau, capek. 


Ya sudah, kita langsung pulang. Nanti aku pijitin. 


Tawaran yang menggiurkan. Ok, aku mau. 


Kepada Aletta Braca Maheswara dan Fernand Everard 
Leonard di mohon naik ke atas podium. panggil host 
perempuan, dari kelas XII G. Salah satu anggota 
cheerleader, teman Rinta. 


Astaga, kejutan apa ini? Di atas podium, Abram Dirgantara 
Maheswara, Chika Reynaldi Maximilian dan Reza Taufan 
Maximilian sudah siap dengan alat musik yang dipegang 
masing-masing. Mereka semua menatap, menunggu aku 
dan Ernand untuk naik. 


Mom mau tampil? tanyaku begitu sudah berada di atas 
podium, beliau menggeleng. 


Bukan, Mom ... tapi kamu, Sayang. 


Hah, terkejut, yang benar saja, Letta nggak pernah latihan. 
Ini ide siapa sih? 


Ide, Om. 


Mendengar itu aku langsung berdecak, tidak sopan memang 
namun apa mau dikata, Om Reza ngambil keputusan 
dengan seenaknya sendiri. Ta, jangan buat keluarga kita 
malu, ok? 


Harusnya Om Reza yang nyanyi karena Om yang usul, 
kenapa dilimpahkan ke aku, sih?! 


Sudah lama nggak dengar kamu nyanyi, Ta, ayolah ... untuk 
kenang-kenangan. Jarang-jarang lo, kita bisa seperti ini. 


Baik, tapi ingat bonus tambahan. sewotku. 


Ok, minta bonus tambahannya sama Fernand nanti malam 
tapinya. 


Om, nggak lucu tahu. 
Tahu kok, Ta. Sudah ah, mulai gih. 


Halo, semua, di sini aku akan menampilkan sebuah lagu. 
Innoncence buat kalian, semoga suka. 


Waking up I see that everything is okay 

The first time in my life and now it's so great 
Slowing down I look around and | am so amazed 
| think about the little things that make life great 
| wouldn't change a thing about it 

This is the best feeling 

This innocence is brilliant, I hope that it will stay 


This moment is perfect, please don't go away, | need you 
now 


And l'Il hold on to it, don't you let it pass you by .... 


Sedari tadi menyanyikan lagu aku sadar betul, 
pandanganku hanya terpaku pada sosok Ernand yang 
memainkan bassnya dengan begitu lihai dan senyum yang 
selalu tersungging untukku, hanya untukku. Hatiku 
menghangat. Dan, aku pun balas tersenyum padanya, 
mengatakan dengan tatapan bahwa semua berjalan dengan 
seharusnya. Pelan dan terarah. 


Terima kasih, ucapku tulus saat mendengar gemuruh suara 
tepuk tangan dari mereka semua. 


Gila, keren. Ra sudah berlari heboh menghampiriku. Anak 
itu... 


Hai, Ta, kamu keren banget tadi. Aku sampai kagum. ujar 
Davi, salah satu cowok yang tertarik dengan diriku tanpa 
embel-embel ini dan itu. Dia sempat menggenggam 
tanganku sebelum aku menarik lepas. Jujur Davi itu 
orangnya baik. Sayangnya dulu aku hanya tertarik dengan 
Raffa. Bodoh kan, diriku. 


Begitu Davi pergi, giliran Erick yang datang menghampiriku. 
Nggak nyangka kalau tadi itu kamu, Ta. 


Makasih ya, Erick. 


Tak ku sangka Erick begitu berani, dia mengecup pipiku, aku 
melirik Ernand, dia ... tatapannya berubah. Dia marah. 


Maaf ya, Erick, aku ke sana dulu. tanpa menunggu balasan 
Erick, aku langsung pergi menghampiri Ernand. 


Kamu marah? 

Hm. sahutnya, tidak mau menatapku. 

Kamu marah? 

Hm. lagi-lagi hanya satu kata yang aku dengar. 


Ernand. memegang lengannya, berharap dia mau 
menatapku lagi. 


Hm. dan kesabaranku sudah habis. 


| really do not understand you. Obviously I'm sorry if I'm 
wrong. selanjutnya aku memilih pergi, menuju taman 
sekolah yang ada di bagian belakang. 


Ernand mengejar, memelukku dari belakang. m jealous, 
dan dua kata itu sudah menjelaskan semua. 


Berbalik, aku mengecup bibirnya. Don't worry, there's only 
you. 


To be continued.... 


About Everything 
Chapter 10 
About Everything 
Happy reading! 
Letta POV 


Semua kegiatan yang berhubungan dengan sekolah 
akhirnya selesai. Hasilnya sudah dapat diketahui, pastinya 
aku yang pertama dan Rara yang kedua. Nggak ada yang 
berubah sejak kami sama-sama duduk di bangku SD. Hari ini 
aku ingin bersantai dan hang out bareng Rara. Karena aku 
sedang bosan, di rumah nggak ada orang. Mau bantuin 
kerjaan Daddy rasanya malas. 


Oh ... iya, mengenai Ra, aku sudah memberi tahu status 
Gaston setelah acara amal waktu itu. Dan katanya dia fine- 
fine saja. Padahal aku tahu dia berbohong. 


Sejak itu Ra tidak pernah mengungkit atau menanyakan 
kabar Gaston padaku. Sahabat dari semenjak orokku itu 
juga tidak akan pernah mau merusak hubungan orang yang 
disukainya. Memikirkan Ra membuatku ingin mengajaknya 
pergi. Meraih hp, aku pun menghubunginya. 


Ra, kamu lagi sibuk nggak? tanyaku langsung begitu 
sambungan terhubung. 


Nggak, kenapa? 


Bosan, jalan yuk. 


Ayo, mau ke mana kita? Sekalian aku mau curhat sama 
kamu, katanya. 


Bentar lagi aku jemput, siap-siap gih. 
Ok, makasih, Ta. 

Ra, nanti malam nginap ya? 

Boleh, minta ijin dulu tapinya. 

Beres. 


Begitu sambungan telpon terputus, aku bergegas untuk 
mengganti pakaian. 


Menyambar kunci mobil dan tas kecil yang ada di atas meja 
rias, aku keluar kamar menuju garasi. 


Beberapa menit kemudian mobil yang ku kendarai sudah 
memasuki halaman rumah Ra. Aku turun lalu menekan bel. 
Menunggu beberapa saat sebelum pelayan rumah 
membukakan pintu. Walaupun hubungan keluargaku 
dengan keluarganya Ra sangat dekat namun sopan santun 
dalam bertamu harus selalu diutamakan. Membudidayakan 
kebiasaan baik itu harus lo. 


Masuk, Non Letta, sudah ditunggu sama Non Ra di ruang 
teve sama Nyonya. ujar Bi Marie dengan senyumannya. 


Makasih ya, Bi. Aku langsung ke sana saja. Bibi nggak usah 
ngantar. 


Aku pun masuk melewati ruang utama, berjalan ke belakang 
sedikit dan menemukan mereka sedang duduk di karpet, 


memandangi layar 50 inch yang menampilkan ANTM season 
terakhir. 


Helo, Letta datang, kataku dengan intonasi sedikit lebih 
keras. Kangen, Ma, lanjutku berucap, memeluk beliau. 


Kamu itu ngeles, kemarin juga baru ketemu di acara amal. 
Mama mengelus rambutku. 


Aku nyengir. 


Mam, Letta mau ngajak Ra jalan sekalian minta ijin malam 
ini biar Ra nginap. Mau clubbing. 


Mam sih, nggak masalah, yang penting perginya sama 
kamu, Sayang. 


Mamanya Ra itu teman dekatnya Aunty Adele sementara 
Papanya itu sekertarisnya Dad. (Baca My Beloved Om). 
Dunia sempit, kan? 


Makasih, Mam, we love you. 


Kalau gitu kita pergi ya, Ma. kata Ra setelah mencium pipi 
Mam. 


Dadah, Mam. Mam menggeleng melihat kealay-anku. 


Ra berjalan mengikutiku masuk ke dalam mobil. Ke game 
center dulu ya, Ta. 


Pengen pergi ke pantai sih, tapi nggak masalah juga kalau 
kita ke sana dulu. 


Kamu kenapa? wajahnya terlihat masam. Males banget lihat 
kamu manyun. Nggak tambah cantik juga. 


Damn! umpatnya, aku lagi sedih, Ta. Hibur kek, ini malah 
diledekin terus. Ra semakin sewot. 


Sorry, makanya buruan cerita. 


Semalam pas nemenin Mom belanja, aku lihat Gaston jalan 
sama ceweknya, mereka mesra banget tahu, Ta. katanya 
lirih. Dan aku yakin, Ra sudah ingin menangis. Nggak 
nyangka kalau Ra ternyata sangat menyukai Gaston. 


Yang buat aku semakin sedih itu waktu Gaston malah pura- 
pura nggak lihat aku, tubuhnya bergetar, Ra menangis. 


Inilah yang pernah aku alami sendiri saat melihat 
kemesraan Raffa dan Rinta, tapi sekarang rasanya sudah 
berbeda karena ada Ernand disisiku. 


Sudah ah, aku memberinya tissu, jangan nangis, entar 
Wajahmu cemong gara-gara maskara luntur. 


Letta, dodol, Ra menangis tapi juga tertawa, maskara aku itu 
waterproof plus mahal. Jadi nggak bakalan luntur. 


Iya-iya, slow down, Baby. mengerling jahil kepadanya. 
Nyebelin ih, untung sahabat baik. 


Hahaha .... Nanti kita senang-senang sepuasnya deh, biar 
sedihmu hilang. 


Mobilku sudah terparkir. Ayo. Ra dan aku langsung masuk ke 
mall menuju game center. 


Beruntung mood-nya Ra membaik setelah mencoba semua 
permainan. Ta, panggilnya. 


Hm. 


Mau boneka itu dong, nunjuk sekumpulan boneka beruang 
warna coklat di mesin boneka. 


Huh! Ada-ada saja. 
Please. 


Aku menarik nafas dalam sebelum memenuhi permintaan 
Ra karena aku sendiri tidak yakin bisa mendapatkan boneka 
beruang di mesin boneka itu. Sebelum memulainya aku 
sudah mempersiapkan mesinnya lebih dulu. Setelah itu aku 
menaruh tangan di tempat untuk menggerakkan mesinnya, 
membiarkan memainkan sendiri. Syukurlah aku berhasil, 
membuat Ra bersorak girang. 


Sudah? 


Ra mengangguk. Makan yuk, aku lapar. diiringi suara 
nyaring perutnya. Ra nyengir. 


Ayo. ternyata karena keasyikakan main tak terasa sudah jam 
13.30 


Bentar, Ta, aku ke toilet dulu. Kebelet banget nih, tunggu 
aku foodcourt. Sekalian pesan buatku. ujarnya. 


Sementara Ra pergi ke toilet, aku menuju foodcourt 
memesan dua porsi steak ukuran besar dan dua gelas besar 
lemon green tea. 


Ini Ra tumben-tumbennya lama di toilet. Pesenan sudah 
datang juga. Kalau dingin, kan jadi nggak enak. 


Ta, panggilnya dengan suara serak. 


Lah, nongol-nongol kok wajahnya bengep. Kenapa lagi 
kamu, Ra? 


Ketemu sama penyihir di toilet. 

Anjir, yang bener dong kalau ngomong. 

Ih, tahi banget tahu. 

Kamu ngatain aku? 

Nggak, bukan kamu. Itu si penyihir. 

Dari tadi penyihir-penyihir, jelasin dong, Ra. 


Ceweknya Gaston, pas di toilet tadi aku adu mulut sama dia. 
Gimana nggak marah coba, dia yang mulai, ngatain aku 
nggak selevel sama Gaston. Padahal ini pertama kali aku 
ketemu langsung sama itu cewek jadi-jadian. Dari mana dia 
tahunya? 


Ni, minum dulu, memberi Ra minuman lemon green tea-nya. 
Ra pun menyedot sedikit sebelum melanjutkan ceritanya 
lagi. 


Terus nggak sengaja aku dorong dia, nggak sampai jatuh 
tapinya. Dianya keluar ngadu sama Gaston, bilang kalau aku 
sengaja dorong dia sampai jatuh dan parahnya dia pura- 
pura sakit sambil megang lengannya. Ya aku bela dirilah, Ta, 
tapi sayangnya Gaston lebih percaya sama si penyihir. 
Sakitnya tuh waktu Gaston ngatain aku cewek yang nggak 
punya sopan santun plus barbar di depan orang banyak. 
Aku malu tahu. 


Nih, nyerahin tissue, lap dulu itu. nunjuk wajahnya. Kita 
makan dulu, lain kali kalau ketemu ceweknya Gaston biar 
aku yang balas, ok?! 


Iya. 


Ya sudah, makan, kalau dingin nggak enak steak-nya. 
Kamunya nggak lapar apa? 


Laparlah. Ra langsung mengambil garpu dan pisau khusus 
untuk memotong steak menjadi bagian-bagian kecil lalu 
menyuapkan ke dalam mulutnya dengan lahap. 
Seenggaknya walau patah hati dia tidak kehilangan nafsu 
makan. Terbukti dengan waktu 10 menit makanannya sudah 
ludes masuk ke dalam perut. 


Lapar apa doyan, Bu? ledekku. 


Maklumin, Non, lagi ngisi amunisi. Siapa tahu ketemu 
musuh lagi. aku hanya menggeleng. 


Pulang yuk, ajaknya begitu aku selesai makan. Nanti malam 
jadi clubbing, kan? 


Jadi dong. Nggak mau mampir bentar ke pantai? tawarku, 
main di air kaya'nya asyik. 


Wah, boleh tuh, cuma setengah jam perjalanan. 
Ok, let's go. 


Ta, kamu ganti pakai bikini dulu gih, biar aku yang jaga. 
Nanti gantian. tanpa membuang waktu aku pun langsung 
mengganti dengan bikini. 


Wuih, di sini tempatnya enak ya, Ta. 


Ayo, Kita main air. aku segera berlari lebih dulu, masuk ke 
dalam air, bermain hingga puas. Begitu juga dengan Ra. 
Syukurlah, dia nggak kepikiran masalah Gaston untuk 
sementara. 


Ra, lihat deh, tunjukku padanya, seekor iguana. Mengambil 
sesuatu, aku coba memberi makan iguana-iguana itu. 


Nggak mau coba? tanyaku padanya. 


Nggak deh, mending aku fotoin kamu saja. Lebih 
bermanfaat, gimana? 


Nggak usah, tolakku dan aku kembali memberi iguana- 
iguana itu makan. Mengesampingkan Ra yang sudah sibuk 
mengambil beberapa bidikan. 


Ya sudah kalau nggak mau. 


Tak terasa siang telah berganti senja. Matahari pun mulai 
tenggelam. Hari ini memang lelah tetapi menyenangkan. 


Ta, pinjam hp dong, mau telpon Mama, ujarnya. 


Ada di tas, ambil sendiri, kataku tanpa menoleh, tetap 
menatap menikmati senja sore yang begitu indah. 


Pulang yuk, ajak Ra. Aku mengangguk, berjalan menuju 
mobil yang diparkir, tidak jauh hanya beberapa meter. 
Seusai mengganti bikini dengan pakaianku yang tadi, aku 
pun mengendarai mobil menuju rumah. 


Ra, aku mau mandi, kamu mandi di kamar tamu ya. 
Ok. 


Baru saja aku menaruh bikini yang basah ke dalam 
keranjang cucian kotor ketika hp milikku berdering. 


Halo, Ernand, sambil berjalan, duduk di kursi depan meja 
rias. 


Kok ke pantai nggak ngajak sih, Sayang. Hah, bagaimana 
dia bisa tahu? Pamitku, kan pergi ke mall. 


Nggak ada rencana tadi, mendadak pengen. penasaran, aku 
pun bertanya. Tahu dari mana? 


Instagram. 

Hah! 

Kamu tadi, kan upload foto, Sayang. 
Kapan? 


Setengah jam yang lalu. Lihat instagrammu, Hon. aku me- 
loudspeaker panggilannya kemudian membuka aplikasi 
instagram. 


17008700 like 
Aletta Mocha Give a paw.... @Ernand.A.Leonard 


magic merlin powerboat adventure tour? 
crashbangboon So incredible ... not the lizard, but you! 
Skysingh Hot 

onur tunc Beautiful capture 

Ernand.A.Leonard Sweety... () 

Koldec did she? 

nasrente 

Angela Ri cool and beautiful 

Ra.Gustave Perfect shoot 


Hah, ini mah pasti kerjaannya si Ra. Siapa lagi yang jadi 
biang kerok kalau bukan itu anak. 


Itu kerjaan Ra, aku nggak tahu kalau dia upload di 
instagram. Tadi dia minjam hp-ku. aku menggeser layar 
lebih ke bawah lagi. Dan menemukan satu lagi foto milikku 
yang Ra upload. 


18900877 like 


Aletta Mocha Breathe Live Have no fear 
@Ernand.A.Leonard 


arifpathaan Queen of awesome figure 

Angela ferguso Magnificent 

mardy97 

Simi singsh Wow! 

cecetarzan Damn good 

Christine Nice 

Ra.Gustave 

Ernand.A.Leonard wait for me in bedroom, Hon. Miss you. 


Merindukanmu, Latte. 

Hm, pulang jam berapa? 

Malam, pulang telat kaya'nya, aku mau ke gym dulu. 
Oh, kalau gitu aku pergi berdua sama Ra. 

Ke mana? 


Cafe. sambungan telpon langsung kuputus sepihak daripada 
ditanya ini itu nggak ada habisnya. 


Bye-bye, Sayang, kataku sambil tersenyum lebar ke layar hp 
yang sudah mati. Gila, masa bodoh. 


Ernand POV 


Aku ingin menelepon Letta, pastinya karena kangen dan 
satu lagi karena mau tahu dia tadi pergi ke mana saja. Pagi 
dia mengirim chat, pamit pergi bersama Ra sahabatnya ke 
mall. Namun tadi sebelum menelponnya, aku mendapat 
notif dari instagram. Rupanya Letta baru saja mengupload 
foto dan ngetag aku. Nah, yang buat penasaran ya itu, kok 
malah berakhir di pantai. 


Halo, Ernand, sapanya. 

Kok ke pantai nggak ngajak sih, Sayang. 

Nggak ada rencana tadi, mendadak pengen. sahutnya, Tahu 
dari mana? 

Instagram. 

Hah! 

Kamu tadi, kan upload foto, Sayang. jelasku 

Kapan? loh, kok malah tanya ke aku sih. 


Setengah jam yang lalu. Lihat instagrammu, Hon. 


Itu kerjaan Ra, aku nggak tahu kalau dia upload di 
instagram. Tadi dia minjam hp-ku. 


Merindukanmu, Latte. 

Hm, pulang jam berapa? 

Malam, pulang telat kaya' nya, aku mau ke gym dulu. 
Oh, kalau gitu aku pergi berdua sama Ra. 


Ke mana? 


Cafe. dan sial, Latte memutuskan sambungan telponku 
begitu saja sebelum aku sempat bertanya cafe mana yang 
akan dia datangi. 


Ini berawal dari ide papa yang menyuruhku menggantikan 
posisinya di sini. Papa adalah relasi sekaligus teman dekat 
Daddy Abram sewaktu dulu kuliah di Prancis. Jadi beliau 
sudah mengenalku sedari aku masih kecil. Dan beliau juga 
sudah menganggapku sebagai anak laki-lakinya. Sedangkan 
Reza adalah juniorku di kampus, dia tiga tahun di bawahku. 
Kita semakin dekat karena punya hobi yang sama di sebuah 
komunitas yang ada di luar kampus. 


Selama mengenal keluarga Daddy Abram, aku tidak tahu 
kalau beliau mempunyai seorang putri. Bermula saat 
pertemuan di Amsterdam setahun yang lalu. Jujur aku 
hampir melupakannya. 


Pertemuan siang itulah penyebab semua kisah ini di mulai. 
Namun meluluhkan hati Letta tidak semudah meluluhkan 
hati keluarganya. Perlu perjuangan ekstra. 


Banyak wanita cantik dan lebih dewasa di sekelilingku atau 
juga dikenalkan oleh Mama dan Papa, namun tak ada satu 
pun yang membuatku tertarik. Hanya Letta dan sayangnya 
dia masih termasuk gadis. Gadis remaja. 


Fernand, ayo berangkat, ajakan dari Gaston membuyarkan 
lamunanku. Tadi aku ngajak Bianca, nggak masalah, kan? 


Jujur, aku nggak begitu suka dengan Bianca, tapi mau 
gimana lagi, dia adalah kekasihnya Gaston. Dan Gaston itu 
adalah sahabatku sedari kecil. 


Aku tidak menjawab, hanya bergegas melangkah menuju 
pintu. 


Jam di dinding sudah menunjukkan angka 02.00 tapi Letta 
belum juga pulang. Aku sendiri tidak bisa tidur dan memilih 
untuk menunggunya sambil melihat drama series CSI. 
Mendesah, timbul rasa khawatir, membayangkan dirinya 
mengalami hal yang buruk. 


Ernand, kok belum tidur? Besok kan, kerja. ujarnya, lalu 
duduk di ranjang kosong sebelahku. 


Nggak bisa tidur, Latte. Kepikiran kamu, aku khawatir. 
Aku mandi dulu ya, bau. 
Jangan lama-lama. 


Letta memutar bola matanya, setelah mengambil handuk 
bersih di lemari, dia masuk ke kamar mandi. Selang 15 
menit, dia keluar dengan rambut basahnya. 


Aku bangun menghampiri Letta, menggiring dirinya agar 
duduk di kursi. Mengambil alih handuk kecil dari tangannya 
dan mulai mengeringkan rambutnya yang basah. Ernand, 


panggilnya. 


Biar aku saja, Latte, handuk kecil itu kulempar ke atas meja 
rias kemudian menghidupkan hair dryer. 


Nah, selesai, ayo kita tidur. 


To be continued.... 


Cat Into Lion 
Chapter 11 
Cat Into Lion 
Happy reading! 
Maaf baru bisa update. 
Rara POV 


"Jam berapa sekarang ya," gumamku dengan mata yang 
masih belum terbuka sempurna. Cahaya matahari pagi yang 
menerobos masuk melalui celah tirai mengenai wajahku, 
terasa hangat. " Oh my God," pekikku panik saat melihat jam 
di dinding menunjukkan angka 07.30. 


Dengan terburu-buru, aku hanya mencuci muka dan 
menggosok gigi selanjutnya bergegas ke kamarnya Letta 
untuk membangunkannya. 


"Pagi semua, aku ke atas, bangunin Letta dulu," ucapku 
dengan sedikit keras dan langsung menaiki tangga menuju 
kamar sahabat sedari orokku itu. Menghiraukan panggilan 
dari Tante Mila. 


Begitu mendorong pintu ke belakang, aku berjalan 
mendekati ranjangnya. "Ta, bangun, kebo banget tidurnya." 
teriakku dengan cukup keras, yakin dari bawah pun mereka 
bisa mendengar suaraku. 


Tubuh bagian atasnya terlihat karena tidak tertutup selimut, 
alias polos tanpa baju tidur, lingerie, dalaman atau pun 
sejenisnya. Huh, baru aku sadar kalau ada pria yang tidur 


seranjang dengan Letta dengan keadaan serupa. Tuhan, ini 
kejutan. 


Pria itu menggeliat, mungkin terganggu dengan suara 
cemprengku barusan. Sayangnya aku masih belum bisa 
melihat wajahnya karena dia semakin menenggelamkan 
wajahnya di lekukan lehernya Letta. 


"Aaaa .... Letta!" teriakku begitu sadar dengan situasi. 
Astaga kok bisa otakku mendadak lemot. 


"Pagi-pagi sudah teriak-teriak, ganggu orang tidur. Ngapain 
sih," ujarnya sambil mengucek mata. 


"Bangunin kamulah, mau apa lagi coba. Sudah jam 07.30 
kita telat ke sekolahnya." 


"Stupid! Mulai hari ini kita sudah liburan semester. Dasar 
pembuat onar." Letta menarik selimut lagi untuk menutupi 
tubuhnya. 


Sementara aku menepuk jidad, kok bisa lupa ya. " Sorry, Ta, 
lupa." menyengir ke arahnya. 


"Masih pagi, Latte, tidur jangan berisik," ujar pria itu 
semakin erat memeluk Letta. 


Letta pun melotot ke arahku. "Ra tuh yang gangguin kok 
kamu nyalahin aku sih, Ernand." 


. "Hah! Ternyata Fernand. Kurang asem pantesan semalam 
aku disuruh tidur di bawah. Letta belum cerita ke aku, awas 
saja nanti" 


"Ya sudah, Ta, aku ke bawah ikut sarapan. Kelamaan di sini 
takut ganggu." 


"Ra, bilangin ke yang lain kita entaran ya turunnya." 
"Iya," sahutku dengan lesu. 
Letta POV 


Aku turun ke bawah bergabung dengan yang lain tanpa 
menunggu Ernand yang masih berkutat dengan pakaiannya. 


"Kenapa lagi kamu, Ra?" tanyaku begitu duduk, "Dari 
kemarin kok wajahmu ditekuk." tanganku mengambil botol 
susu segar, menuang ke dalam gelas. 


"Sialan, kok nggak bilang-bilang ke aku kalau Ernand sudah 
tinggal di sini. Pantes saja semalam nyuruh aku tidur di 
kamar tamu. Sebel." Ra cemberut, bibirnya semakin manyun 
namun tak urung memakan sandwich-nya. 


"Sorry, lupa." 


"Aih, alasan. Nggak percaya." Ra melengos, dia benar-benar 
kesal padaku. 


"Terserah." 


"Fernand mana, Sayang?" Dad bertanya setelah menyesap 
kopinya. 


"Masih di atas, Dad." 


"Ra udahan dong ngambeknya," giliran Dad yang coba 
membujuk disertai dengan senyum gelinya, "lagian tadi 
dipanggil Tante Mila malah ngeloyor." 


"Ya kan, Ra nggak tahu situasi terbaru, Dad." 


"Terus kamu dapat pemandangan gratis apa saja?" Dad lalu 
menatapku, menyeringai. 


Sial, ini jebakan! 


"Letta dan Fernand sama-sama telanjang, Dad." sahut Ra 
dengan polosnya, dia tidak tahu ada tipu muslihat yang 
sedang dimainkan oleh Dad untuk mengorek informasi. "Ada 
lagi?" 


"Tadi aku balik lagi ke kamarnya Letta, eh ... tak tahunya 
mereka sedang mandi." 


"Kirain kamu nonton adegan /ive-nya Letta sama Ernand pas 
main tembak-tembakan." 


"Uhuk," aku tersendak, "Dad! Yang benar saja." 
"Maksudnya apa ya, Dad?" 


"Nggak ada, Ra, jangan kamu pikirin omongan Dad tadi ya." 
sahutku cepat, takut Dad bilang yang enggak-enggak lagi. 


Sedang yang lain menatapku dengan senyum penuh 
kemenangan. Membuatku mengumpat tiada henti dalam 
hati. "Lanjutin sarapanmu, Ra. Terima kasih ya, berkat 
informasimu kita semua jadi tahu." 


"Apa sih, Dad, Ra nggak ngerti tapi aku iyain saja deh." 
Ra, sialan, awas kamu! 


"Sayang," Ernand menciumku lalu duduk di sebelahku, 
"kamu nggak sarapan?" lanjutnya bertanya saat melihatku 
yang cuma minum susu segar. Sementara Ra yang melihat 
mendengus kesal. 


"Nggak lapar." 


"Fernand, bagaimana dengan produk baru kita yang akan 
diluncurkan minggu depan?" Dad bertanya sambil membalik 


Koran pada halaman berikutnya. Berpura-pura serius 
padahal aku tahu bahkan teramat sangat tahu sampai 
sekarang itu beliau masih menahan senyuman. 


"Semalam sudah kubahas dengan Letta, Dad. Nanti Letta 
yang jelasin." 


Aku mengambil tisu, mengelap mulut sebelum berbicara. 
"Jadi gini, kita jadiin satu saja. Temanya kali ini kan, khusus 
untuk pasangan sosialita. Dad meluncurkan mobil ferrari 
terbaru sedang Mom dan Om memamerkan pakaian musim 
semi. Sementara Ernand kuusulkan untuk memproduksi jam 
tangan couple dengan ormanen diamond di dalamnya. Nah, 
tapi ada satu masalah." 


"Apa?" tanya Om. 


"Untuk model bukan aku yang bertanggung jawab. Jadi 
nanti kalian rundingkan lagi masalah modelnya, ok?" 


"Ok, tidak masalah." ujar Dad. 


"Aduh, lupa," pekikku, "satu lagi. Fotoshoot. Aku perlu itu, 
dengan dua model cewek dan dua model cowok. Foto 
mereka akan kita tampilkan secara scroling sebelum 
peragaan utama. Jadi ... mereka yang tertarik dan berniat 
untuk membeli sudah mempunyai penafsiran. Dan 
pengambilan fotoshoot itu aku sendiri yang akan memantau 
secara langsung. Bagaimana?" 


"Dad sih, setuju-setuju saja." 
"Kapan mulai?" 


"Lusa, Om." 


"Untuk model aku bisa nyuruh, Gaston. Boleh?" Ernand 
meminta persetujuan mengenai usulnya sebelum menyuruh 
sahabatnya itu. 


"Tidak masalah. Jadi sudah deal, kan?" 
"Iya." 
"Ra, nanti kamu bantuin aku ya." 


"Kalau kali ini aku nolak boleh nggak, Ta?" tanyanya dengan 
raut wajah yang lesu. 


"Nggak boleh, harus ikut. Titik." 


Ra menghembuskan nafasnya. "Baiklah, ini juga demi kamu. 
Serius aslinya males banget." 


"Tumben kamu males, Ra?" 


"Ya nggak kenapa-kenapa, Mom. Cuma males saja." 
kilahnya. Sejujurnya aku tahu kenapa Ra nggak mau ikur 
dan ingin menolak. Itu karena Gaston. 


daaa 
"Sakit," pekikku. 
"Kamu kenapa, Latte?" tanyanya khawatir. 


"Perutku sakit, Ernand." sambil menekan perutku yang 
terasa melilit. 


"Tunggu sebentar, aku ambilin obat pereda nyeri. Kamu 
duduk dulu," ujarnya dengan panik. Sementara Ernand 
mencari obat pereda nyeri di salah satu laci, aku langsung 
berjalan menuju toilet berada dalam satu ruangan. 


Astaga tamu bulananku datang, pantas saja perut terasa 
melilit. Aku lupa melihat kalender, lola banget kan. Dan 
nasib buruknya nggak nyiapin pembalut di dalam tas plus 
tembus di celana. Mau minta tolong ke Rara nggak 
mungkin, dia pergi sama Gaston untuk mengecek lokasi. 
Terpaksa, hanya tinggal satu pilihan. 


Keluar dari toilet, aku lantas menghampiri Ernand yang 
sedang duduk di kursi kebesarannya sambil meneliti 
tumpukan berkas yang tadi diberikan oleh Gaston. 


"Ernand, eh ... itu," sambil menggigit bibir bawahku, 
mendadak rasa sungkan muncul. 


"Kenapa, Latte?" tanyanya penasaran. 
"Bisa bantu aku nggak?" tanyaku dengan gugup. 


"Ini, minum dulu obatnya." Ernand memberiku satu kapsul 
obat pereda nyeri dan segelas air yang mungkin dia siapkan 
saat diriku berada di toilet. 


"Aku nggak butuh ini, Ernand." 

"Tapi tadi kamu ...." 

"Aku membutuhkan yang lain." 

"Ok, apa itu?" dia pun menggenggam tanganku. 


"Aku butuh pembalut," untuk sesaat Ernand hanya diam, 
"Umm ... tamu bulananku datang dan aku tidak membawa 
pembalut di tas." aku menunduk, astaga demi Tuhan 
rasanya malu. "Dan juga celana. Kamu tahu, kan?" lanjutku. 


"Tapi kalau kamu keberatan aku nanti bisa minta tolong 
sama Ra." 


"|... Iya, Latte, kamu tunggu ya, aku nggak lama kok." 
ujarnya dengan wajah cengo. 


Sorry. 


daaa 


"Sayang, ini barang-barang yang kamu perlukan." Ernand 
menyodorkan kantong belanja transparan yang di dalamnya 
berisi barang kebutuhan wanita. Aku tak menyangka dia 
benar-benar mau membelikan semua ini. 


"Makasih dan maaf telah merepotkan sekaligus membuatmu 
malu. Para karyawan pasti melihat dan ...." 


"Bukan hanya melihat, Sayang, tapi mereka secara terang- 
terangan menertawakan aku yang membawa kantong 
belanja berisi pembalut. Mungkin langka seorang pemilik 
perusahaan lajang seperti diriku membeli menenteng 
barang begitu." ujarnya dengan kesal. 


Diriku pun tak kuat untuk menahan tawa dan ... "Hahaha .... 
Hahaha..." meledaklah tawaku sambil memegangi perut 
yang sakit entah karena tertawa yang over atau karena 
nyeri haid. Sedang Ernand menatapku dengan wajah 
cemberut. 


"Sorry... Sorry..." ucapku dengan menahan tawa. 
"Tuh, kamu juga menertawakan aku, Latte." 


Aku mendekatinya. "Cup." mencium salah satu pipinya. 
"Makasih, Ernand." 


"Apapun demi kamu, Sayang." 


aaa 


Pagi ini adalah jadwal fotoshoot, aku datang bersama Ra 
dan Om lebih dulu sedang Ernand menyusul dengan Gaston 
beserta modelnya. Aku dan Ra memang cuma memakai hot 
pants dan t-shirts dipadukan dengan sepatu converse 
dengan warna yang sama, putih. 


Tak berapa lama menunggu, Ernand dan yang lain datang, 
kulihat dia duduk bergabung dengan Om di sudut ruangan 
tak jauh dari tempatku berdiri. Mereka berdua sudah terlibat 
pembicaraan yang serius. Gaston menghampiriku, 
memperkenalkan model pilihannya. 


"Hai," sapanya, "Kenalin ini model kita Bianca." 


Aku meliriknya sekilas, tersenyum tipis dan mengangguk 
sedangkan dalam hati aku mencibir karena Bianca tipikal 
model yang sukanya merepotkan, lihat saja nanti. 


"Yang satunya mana?" 


"Maaf," ucap Gaston penuh sesal, "Diana mendadak sakit. 
Tadi asistannya menelpon dan ... aku belum mendapatkan 
penggantinya." 


Aku menggeram tertahan di tenggorokan. Demi Tuhan .... 
Yang benar saja, bagaimana bisa Ernand mempercayai 
Gaston yang kinerjanya seperti ini? Meragukan. Bianca, 
model pilihannya tidak sesuai dengan kriteriaku. Kuteliti 
penampilannya yang .... mini dress 15 cm di atas lutut 
dengan potongan dada yang rendah hingga 
memperlihatkan dadanya yang besar karena sudah di 
implan. Make up tebal yang maaf, menjijikkan. Bergidig 
ngeri, tentu saja karena dengan begitu dia lebih cocok 
sebagai badut daripada seorang model. Huft! 


Menarik nafas, lalu aku mengeluarkannya melalui mulut 
secara perlahan. "Ok, untuk sekarang aku nggak akan 


komplain, kita urus masalah yang lebih penting. Deadline 
sudah menunggu " 


"Jason," panggilku. 


Pria Afro yang juga teman satu timku itu langsung 
menghampiriku. 


nYa, Ta i 


"Lima belas menit lagi kita mulai suruh para kru untuk 
bersiap." 


H Ok" 


"Oh maaf, kita belum kenalan. Aku, Letta." mengulurkan 
tanganku ke arahnya. 


"Bianca, model terkenal saat ini." jawabnya dengan angkuh, 
dia pun tidak mau menjabat tanganku, malah semakin erat 
memegang lengannya Gaston. Bahkan bersikap manja yang 
dibuat-buat membuatku ingin muntah. 


Sabar, Ta, ingat profesional. 


Aku tersenyum sinis ke Gaston dan itu malah membuatnya 
salah tingkah. 


"Model terkenal huh! Kita tunggu saja, sampai berapa lama 
kau akan mempertahankan gelarmu itu." 


"Silahkan ke ruang ganti, 15 menit lagi kita mulai." 
"What! Itu terlalu singkat." 


"Ada seorang ahli yang akan membantumu, Bianca." melalui 
lirikan mata aku menyuruh Gaston untuk memberi 
pengertian ke Bianca. 


H Ayo." 


"Tapi, Sayang, waktunya terlalu singkat. Pasti hasilnya tidak 
bagus." 


"Tenanglah, Bi, para kru di sini sangat kompeten dan 
hasilnya tidak akan mengecewakanmu." 


Dugaanku ternyata benar. Dia kekasih Gaston dan sangat 
merepotkan. 


“Baiklah.” katanya dan dengan angkuhnya dia berjalan 
melewatiku. 


"Eat this shit, Gaston," ujarku lirih di telinganya sambil 
berjalan melewati untuk menghampiri Jason yang sedang 
sibuk mengatur cahaya. 


Menatap jam di pergelangan tangan, aku segera ke ruang 
ganti untuk memanggil Bianca, dia sudah telat 5 menit. 
Namun, nyatanya yang kulihat malah Ra yang menangis 
tersedu. 


"Kenapa kamu? Cerita." tekanku. Ingat Ra adalah teman 
sedari orokku dan jarang-jarang melihatnya menangis 
seperti ini. 


"Ta, kamu tahu nggak cewek yang bersama Gaston itu 
adalah kekasihnya?" aku mengangguk. 


"Dari tadi dia perintah ini itu, bilang aku tidak becus dan 
nggak berguna tapi aku mencoba terus sabar mengingat si 
nenek sihir sialan itu adalah modelmu. Tapi sorry, 
kesabaranku akhirnya habis dan aku menamparnya. Naas 
kejadian itu bertepatan saat Gaston masuk. Nenek sihir itu 
pura-pura nangis, bilang aku sudah nampar pipinya hingga 
sakit. Aku coba jelasin ke Gaston alasanku nampar 


kekasihnya itu tapi apa yang ku dapat? Gaston tidak 
percaya dan malah nampar pipiku. Sakit tahu, Ta." 

"Biar aku kasih pelajaran." emosiku sudah menggelegak, 
berdiri bersiap untuk mencari Gaston tapi Ra menahan 
tanganku. 


"Sudahlah, Ta, jangan bikin keributan dulu. Deadline kita 
jauh lebih penting. Sabar. Ayo kita bergabung dengan kru 
yang lain." 


"Baik, untuk sekarang aku akan sabar tapi jika Bianca 
bertingkah lagi jangan harap aku akan berbelas hati. Dia 
harus merasakan yang lebih menyakitkan karena telah 
berani menyakitimu, Ra." 


Kita berdua kemudian berjalan ke arah lokasi pengambilan 
fotoshoot, ingin bergabung dengan para kru. Namun apa? 
Entah ada kejadian apalagi yang bersangkutan dengan 
model sialan itu hingga ribut-ribut pun kembali terjadi. "Ra, 
kamu ke sana ya," pintaku menunjuk ke arah Ernand, 
Gaston dan Om yang juga ikut mengawasi dari jarak yang 
sedikit jauh. 


"Kalau bisa jangan terbawa emosi, Ta." 


"Aku nggak janji." ujarku langsung berjalan mendekati 
pusat keributan. 


"Ada apa?" tanyaku begitu sudah di samping Becca. Asistan 
khusus untuk bagian stylish. 


Becca menunduk, takut-takut dia melirik ke arah Bianca. 
"Becca, cepat katakan!" 


"Bianca tidak mau memakai baju karya Mrs. Chika." 


"Ada masalah dengan baju ini, Bia?" 


"Baju model apa itu? Kuno sekali. Pasti yang merancang 
penampilannya juga sama-sama kuno." katanya dengan 
nada angkuh. 


"Kamu ingin yang bagaimana?" 

"Ingat baju yang kupakai tadi, kira-kira sama seperti itu. 
Modern. Setidaknya bukan baju sampah seperti yang 
diberikan asistanmu itu padaku." 


Berani-beraninya dia menghina rancangan milik Mom. 


Om, Ernand, Gaston dan Rara tiba-tiba sudah berada di 
belakangku dengan jarak 3 meter. 


"Model yang kalian bawa itu memilih lawan yang salah. Dia 
telah merubah seekor kucing manis menjadi seekor singa." 
ujar Om yang masih bisa ku dengar. 


"Maksudmu apa, Za?" tanya Ernand. 


"Kita lihat saja, hanya Tuhan yang bisa menghentikan Letta. 
Aku kasihan dengan modelmu, Gaston." 


"Minta maaf, Bianca!" 
"Kenapa aku harus minta maaf? Aku tidak salah." 


"Baju itu karya Mom dan kau sudah menghinanya. Waktumu 
sepuluh detik." 


"Kenyataannya benar, kuno. Memangnya siapa Mommy-mu 
itu huh, dan kau juga siapaku hingga dengan berani 
memerintah?" dia lantas duduk sambil menyilangkan 
kakinya di sofa. 


"Plak," aku menampar pipi kirinya, "itu untuk karya Mom 
yang telah kau hina." 


Dia berdiri, menatapku marah. "Kau!" pekiknya. 


"Plak," kembali aku menamparnya di pipi kanannya, "dan ini 
untuk sahabatku." dia semakin menatapku penuh benci. 


Kedua pipinya lebam karena tenaga yang kugunakan saat 
menamparnya begitu kuat. Sudut bibirnya pun berdarah. 


Aku menyeringai." /'m not done, bitch" 


Kutarik rambut panjangnya ke belakang hingga dia menjerit 
kesakitan. "Awww!" 


"Dengar baik-baik, takutnya telingamu itu sedikit tuli," 
kataku memperingatkannya. 


"Matamu pasti rabun hingga tidak bisa membaca isi kontrak 
kerja kita dengan benar. Fotoshoot ku ini tujuannya bukan 
untuk mempertontonkan tubuhmu yang menjijikkan, yang 
sudah di permak. Tapi untuk mengambil sebuah karya yang 
sempurna. Saranku jika kamu hanya membanggakan fisik, 
lebih baik daftarkan dirimu ke rumah bordil. Satu lagi, ku 
pastikan tidak ada rumah produksi dan agency yang mau 
menerimamu." 


Puas, ku dorong tubuhnya hingga jatuh tersungkur ke lantai. 
"Becca, telpon James dan bilang padanya untuk 
menghubungi seluruh agency, jangan ada yang berani 
untuk menerimanya sebagai model." 


Aku berjalan ke arah Gaston, berdiri tepat di sampingnya. 
"Bawa wanitamu pergi dan jangan pernah lagi kau 
menyakiti Ra atau aku yang akan membunuhmu. Karena 
membunuh adalah hal yang biasa bagiku." 


Aku tersenyum ke arah Om yang sudah biasa melihat 
kemarahanku. "Ernand, Om aku keluar sebentar. Satu jam 


lagi kita ketemu." 
"Hati-hati, Sayang." 
"Cup," aku mengecupnya sebelum pergi. "Jangan khawatir." 


To be continued.... 


A Little Messy 
Chapter 12 
A Little Messy 
Happy reading guys! 
Letta POV 


Starbucks adalah tempat pilihan untuk menenangkan 
pikiranku, tak berapa lama Ra pun menyusul, dia sangat 
mengerti kebiasaanku yang satu ini. 


Maaf, ucap Ra begitu duduk di sampingku, semua gara-gara 
aku. 


Ini bukan salahmu, Ra, sedari awal aku sudah menebak dan 
feelingku rupanya benar. Bianca itu sangat merepotkan dan 
dia pantas mendapatkan perlakuan itu. lantas diriku 
tersenyum membuat Ra pun ikut tersenyum. 


Lalu bagaimana dengan pekerjaan kita? tanyanya dengan 
nada khawatir. Ra pasti takut jika terjadi kekacauan yang 
lebih besar lagi. 


Aku masih mencari ide, sepertinya harus mencari model 
pengganti. Sebentar, aku telpon kenalanku dulu. 


Hallo, Leon, sapaku begitu sambunganku dijawab, where are 
you? 


Hai, Darl, l'm in your country now. 
Really?! 


Yeah. 


Help me please .... 


Ok, what should | do? tanya Leon tanpa basa-basi. Perlahan 
senyumku merekah, dia memang kenalan yang cukup baik 
plus sangat pengertian. 


Jadi modelku, ummm ... dan bawa satu lagi temanmu. Ini 
sangat mendesak, jelasku. 


How about River? tawarnya dengan cepat. 
Wow, apa dia bersamamu sekarang? 
Ummm .... Yes. Beside me, more precisely. 


Oh Tuhan, terima kasih, pekikku begitu senang, aku tunggu 
kedatangan kalian di kantor. 


See you, Dari. 
See you. 


Begitu selesai bicara, aku tersenyum lebar, sangat lebar 
hingga membuat Ra memandangiku penuh penasaran. Satu 
masalah sudah ada solusi dan tinggal satu lagi. 


Syukurlah, ucapnya lega. 
Nah, untuk yang satu ini aku perlu bantuanmu. 


Hahaha, nyatanya sebuah ide brilian sudah muncul begitu 
saja di kepalaku. 


Boleh. Anggap saja balas budi karena tadi kamu sudah 
bantuin aku, Ta. lalu Ra menyesap cappuccinonya tanpa 
peduli dengan jenis bantuan yang aku minta padanya. 


Memang kamu harus mau dan nggak boleh nolak. 


Bantuin apa, sih? Jangan yang aneh-aneh tapinya. Ra mulai 
curiga, memandangiku penuh selidik. 


Kamu gantiin Bianca ya, Ra. 
What, pekiknya, are you crazy? 
Tentu saja tidak, aku masih waras. 


Aku nggak bisa, Ta. Apalagi berjalan lenggak-lenggok di 
atas catwalk. Dammit! 


Gampang, nanti aku ajari. Ini juga gara-gara mendesak, Ra. 
Waktunya nggak cukup. Please .... 


Ok, tapi ada syaratnya. aku hanya menggedikkan bahu, 
acuh. Kalau kamu juga jadi model sama sepertiku dan ..... 
kalau hasilnya jelek jangan ngomel karena diriku memang 
bukan seorang profesional. 


Nggak akan, tenang. Selagi nunggu kedatangan Leon dan 
River, ayo kita jalan-jalan dulu. 


Leon, River? Siapa mereka? 


Nanti kamu juga tahu sendiri. Buruan ah, kita jalan 
mumpung mood-ku sedang baik. dengan cepat aku 
menggaet lengan Ra. 


Dasar, sabaran dikit sih, nggak akan pindah juga mallnya. 
dan aku hanya nyengir. Haha. 


aaa 


Itu siapa, Ta? Kok kamu nggak pernah cerita punya teman 
yang lebih ganteng dan lebih keren dari Gaston. Ra yang 
penasaran dengan dua orang cowok yang melambaikan 
tangan ke arahku pun bertanya. 


Hah! Cepat sekali mereka. sungguh, aku tidak menyangka 
bahwa mereka berdua datang secepat ini. 


Mereka siapa? 


Kepo ah, kataku sambil berjalan menghampiri River dan 
Leon. 


Hari ini memang hari keberuntunganku. 


Hai, sapa mereka lalu mencium pipiku. Sempat aku melirik 
ke arah Ernand, dia kelihatan sekali tidak menyukai 
kedekatanku dengan mereka. Tapi masa bodoh, yang 
terpenting sekarang adalah masalah kerjaan. 


Ra, kenalin, ini Leon dan itu River. 
Nice to meet you, Ra. 


Oh my God! pekik Ra, Mereka model terkenal itu, kan? Kok 
bisa! 


Aku memelototinya, memalukan. Sedang Leon dan River 
tersenyum geli dengan tingkah Ra. 


Ingat kesopanan, Ra, bisikku lirih saat tiba-tiba Leon sudah 
memelukku dari samping, membuatku sedikit kaget. 


Miss you, Darl. katanya. Jujur saja aku jadi salah tingkah 
karena tepat 3 meter di belakangku ada macan yang siap 
menyerang. Bahaya. 


Leon, please ... waktu kita nggak banyak. Kamu buruan 
ganti baju. 

Sengaja memang, menyuruhnya menjauh dariku tanpa 
sepengetahuannya. 


Ok. Dan jawaban yang keluar dari mulutnya itu membuatku 
lega. Namun kelegaan itu hanya bertahan satu menit. River, 
ya River pun ikut-ikutan memeluk tubuhku. 


Babe, nanti kamu pasangan sama aku ya? 
Astaga, ini satu lagi. Aku harus putar otak. 


Kita lihat saja nanti ya. Buruan gih ganti, aku sama Ra juga 
mau ganti baju. dengan cepat kutarik Ra untuk 
mengikutiku. 


Senangnya fotoshoot itu lancar, tepat jam 14.00 selesai, 
tidak ada kendala. Tadi aku berpasangan dengan Leon 
sedang Ra dengan River. Masih ada satu masalah yang 
belum kelar. Masalahku dengan Ernand. Sejak kehadiran 
Leon dan River, Ernand bersikap acuh dan mendiamkanku. 
Sangat menyebalkan, berbeda dengan Ra yang semakin 
dekat dengan River. Setidaknya itu bagus untuk dia karena 
akhirnya bisa tertawa lagi. Semoga saja bisa cepat move on 
dari Gaston. 


Kualihkan tatapanku, mencari keberadaan Ernand rupanya 
dia telah menghilang. Sengaja menghilang. Arrgh .... Aku 
membencinya. 


Babe, ayo kita makan siang, usul Leon. 


Aku menimbang-nimbang sebentar usulannya sebelum 
bersiap menolak, naasnya Ra sudah menerima ajakan itu. 


Ayo, sekalian bahas untuk acara besok. 


Mau tak mau aku pun ikut makan siang bersama mereka 
dan menggagalkan acara makan siangku dengan Om serta 
Ernand. 


KKKKK 


Makasih, kalau nggak ada kalian berdua mungkin kerjaanku 
gagal. Setelah ini kalian langsung balik ke hotel? tanyaku 
begitu selesai makan. 


Itu cuma hal kecil, Babe, tidak sebanding dengan 
bantuanmu dulu. Aku dan River langsung balik ke hotel, 
istirahat. Mau ikut? tawar Leon disertai kedipannya. 


Terima kasih, aku tidak tertarik, yang ada kita nggak jadi 
istirahat. Semalaman begadang. 


Gimana kalau Ra saja yang ikut? tawar River. 
Jangan usil deh, buruan gih pergi. Aku mengusir kalian. 


Hahaha.... Leon dan River bukannya tersinggung malahan 
tergelak. 


Ok, see you tomorrow, Babe. 


Bye-bye. Sebelum pergi Leon dan River mengecup pipiku 
sekilas, itu sudah jadi kebiasaan mereka. 


Ta, memang kamu ngapain kalau ngumpul sama mereka? 
Kok sampe begadang segala. 


Dasar! Pasti otak kamu sudah mikir yang macam-macam. Ra 
pun nyengir. 


Iya. Makanya kasih tahu. 
Beneran penasaran? Ra mengangguk. 
Monopoli. 


Hah! 


Iya itu, kita main monopoli. 

Anjrit, kirain yang iya-iya. 

Otak kamu itu yang iya-iya. Hahaha.... 

Habis ini kamu mau ke mana? 

Ke kantornya Ernand, mau ikut? Ada Gaston tahu. candaku. 


Nggak ah, capek banget. Mending pulang bisa tidur. Lagian 
aku mau move on. 


Aku duluan kalau gitu. Supir sudah di jalan, kan? 


Sudah, bentar lagi juga sampai. Cepat sana temuin Fernand, 
aku tahu kamu lagi kangen sama dia. 


Apaan sih, ngaco. 


Aih, pakai gaya ngeles. Jujur susahnya apa coba?! katanya 
dengan bersungut-sungut. 


Aduh, Letta! Tega banget sih, sakit. aku hanya berjalan pergi 
setelah berhasil menjitak kepalanya. 


Rasakan itu Ra. 


aa 


Gaston, Ernand ada? tanyaku sebelum masuk ke 
ruangannya. Pokoknya hari ini harus bicara. 


Sialnya Gaston menggelengkan kepala. Nggak ada, sejak 
fotoshoot dia belum ke kantor. 


Oh, kalau gitu aku pulang. 


Eh, Letta, panggilnya. 
Ya. 


Aku minta maaf untuk masalah yang tadi. Aku malu sama 
kamu. 


Ok, nggak masalah tapi kalau untuk kekasihmu itu aku 
nggak akan..... 


Aku tahu, dia memang sangat keterlaluan. 


Baguslah kalau kamu sudah tahu. Satu hal lagi, minta maaf 
juga sama Ra. Lantas aku bergegas menuju lift sambil 
berusaha menghubungi Ernand yang berakhir dengan 
layanan voice mail. Dammit! 


To: Ernand 


Ernand kamu di mana? Pulang jam berapa? Aku 
menunggumu di rumah, kita perlu bicara. -Send message- 


Ya, cara terakhir yang sempat terpikir adalah mengiriminya 
SMS. 


From: Ernand 


Tadi masih sibuk. Aku tidak pulang. Kamu tidak usah 
menungguku. 


Apa-apaan dia, sekali membalas cuma untuk 
membohongiku. 


Ok, fine, aku akan tidur dan tidak akan memikirkanmu lagi. 


da 


Aku sekarang berada di sebuah ballroom hotel yang sudah 
dialih fungsikan menjadi tempat peluncuran produk baru 
dari 3 gabungan perusahaan besar, berjalan berdampingan 
dengan Leon, memperlihatkan keahlianku untuk memukau 
para tamu undangan. Berpose mesra dan sengaja membuat 
Ernand cemburu karena aku tahu dia selalu mengawasiku. 
Rasakan, itu hukuman yang pantas karena membuatku tidur 
sendirian tadi malam. 


Dan tibalah saat host meminta perwakilan dari perusahaan 
untuk memberikan sambutan. Rupanya Ernand yang 
mewakili, dia keluar dari pintu samping, berjalan lurus ke 
arah microphone, melewatiku begitu saja. Sambutan yang ia 
berikan juga singkat, hanya 10 menit. Beberapa kali aku 
dan dirinya sempat bertatap mata, dan yang benar nyata, 
sangat nyata adalah dirinya langsung memalingkan wajah. 
That fucking jerk, l'Il kill you later. | swear. 


Entahlah, acara ini tiba-tiba terasa membosankan. Aku ingin 
segera pergi dan memberi pelajaran padanya yang dengan 
berani mempermainkan perhatianku. Untungnya Tuhan 
berpihak, selang 30 menit acara selesai, segera dengan 
terburu aku mengganti pakaian. Mencari Ernand yang saat 
pergi ke ruang ganti tadi sedang berbicara dengan 
keluargaku. 


Puji Tuhan dia masih ada di sana. Aku berjalan 
menghampirinya dan saat mulut ingin berbicara, sebuah 
lengan telah melingkari pinggangku. 


Babe, ayo kita hang out. Anggap saja sebagai bayaranku. 


.. Oh shit alasan apa lagi yang kugunakan? Kenapa Leon 
selalu datang di saat yang tidak tepat. Sial sekali diriku. 


Maaf, Leon, aku tidak bisa. Kepalaku pusing. Lain kali, aku 
janji. sambil berakting, pura-pura memijit kepala. 


Leon terlihat kecewa tapi urusanku dengan Ernand jauh 
lebih penting. 


Sayang sekali, padahal besok aku dan River harus kembali 
Ke Milan. 


Maaf, ucapku dengan mimik seserius mungkin sehingga dia 
tidak memaksaku pergi. Begini saja, sebelum take off kamu 
telpon, pasti aku angkat. 


Kurasa itu lebih baik daripada tidak sama sekali. Leon pun 
tersenyum. 


Aku pulang, Leon, bye. 


Setelah itu aku kembali fokus mencari sosok Ernand yang 
sudah menghilang, tidak bersama keluargaku lagi. Om, lihat 
Ernand? Om pasti tahu, kan? bukannya menjawab, Om Reza 
malah memandangiku penuh selidik. 


Kalian ada masalah? 


Cuma salah paham, jawabku, Om tahu nggah sih ke mana 
perginya? 


Om menggeleng. Coba kamu hubungi hp-nya, mungkin saja 
dia di Kantor atau kalau enggak kamu yang ke sana. usul 
Om ada benarnya juga, aku ke kantornya saja. 


Makasih, Om. Bilang sama Daddy ya. 


Jam 20.30 aku tiba di kantor Ernand. Gaston pun sudah 
pulang itu karena lampu ruangannya sudah mati sedang 
lampu di ruangan Ernand masih menyala, dengan perlahan 
kudorong pintunya. Dia berdiri membelakangiku, menikmati 
pemandangan malam dari kaca jendela. 


Mau membohongiku lagi? 

Ernand berbalik, terkejut. Letta, panggilnya. 
Bilang sibuk, sibuk apa, huh?! 

Bukan begitu, aku hanya .... 


Hanya ingin mencari alasan lain untuk membohongiku? 
tuduhku dengan menggebu-gebu. You fucking asshole 
better go far away. berbalik, aku berniat pergi. 


Letta, dengarkan aku dulu! sergahnya. 
Kamu yang harusnya mendengarkan aku, Ernand. 


Pelan-pelan Ernand menghampiriku, memelukku dengan 
erat. Kamu jahat, Ernand. Jahat. 


Hey! Seriously? 
Aku mengangguk. Kamu itu pengacau. 
Aku tahu. 


Semalam aku tidak bisa tidur dan itu juga salahmu. Aku 
kesepian. 


Merindukanku rupanya. 
Ernand! 


Baiklah, baiklah, tidak merindukanku. air mataku menetes. 
Sial, kenapa jadi mellow. 


Aku merindukanmu, ungkapku lirih pada akhirnya. 


Aku bersikap begitu juga karena dirimu. Kamu melupakanku 
dan lebih memilih mereka, teman-teman priamu. 


Itu karena masalah kerjaan. 


Kamu tahu sendiri aku itu orang pencemburu dan tadi kamu 
sengaja, kan? 


Aku menggeleng. 

Mau membohongiku? 

Aku menggeleng. Tidak. 

Sudah tahu tidak pandai berbohong, masih saja.... 
Iya, iya, maaf .... mendongak, aku menatapnya. 
Jangan ulangi lagi, ok? 


Aku mengangguk. Ibu jarinya mengusap-usap bibirku dan 
diriku pun melakukan hal yang sama. Entah siapa yang 
mulai, yang pasti kita sudah saling berciuman hingga suara 
ponselku berdering, menginterupsi. 


Lewat tatapan matanya Ernand ingin tahu. Aku pun 
langsung menunjukkan layar yang menampilkan nama 
River lalu menerima dan me-/oudspeaker supaya Ernand 
bisa ikut mendengar. 


Hello, Babe, sapa River dari seberang begitu tersambung. 
Hai, River, kamu di mana? 


l'm in airport now, 15 minutes again i will take off . III miss 
you, my little sister. 


Bukannya besok? 


Yah, rencananya begitu tapi manager ingin aku dan Leon 
segera sampai. 


Kalau begitu sampai jumpa, titip salam untuk Leon. 
Ok, see you next time. 

Kamu dengar sendiri, kan? 

Iya, tapi tetap saja aku cemburu. 

Terserah. 

Sekarang aku ngambek. 


C'mon, Ernand, aku lelah. Ayo kita pulang dulu. 
Ngambeknya dilanjut besok, ok? 


Seriously? 

Of course. 

Ada syaratnya. 

Aku tahu, please ... sekali saja otakmu berpikiran waras. 


Otakku selalu berpikiran waras, Sayang, katanya dengan 
menyeringai. 


Pervert asshole. 
Hahaha .... 
O( )O 


To be Continued.... 


Fernand 


Diskon aja deh... 


Fernand Evenard Leonard 


19871988 like 


Ernand.A.Leonard When i first meet you, i thought you 
were just spoiled child. Once again i learned not to judge a 
book by it's cover. Amsterdam, one years ago. Are you 
remember? 


Santos76 Beautiful 

Angel 

Zoeymei Nice shoot 

William Barbados that sexy booty 

Gaston Is not destiny unpredictable? Viola Tara 
Gorgeous 

Ra.Gustave Oh my God, how can? @Aletta Mocha 
Drew.Cobain i'm so jealous. 

Abram.Maheswara My daughter is as beautiful as her 
Mom. @Chika.Maheswara 

Aletta Mocha Huh! This is me? 

Sean.Paul 

Ernand.A.Leonard Thank you, Dad. @Abram.Maheswara 
thank's to your help. 

Ernand.A.Leonard Yes. | love you, Hon. @Aletta Mocha 


Bye-bye 


Hujan Merah Jambu 


Halo.... Maaf klo PHP kalian. Cuma mau ikut promo. Jangan 
lupa pertengahan September buat kalian yang punya duit 
berlebih ke toko buku untuk beli novel Hujan Merah Jambu 
ye punyae BijouTroian 


Makasih semua... 


Note: update menyusul, sabar ya. 


Hello 
Hujan Metah Jambu by BijouTroian 


Kelima Kakak Beradik Ansori sama sekali tak menyukai 
pemuda 17 tahun yang baru datang dalam kehidupan 
mereka. Wajah pemuda itu sangat manis seperti perempuan, 
sikapnya lembut, pembawaannya sopan, dan juga pintar 
memasak. Laki-laki macam apa yang suka memasak? Satu 
lagi, dia juga suka bersih-bersih. 


Sialnya, pemuda bernama jora ananta itu adalah adik tiri 
mereka. Adik yang muncul tanpa diundang. Ansori 
bersaudara ingin sekali menendang anak itu jauh-jauh, 
kalau bukan menguburnya hidup-hidup. 


Lambat laun, mereka menyadari ada yang berbeda dalam 
diri jora. Ya, dia memang ringkih dan rapuh. Namun 
kehadirannya membawa warna yang berbeda, warna yang 
tak pernah mereka ketahui sebelumnya. 


Bisakah ansori bersaudara belajar menerima kehadiran sang 
adik tiri, walaupun perlahan? 


Penulis: L.Adnan 

Penyunting: Zahra Haifa & Prisca Primasari 
Penerbit: Pastel Books 

Harga: Rp.65.000 

Hal: 290 hal. 


Jika kalian berminat bisa langsung cari di Gramedia terdekat 
ya.Grab as soon as possible. Makasih. 


Come On Get It 


Halo semua .... Maaf ya aku lama banget belum update 
lanjutan semua cerita. Aslinya tinggal dikit tapi apa daya 
dibaca ulang kurang memuaskan so .... aku simpen lagi. 
#KenaTabokKananKiri. Btw aku mau bantu promo nih, sapa 
tahu kalian minat. And .... here we go! 


Judul: Come On Get It 

Penulis: Emi Widianingrum 

Hal: 438 hal 

Harga: Rp.95.000 (belum termasuk ongkir) 
Open PO: 22 September - 10 Oktober 2018 
Pre order via: 

WA: 081218059792 

Facebook: Emi Widianingrum 

Instagram: @emiwidianingrum 


BLURB 

Wanita cantik, ceria, penuh semangat, tapi egois dan sangat 
matrealistis. Sebuah kesalahan membuat hidupnya yang 
indah berubah pahit dengan derita berturut. Kerasnya hidup 
telah membentuknya menjadi manusia baru. Sebagai 
wanita dewasa mandiri yang kuat dengan pemikiran 
terbuka, dia memiliki perspektif berbeda akan arti bahagia 
sesungguhnya. 

“Ayumi Ndaru Soenarko* 


Tak ada wanita yang tahan dengan pesonanya. Dia pria 
yang memiliki segalanya. Tampan, muda, seksi, tapi teramat 
bejat dan bodoh hingga menghancurkan masa depannya. 
“Rajata Gerandra Rosagung” 


Semua yang ada dalam dirinya meneriakkan kesempurnaan. 
Bukan hanya secara fisik dan finansial, dia juga memiliki 


hati seperti malaikat, idaman setiap wanita. Namun dia 
rusak dan tidak punya masa depan. 
*Arlingga Bagaskara* 


Pabila cinta memanggilmu ikutilah dia walau jalannya 
berliku. Dan, pabila sayapnya merangkummu pasrahlah 
serta menyerah, walau pedang tersembunyi di sela sayap 
itu melukaimu. “(Kahlil Gibran)“ 


Di versi cetak ini ada extra part yang di versi tidak ada. Yang 
kemarin masih penasaran dengan kehidupan Ayu 
selanjutnya, yang merasa belum puas karena endingnya 
gantung, atau bertanya-tanya kenapa Gie berengsek 
banget. Kalian dapat menemukan jawabannya di part 
tambahan ini. 


#TerimaKasih #TungguUpdateKuOk 


